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ABSTRAK

Nama : Ade Wilda Sari Nasution

NIM 1820500018

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul : Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Model

Project Based Learning Dalam Pembelajaran
Tematik di Kelas V SD Negeri 200222 Padang
Sidempuan

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa di SD
Negeri 200222 Padang Sidempuan. Hal ini dilihat dari hasil rata-rata nilai ulangan
siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Rendahnya
hasil belajar siswa disebabkan oleh minimnya ketertarikan siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran karena gaya belajar yang cenderung monoton. Kurangnya
variasi dalam pembelajaran dan juga minimnya sarana berupa alat bantu
pembelajaran juga berdampak kepada hasil belajar siswa.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana proses
pembelajaran dalam memingkatkan hasil belajar belajar siswa melalui model
Project Based Learning pada pembelajaran tematik di kelas V SD Negeri 200222
Padang Sidempuan, dan apakah terdapat peningkatan hasil belajar siswa melalui
model Project Based Learning pada pembelajaran tematik di kelas V SD Negeri
200222 Padang Sidempuan. Sedangkan tujuan penelitian ini untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar siswa melalui model Project Based Learning pada
pembelajaran tematik di kelas V SD Negeri 200222 Padang Sidempuan.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
berkolaborasi dengan guru kelas V SD Negeri 200222 Padang Sidempuan.
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 200222 Padang Sidempuan tepatnya di
kelas V-B dengan jumlah siswa 23 orang. Adapun instrumen pengumpulan data
berupa soal tes dan lembar observasi. Penelitian ini dilakukan dengan 11 siklus dan
setiap siklus terdapat dua kali pertemuan.

Hasil penelitian dengan menerapkan model Project Based Leaning dapat
meningkatkan hasil belajar siswa di kelas V SD Negeri 200222 Padang
Sidempuan. Hal ini dilihat dari hasil belajar siswa mulai dari pra siklus dengan
nilai rata-rata 55,4 dan persentase ketuntasan 30,4%. Kemudian pada siklus |
pertemuan 1 diperoleh nilai rata-rata kelas 65,87 dengan persentase ketuntasan
47,83%. Pada siklus | pertemuan 2 nilai rata-rata kelas adalah 72 dan persentase
ketuntasan 56,52%. Kemudian pada siklus Il pertemuan 1, nilai rata-rata kelas
meningkat menjadi 77,6 dengan persentase ketuntasan 69,6%. Dan pada siklus I1
pertemuan 2, nilai rata-rata siswa mencapai 87,17 dengan persentase ketuntasan
87%. Dengan demikian, penelitian ini dihentikan pada siklus Il karena telah
mencapai indikator keberhasilan yang telah peneliti targetkan.

Kata Kunci : Hasil Belajar, Model Project Based Learning, Pembelajaran Tematik



ABSTRACT

Name : Ade Wilda Sari Nasution

NIM 1820500018

Department : Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education

Title . Improving Student Learning Outcomes through

Project Based Learning Models in Thematic
Learning in Class V SD Negeri 200222 Padang
Sidempuan

This research was motivated by the low learning outcomes of students at
SD Negeri 200222 Padang Sidempuan. This can be seen from the average results
of student test scores that have not reached the Minimum Completion Criteria
(KKM). The low student learning outcomes are caused by the lack of student
interest in participating the learning process because of the monotonous learning
style. The lack of variety in learning and also the lack of facilities in the form of
learning aids also have an impact on student learning outcomes.

The formulation of the problem in this research is how the learning
process improves student learning outcomes through the Project Based Learning
model in thematic learning in class V of SD Negeri 200222 Padang Sidempuan,
and whether there is an increase in student learning outcomes through the Project
Based Learning model in thematic learning in class V of SD Negeri 200222
Padang Sidempuan. Meanwhile, the purpose of this research is to determine the
improvement of student learning outcomes through the Project Based Learning
model in thematic learning in class V of SD Negeri 200222 Padang Sidempuan.

This research is a Classroom Action Research (CAR) in collaboration with
the fifth grade teacher at SD Negeri 200222 Padang Sidempuan. This research
was conducted at SD Negeri 200222 Padang Sidempuan, precisely in class V-B
with 23 students. The data collection instruments are in the form of test questions
and observation sheets. This research was conducted in two cycles and each cycle
had two meetings.

The results of the research by applying the Project Based Leaning model
can improve student learning outcomes in class V of SD Negeri 200222 Padang
Sidempuan. This can be seen from the student learning outcomes starting from the
pre-cycle with an average score of 55.4 and a percentage of completion of 30.4%.
Then in the first cycle of meeting 1, the average grade point was obtained at 65.87
with a percentage of completion of 47.83%. In the first cycle of meeting 2 the
grade point average was 72 and the percentage of completion was 56.52%. Then
in cycle 1l of meeting 1, the average score of the class increased to 77.6 with a
percentage of completion of 69.6%. And in cycle Il of meeting 2, the average
score of students reached 87.17 with a percentage of completion of 87%. Thus,
this research was stopped in cycle Il because it had achieved the success
indicators that the researcher had targeted.

Keywords : Outcomes, Project Based Learning Models, Thematic Learning
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan menjadi suatu kewajiban yang harus dilaksanakan oleh setiap
manusia. Pendidikan menjadi salah satu prioritas negara karena pendidikan
dapat meningkatkan derajat manusia dan dapat meningkatkan kualitas sumber
daya manusia dan menjadikan generasi muda menjadi generasi yang cerdas
dan dapat memajukan negaranya. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pendidikan merupakan suatu usaha
sadar dan terjadwal dalam mencapai lingkungan belajar dan pembelajaran
yang aktif dalam mengasah kemampuan diri sehingga menjadikan peserta
didik memiliki jiwa spiritual keagamaan, mampu mengendalikan diri,
berkepribadian baik, cerdas, berakhlak mulia, dan mampu mengembangkan

keterampilan untuk dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.’

Definisi tersebut memberi arti bahwa pendidikan merupakan aspek
penting dalam kemajuan suatu bangsa. Pentingnya pendidikan dibuktikan
dengan program wajib belajar yang dicanangkan oleh pemerintah. Menurut
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyatakan bahwa, Wajib Belajar merupakan program pendidikan minimum

yang harus dilaksanakan oleh masyarakat Indonesia dengan tanggung jawab

*Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional (2003), pasal 1.



pemerintah dan pemerintah daerah.? Melalui program tersebut maka setiap
anak akan memperoleh kesempatan yang sama dan adil dalam menikmati
pendidikan dasar. Pemerataan pendidikan dilakukan sebagai salah satu bentuk
upaya pemerintah maupun instansi pendidikan agar seluruh anak di Indonesia
dapat merasakan duduk di bangku sekolah.

Banyak upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah guna meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia. Salah satu upaya tersebut adalah dengan
menerapkan kurikulum yang sesuai dan efektif untuk meningkatkan mutu
pendidikan. Kurikulum 2013 merupakan hasil pengembangan dan perpaduan
antara kurikulum sebelumnya, yaitu Kurikulum Berbasis Kompetensi yang
berlaku pada tahun 2004 dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pada
tahun 2006 serta Kurikulum Tingkat Satuan Pendidkan Berbasis Pendidikan
Karakter pada tahun 2010, sehingga kurikulum 2013 disebut dengan
Kurikulum 2013 Berbasis Kompetensi dan Karakter. * Kurikulum 2013
merupakan kurikulum yang diterapkan di Indonesia saat ini.

Kurikulum 2013 menciptakan suatu pembelajaran terpadu yang dikenal
dengan pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik merupakan perpaduan
beberapa muatan yang disatukan oleh tema dan menekankan terwujudnya
pembelajaran yang bermakna bagi siswa.®Tidak hanya itu, implementasi

kurikulum 2013 dilakukan dengan pendekatan saintifik dengan tujuan

?Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, pasal 1.

$Ade Suhendra, Implementasi Kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran SD/MI (Jakarta:
Kencana, 2019), him 145.

*Dewi Masita, Skripsi:Pembelajaran Tematik Dengan Pendekatan Saintifik Dalam
Implementasi Kurikulum 2013 (UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2013), him 17.



menciptakan generasi muda yang cerdas, kreatif dan berperilaku baik.
Pendekatan saintifik merupakan bagian dari pendekatan pedagogis pada
pelaksanaan pembelajaran di kelas yang melandasi penerapan metode ilmiah.
Penerapan metode ilmiah vyaitu dengan melakukan pengembangan
pengetahuan dan keterampilan berpikir guna menciptakan peserta didik yang
kreatif, inovatif dan mampu berkarya. > Ada keterampilan yang wajib
diketahui guru agar tercapai tujuan dari pendekatan saintifik pada proses
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013.

Pada kurikulum 2013, guru harus mampu menciptakan proses
pembelajaran yang menyenangkan dan mampu menarik minat siswa. Guru
juga harus menguasai keterampilan-keterampilan dasar mengajar. Salah satu
keterampilan dasar mengajar yang harus dimiliki guru adalah keterampilan
mengadakan variasi (variation skills). Dengan mengadakan variasi,
diharapkan siswa dapat lebih tekun, antusias dan berpartisipasi dalam proses
pembelajaran. © Apabila siswa antusias dalam mengikuti pelajaran, maka
siswa akan lebih memahami materi pembelajaran dan akan meningkatkan
hasil belajar siswa. Berdasarkan kurikulum 2013, hasil belajar siswa dapat
diukur berdasarkan kompetensi inti. Kompetensi Inti (KI) terbagi menjadi
empat, yaitu Kompetensi Inti-1 (KI-1) untuk sikap spiritual, Kompetensi Inti-
2 (KI-2) untuk sikap sosial, Kompetensi Inti-3 (KI-3) untuk pengetahuan, dan

Kompetensi Inti-4 (KI-4) untuk keterampilan. Kompetensi inti adalah kualitas

85.

SDewi Masita, Skripsi: Pembelajaran Tematik..., him 36.
®Rusman, Model-Model Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), him



yang harus dimiliki siswa dalam berbagai aspek melalui proses pembelajaran
aktif.

Namun, fakta yang ada di sekolah belum sesuai dengan hasil yang
diharapkan. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, diperoleh hasil rata-
rata nilai siswa kelas V-BSD Negeri 200222 Padang Sidempuan belum
sepenuhnya mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).Diketahui hasil
rata-rata nilai ulangan siswa kelas V-B SD Negeri 200222 Padang
Sidempuan, terdapat pada tabel 1.1 berikut:

Tabel 1.1 Persentase Nilai Ulangan Siswa’

No Tahun KKM Kategori Jumlah | Persentase
Pelajaran Siswa
<70 Tidak Tuntas 15 65,2 %
1. | 2021/2022 > 70 Tuntas 8 34,8 %

Berdasarkan persentase nilai siswa tersebut, hasil belajar siswa di bawah
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) sebanyak 15orang dan hasil belajar
siswa yang mencapai KKM sebanyak 8 orang. Hal ini membuktikan bahwa
hasil belajar siswa masih tergolong rendah.

Begitu pula dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru
kelas,®yang menyatakan bahwa hasil belajar siswa masih tergolong rendah
disebabkan oleh berbagai faktor seperti faktor internal dan faktor eksternal.
Pada saat ini, wabah covid-19 yang terjadi sejak akhir tahun 2019 hingga
sekarang telah banyak mengubah aspek pendidikan di Indonesia. Wabah

covid-19 telah memberi dampak terhadap sistem pembelajaran yang

” Dokumen Nilai Ulangan Siswa Kelas V B SD Negeri 200222 Kota Padang Sidempuan.
8 Wawancara dengan bapak Ramadan Syaputra DIt, S.Pd. tanggal 15 Desember 2021.



diberlakukan di sekolah. Sistem pembelajaran jarak jauh (PJJ) telah
diberlakukan selama tahun 2020. Pada semester ganjil tahun ajaran
2021/2022, pemerintah telah memberlakukan kembali pembelajaran tatap
muka dengan beberapa aturan yang baru guna mencegah penyebaran covid-
19. Hal ini menyebabkan pembelajaran di sekolah kurang efektif dikarenakan
waktu pembelajaran tatap muka dibatasi dan berdampak kepada proses
pembelajaran di kelas. Di SD Negeri 200222 Kota Padang Sidempuan, siswa
mengikuti pembelajaran sebanyak tiga kali dalam seminggu dan satu hari
pembelajaran diikuti selama 2 x 35 menit. Dengan begitupembelajaran di
kelas cenderung monoton dan konvensional karena waktu dan jumlah siswa
yang terbatas sehingga menyebabkan hasil belajar siswa menjadi rendah.
Rendahnya hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 200222 Padang
Sidempuan juga disebabkan oleh minimnya ketertarikan siswa dalam
mengikuti pembelajaran. Begitu pula halnya dengan minimnya sarana berupa
alat bantu pembelajaran yang membuat siswa kurang aktif dalam mengikuti
proses pembelajaran. Kurangnya interaksi antar siswa di kelas juga
menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa. Minimnya diskusi antar siswa
terkait pembelajaran membuat berkurangnya rasa ingin tahu siswa. Begitu
juga halnya dengan presentasi di depan kelas, siswa yang tidak terbiasa
melakukan presentasi di dalam kelas akan menyebabkan kurangnya rasa
percaya diri siswa dalam menyampaikan pendapat. Dengan begitu minimnya
ketertarikan siswa dalam proses pembelajaran disebabkan oleh gaya belajar

yang monoton karena perubahan suasana belajar akibat wabah covid 19.



Perubahan suasana belajar yang terjadi akibat wabah covid-19 sudah
seharusnya dibiasakan guna meminimalisir rendahnya hasil belajar siswa.
Perubahan tersebut merupakan tantangan bagi pendidik maupun peserta didik
agar proses pembelajaran tetap berjalan sebagaimana mestinya.Hasil belajar
siswa harus segera mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) agar
tujuan dari proses pembelajaran dapat tercapai. Masalah-masalah yang terjadi
harus segera diatasi agar hasil belajar siswa dapat terus ditingkatkan.

Berdasarkan masalah yang ditemukan di SD Negeri 200222 Kota Padang
Sidempuan, maka solusi dari masalah tersebut yaitu dengan menerapkan
pembelajaran dengan model Project Based Learning (PjBL).Model project
based learning (PjBL) adalah model pembelajaran yang melibatkan siswa
secara langsung dalam penciptaan suatu produk. Adapun langkah-langkah
dalam model pembelajaran PjBL adalah penentuan pertanyaan mendasar,
mendesain perencanaan proyek, menyusun jadwal, memonitor peserta didik
dan kemajuan proyek, menguji hasil, dan mengevaluasi pengalaman. Model
PjBL cocok diterapkan dalam pembelajaran karena model tersebut memiliki
keunggulan antara lain model ini bersifat terpadu dengan kurikulum, murid
terlibat langsung dalam kegiatan dunia nyata dan bekerja secara kolaboratif.’

Model PjBL akan membimbing siswa menghasilkan sebuah produk yang
kemudian dapat dipresentasikan dalam proses pembelajaran. Dengan model
PjBL siswa akan lebih semangat dalam belajar serta rasa ingin tahu siswa

akan terjawab. Model ini juga mampu mengimplementasikan pendekatan

%Fauzan, Syafrilianto, and Maulana Arafat Lubis, Microteaching Di SD/MI, 1st ed.
(Jakarta: Kencana, 2020), him 52.



saintifik pada pembelajaran tematik yakni dengan mengajak siswa untuk
berkarya serta bereksperimen dan menemukan sendiri hasil dari kegiatan
yang dilakukan.

Begitu pula dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Cici Karina
Putri.°Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya aktivitas siswa selama
proses pembelajaran. Namun denganmenerapkan model Project Based
Learning dinyatakan bahwa aktivitas belajar siswa meningkat dengan
kategori mendekati sangat aktif.

Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan,. ™
Penelitian ini menyatakan bahwa hasil belajar tematik setelah menggunakan
model Project Based Learning pada peserta didik kelas IV-A MIS Nurul
Huda Mantuil Banjarmasin adalah 78,10 berada pada kualifikasi ‘Baik”,
terlihat jelas bahwa terjadi peningkatan sebesar 39,05 yang mulanya nilai
rata-rata sebelum menggunakan model Project Based Learning adalah 39,05.

Berdasarkan uraian singkat di atas, perlu melakukan penelitian untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 200222 Padang
Sidempuan melalui model Project Based Learning (PjBL) dalam

pembelajaran tematik pada subtema Peredaran Darahku Sehat.

9 Cici Karina Putri, Skripsi: Penerapan Model Project Based Learning Untuk
Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik Kelas IV Di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 4 Muaro Jambi,(Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Saifuddin Jambi, 2019).

“'Ramadhan, Skripsi: Efektivitas Penggunaan Model Project Based Learning Terhadap
Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Tematik Kelas 1V MIS Nurul Huda Mantuil
Banjarmasin (Universitas Islam Negeri Antasari, 2021).



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi beberapa

permasalahan sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik masih rendah. Hal ini
dibuktikan dengan data hasil ulangan siswa dengan persentase
ketuntasan 34,8%.

2. Model pembelajaran masih jarang diterapkan di sekolah karena waktu
pembelajaran yang terbatas dan referensi ragam model pembelajaran
terbaru masih belum dipelajari secara optimal dan belum pernah
diimplementasikan sebelumnya.

3. Minimnya ketertarikan siswa dalam proses pembelajaran karena gaya
belajar yang monoton disebabkan oleh perubahan suasana belajar
akibat waabah covid-19.

4. Minimnya sarana dan prasarana dalam menunjang proses
pembelajaran. Media yang tersedia disekolah hanya sebatas media
gambar dan 3D.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dapat diketahui ada banyak
faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik.
Namun dengan pertimbangan waktu, maka penelitian ini dibatasi pada model
Project Based Learning pada siswa kelas V-B di SD Negeri 200222 Padang
Sidempuan dengan materi pada subtema peredaran darahku sehat pada

pembelajaran 1. Dimana materi yang diajarkan pada penelitian ini adalah



sistem peredaran darah manusia yaitu salah satu materi pada mata pelajaran
IPA.
D. Batasan Istilah

Pada penelitian ini terdapat berbagai istilah, yaitu:

1. Hasil belajar adalah standar penentu keberhasilan siswa dalam aspek
pengetahuan serta pemahaman siswa terhadap mata pelajaran yang
diajarkan oleh guru, umumnya berupa nilai yang dilambangkan
dengan huruf atau angka. Penelitian ini dibatasi pada tingkat kognitif
yang merujuk kepada Taksonomi Bloom revisi mulai dari C1 yaitu
mengingat, C2 yaitu memahami, C3 yaitu menerapkan, C4 vyaitu
menganalisis, C5 yaitu mengevaluasi, dan C6 yaitu mencipta.*?

2. Model Project Based Learning (PjBL) adalah cara yang dipakai oleh
guru untuk menuntun siswa menciptakan sebuah karya dari hasil
pemahaman materi dan pengembangan imajinasi siswa sehingga
menjadi suatu karya yang monumental. Adapun langkah-langkah
dalam model pembelajaran PjBL adalah penentuan pertanyaan
mendasar, mendesain perencanaan proyek, menyusun jadwal,
memonitor peserta didik dan kemajuan proyek, menguji hasil, dan
mengevaluasi pengalaman.™®

3. Pembelajaran Tematik adalah perpaduan dari tujuh mata pelajaran
yang diajarkan pada lingkup Madrasah Ibtidaiyah (Ml)/Sekolah Dasar

(SD)yang meliputi mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan

'2Fauzan, Syafrilianto, and Maulana Arafat Lubis, Microteaching..., him 31.
BFauzan, Syafrilianto, and Maulana Arafat Lubis, Microteaching..., him 52.
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Kewarganegaraan (PPKn), llmu Pengetahuan Sosial (IPS), limu
Pengetahuan Alam (IPA), Matematika (MM), Bahasa Indonesia (BI),
Seni Budaya dan Prakarya (SBdP), Pendidikan Jasmani, Olahraga,
dan Kesehatan (PJOK).* Pada tema Sehat itu Penting terdapat
subtema Peredaran Darahku Sehat yang dipelajari oleh siswa kelas V.
Penelitian ini hanya membatasi materi pada pembelajaran IPA dengan
subtema peredaran darahku sehat vyaitu siklus peredaran darah

manusia.

E. Rumusah Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1.

2.

Bagaimana penerapan model Project Based Learning terhadap hasil
belajar siswa dalam pembelajaran tematik di kelas V SD Negeri
200222 Padang Sidempuan?

Apakah terdapat peningkatan hasil belajar siswa melalui model
Project Based Learning pada pembelajaran tematik di kelas V SD

Negeri 200222 Padang Sidempuan?

F. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang diharapkan dari penelitian ini yaitu :

1. Untuk mengetahui penerapan model Project Based Learning terhadap

hasil belajat siswa dalam pembelajaran tematik di kelas V SD Negeri

200222 Padang Sidempuan.

Y Maulana Arafat Lubis and Nashran Azizan, Pembelajaran Tematik SD/MI,
(‘Yogyakarta: Samudra Biru, 2019), him 7.
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2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa melalui model
Project Based Learningpada pembelajaran tematik di kelas V SD
Negeri 200222 Padang Sidempuan.

G. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sesuai dengan tujuan

penelitian, diantaranya:

1. Bagi siswa
Untuk menarik siswa agar semangat dan aktif pada proses
pembelajaran sehingga hasil belajar siswa meningkat.

2. Bagi guru
Untuk menambah referensi mengajar agar pembelajaran menjadi lebih
menarik bagi siswa dan akan menciptakan perubahan bagi kegiatan
pembelajaran dan juga peningkatan terhadap hasil belajar siswa.

3. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini akan menjadi persembahan bagi sekolah dalam
menerapkan model Project Based Learning guna meningkatkan hasil
belajar siswa.

H. Indikator Keberhasilan Tindakan
Indikator keberhasilan tindakan pada penelitian ini yaitu apabila hasil
belajar siswa telah mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)
yaitu sebesar 70. Penelitian ini dikatakan berhasil apabila 75% dari siswa

mencapai nilai tersebut.



12

Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dibagi menjadi lima bab, vyaitu bab |
Pendahuluan, yang terdiri dari Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah,
Batasan Masalah, Batasan Istilah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian,
Kegunaan Penelitian, dan Indikator Keberhasilan Tindakan. Bab 1l Kajian
pustaka terdiri dari Kajian Teori, Penelitian yang Relevan, Kerangka
Berpikir, dan Hipotesis Tindakan. Bab Il Metodologi Penelitian terdiri dari
Lokasi dan Waktu Penelitian, Jenis dan Metode Penelitian, Latar dan Subjek
Penelitian, Prosedur Penelitian, Sumber Data, Instrumen Pengumpulan Data,
Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data, dan Teknik Analisis Data. Bab IV
Hasil Penelitian dan Analisis Data terdiri dari Setting Penelitian, Tindakan
Pada Siklus I dan Il, Pembahasan Hasil Penelitian. Kemudian bab V Penutup,

terdiri dari Kesimpulan dan Saran.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Hasil Belajar
a. Definisi Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan peralihan keterampilan fisik, mental,dan
intelektual yang dipengaruhi oleh proses pembelajaran formal dan
non-formal. Hasil belajar adalah wujud dari kemampuan siswa setelah
mendapatkan pengetahuan belajar yang mencakup aspek kognitif,
emosional, dan psikomotorik. Menurut Oemar Hamalik, hasil belajar
dilihat dari adanya perubahan dari persepsi dan perilaku, yang
mengarah kepada perbaikan perilaku.'Hasil belajar diperoleh dari
evaluasi yang dilakukan guru dengan tujuan untuk melihat tingkat
kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.Sehingga
hasil belajar dapat diartikan dengan bentuk dari kemampuan siswa
yang diperoleh dari evaluasi yang dilakukan guru dalam proses
peralihan keterampilan yang dipengaruhi proses pembelajaran formal
dan non formal.

Hasil pembelajaran mengacu kepada pendapat Bloom, dimana ia
mengungkapkan bahwa tujuan pendidikan dibagi ke dalam tiga

domain, vyaitu :

'Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu: Teori,Praktik Dan Penilaian, 1st ed. (Jakarta:
Rajawali Pers, 2016), him 67.

®Fitriani Nur and Eka Damayanti, “Kelekatan Mempengaruhi Hasil Belajar Mahasiswa,”
Jurnal Psikologi 10, no. 2 (2021), Hal 123, https://doi.org/10.30872/psikostudia.

13
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1) Ranah kognitif, yaitu memuat aspek perilaku-perilaku yang
menekankan kepada intelektual, seperti pengetahuan,
pengertian, dan keterampilan berpikir.

2) Ranah afektif, yaitu memuat aspek perilaku-perilaku yang
menekankan kepada perasaan dan emosi, seperti minat, sikap,
apresiasi, dan cara menyesuaikan diri.

3) Ranah psikomotorik,yaitu berisi perilaku-perilaku yang
menekankan aspek keterampilan.®

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental
(otak). Menurut Bloom, semua usaha yang mencakup aktivitas otak
merupakan bagian dari ranah kognitif.“Ranah kognitif terbagi atas C1
(mengingat), C2 (memahami), C3 (menerapkan), C4 (menganalisis),
C5 (mengevaluasi), dan C6 (mencipta).’

Mengingat merupakan aspek yang paling dasar dalam teori
taksonomi bloom. Setelah mengingat hal yang perlu diperhatikan,
dilanjutkan dengan pemahaman. Memahami merupakan kegiatan
melihat melalui indra penglihatan kemudian dicerna secara logis.
Kemudian  selanjutnya tahap  menerapkan, vyaitu  siswa
mendemonstrasikan suatu materi pada saat kerja kelompok. Pada
tahap menganalisis siswa diminta untuk mampu menguraikan suatu

keadaan tertentu ke dalam unsur-unsur pembentuknya. Pada tahap

*Maulana Arafat Lubis, Pembelajaran PPKn (Teori Pengajaran Abad 21 Di SD/MI,
(Yogyakarta: Samudra Biru, 2018), him 79.

*Anas Sudijono, Evaluasi Pendidikan (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2012), him 49.

®Elisabeth Rukmini, “Deskripsi Singkat Revisi Taksonomi Bloom,” Majalah llmiah
PembelajaranVol. VI No 2 (2009), https://journal.uny.ac.id/index.php/mip/article/view/7132.
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mengevaluasi, siswa dituntut untuk mampu mengevaluasi suatu
keadaan, pernyataan atau konsep berdasarkan Kkriteria tertentu.
Kemudian tahap tertinggi yaitu mencipta, dimana siswa memperoleh
hasil seluruh tahapan berupa mampu menciptakan suatu
keterampilan.®

Ranah kognitif Taksonomi Bloom dapat dikembangkan melalui
Kata Kerja Operasional (KKO) yang dapat dilihat pada gambar2.1

berikut:

Mengingat Memahami Menerapkan Menganalisis  Menilai ~ Mencipta

(remember) (Understad)  Apply) (Analyze)  (Evaluate)  (Create)

Mengutip Memperkirakan Mengaskan Memecahkan Membandingkan ~ Mengumpulkan
Menebitkan Mencerifajan Menentukan Menegaskan Menilai Mengatur
Menjelaskan Merinci Menerapkan Meganalisis Mengarahkan Merancang
Memasagkan Megubah Memodifikasi Menimpulkan Mengukur Membuat
Membaca Mempertuas Membangun Menjelajah Meangkum Merearasi
Menamai Menjabarkan Mencepah Mengaitkan Mendukung Memperjelas
Meninjan Mnconthkan Melatih Mentransfer Memilih Mengarang
Mentabulasi Mengenmkakan ~ Menyelidiki Mengedit Memproycksikan ~ Menyususn
Memberi kode Menggali Memproses Menenmkan Mengkritik Mengode
Menulis Mengubah Memecahkan Menyeleksi Mengarahkan Mengkombinasikan
Menylakan Menghitung Melakukan Mengoreksi Memutukan Memfasilitasi
Menunjukkan Menguraikan Mensimulasikan Mendeteksi Memisahkan Mengkonstruksi
Mendaftar Mempertahankan ~ Mengurutkan Menelazh Menimbang Merumuskan
Menggambar Mngartikan Membiasakan Mengukur Menghubungkan
Membilang Menerangkan Mengklasifikasi Membangunkan Menciptakan
Mengidentifikasi ~ MenafSirkan Menyesuaikan Merasionalkan Menampilkan
Menghafal Memprediksi Menjalankan Mendiagnosis

Mencatat Melaporkan Mengoperasikan Memfokuskan

Meniru Membedakan Meramalkan Memadukan

Gambar 2.1 KKO Teori Taksonomi Bloom Revisi

®Fauzan, Syafrilianto, and Maulana Arafat Lubis, Microteaching Di SD/MI, 1st ed.
(Jakarta: Kencana, 2020), him 32.
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b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Belajar
1) Faktor Internal

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri
sendiri.Faktor internal terdiri atas faktor biologis dan faktor
psikologis. Faktor biologis merupakan segala sesuatu yang
berhubungan dengan kondisi fisik orang yang bersangkutan.
Keadaan fisik seseorang yang perlu diperhatikan, antara lain": (1)
kondisi fisik yang normal, yaitu tidak memili cacat sejak dalam
kandungan sampai lahir. (2) kondisi kesehatan fisik, yaitu kondisi
kesehatan fisik yang segar dapat mempengaruhi keberhasilan
belajar seseorang.

Faktor psikologis adalah faktor yang berhubungan dengan
kondisi mental seseorang. Faktor psikologis meliputi: (1)
intelegensi, yaitu tingkat kecerdasan seseorang yang berpengaruh
terhadap hasil belajar seseorang. (2) kemauan, yaitu motor
penggerak utama dalam menentukan keberhasilan belajar
seseorang. (3) bakat, yaitu keahlian dalam bidang tertentu yang
dapat me ujang keberhasilan belajar. (4) daya ingat, merupakan
hal pendukung dalam pemahaman siswa dan dapat meningkatkan
kemampuan belajar. (5) daya konsentrasi, yaitu kemampuan
untuk memfokuskan pikiran, perasaan, kemauan, dan segenap
panca indra ke satu objek dalam aktivitas tertentu dengan usaha

yang maksimal.

" Afi Parnawi, Psikologi Belajar (Sleman: Deepublish, 2019), him 6-7.
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2) Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar individu

itu sendiri. faktor eksternal meliputi®:

a) Faktor lingkungan keluarga, yaitu lingkungan pertama
yang mempengaruhi pendidikan seseorang.

b) Faktor lingkungan sekolah, adalah segala sesuatu yang
dijumpai dalam lingkungan sekolah berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa. Mulai dari guru, tata tertib sekolah,
sarana dan prasarana dan juga kepala sekolah. Semua itu
berpengaruh terhadap keberhasilan belajar.

c) Faktor lingkungan masyarakat, yaitu kegiatan-kegiatan
yang dilaksanakan di lingkungan masyarakat juga
mempengaruhi keberhasilan belajar. adapun kegiatan non
formal yang menunjang keberhasilan belajar antara lain
seperti  kursus yang dilaksanakan di lingkungan
masyarakat, majlis taklim, bimbingan tes, dan juga
sanggar organisasi.

Model Project Based Learning(PjBL)
a. Definisi Model Project Based Learning (PjBL)
Model pembelajaran adalah rancangan ataupun konsep yang
dipakai untuk membuat kurikulum pembelajaran, menyusun bahan

ajar, serta menguraikan langkah-langkah mengajar kepada guru.®

8Afi Parnawi,Psikologi Belajar-..., him 8-9.
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Project Based Learning adalah pembelajaran yang menciptakan
sebuah produk sebagai hasil akhir dari pemahaman materi
pembelajaran. Menurut Trianto, Model Project Based Learning adalah
sebuah model pembelajaran inovatif yang berpusat kepada siswa
melalui kegiatan-kegiatan yang kompleks.'® Menurut Ambarwati yang
dikutip Ahmad Nizar menyebutkan bahwa model Project Based
Learning dapat juga diartikan sebagai model pembelajaran berbasis
proyek yang menggunakan lembar kerja proyek yang akan
dilaksanakan oleh siswa dengan serangkaianpernyataan yang tersusun
dalam tugas.™

Definisi lain dari model pembelajaran Project Based Learning
menurut Murfiah yang dikutip Ahmad Hidayat menyatakan bahwa,
Model Project Based Learning merupakan model pembelajaran
dengan memanfaatkan proyek atau kegiatan sebagai media. Guru
mengarahkan siswa untuk bereksplorasi, menilai, menginterpretasi,
sintesis, dan menginformasikan hasil dari pembelajaran.*?

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model

pembelajaran Project Based Learning adalah model pembelajaran

%Syafrilianto, Miftah Khairani Tanjung, and Siti Zubaidah Siregar, Peningkatan Hasil
Belajar Siswa Melalui Model Contextual Teaching And Learning Madrasah Ibtidaiyah Model
Panyabungan,Vol. 01, no. 1 (2022), him 3.

“Trianto Ibnu Badar Al Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif,
Dan Kontekstual: Konsep, Landasan, Dan Implementasinya Pada Kurikulum 2013(Kurikulum
Tematik Integratif) (Jakarta: Kencana, 2014), him 42.

“Ahmad Nizar Rangkuti, Pengaruh Pendekatan Pembelajaran PBL Dan PjBL Terhadap
Kemampuan Komunikasi Matematis Mahasiswa Pada Mata Kuliah Statistik,Jurnal Ta’dib, vol.2,
no. 2 (2019), him 69.

2Ahmad Hidayat, Menulis Narasi Kreatif Dengan Model Project Based Learning Dan
Musik Instrumental (Yogyakarta: Deepublish, 2021), him 18.
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dengan menuntun kreatifitas serta membantu siswa dalam
memunculkan idenya untuk menciptakan sebuah karya yang
dikerjakan melalui kegiatan-kegiatan yang kompleks.
b. Langkah-langkah Model Project Based Learning
Langkah-langkah pembelajaran dengan model PjBL menurut
Daryanto adalah sebagai berikut™:

1) Penentuan pertanyaan mendasar (start with the essential

question)
Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan mendasar yaitu
memberi pertanyaan yang memicu keaktifan siswa untuk
melakukan aktivitas. Topik yang diberikan guru harus relevan
dengan dunia nyata serta bagi peserta didik dan dimulai
dengan investigasi mendalam.

2) Mendesain perencanaan proyek (design a plan for the project)
Perencanaan berisi tentang aturan main, pemilihan aktivitas
yang dapat mendukung dalam menjawab pertanyaan esensial,
dengan cara mengintegrasikan berbagai subjek yang mungkin
serta mengetahui alat dan bahan yang dapat diakses untuk
membantu penyelesaian projek. perencanaan dilakukan secara
kolaboratif antara guru dengan siswa sehingga siswa akan
merasa memiliki atas proyek tersebut.

3) Menyusun jadwal (create a schedule)

BDaryanto, Pembelajaran Tematik Terpadu Terintegrasi Kurikulum 2013 (Yogyakarta:
Gava Media, 2014), him 27-28.
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5)

6)
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Guru dan siswa secara kolaboratif menyusun jadwal aktivitas
dalam menyelesaikan proyek, yaitu: membuat timeline untuk
menyelesaikan proyek, membuat deadline penyelesaian
proyek, membawa siswa agar merencanakan cara yang baru,
membimbing siswa ketika mereka membuat cara yang tidak
berhubungan dengan proyek, dan meminta siswa untuk
membuat penjelasan (alasan) tentang pemilihan suatu cara.
Memonitor siswa dan kemajuan proyek (monitor the students
and the progress of the project)

Guru bertanggung jawab untuk melakukan monitor terhadap
aktivitas siswa selama menyelesaikan proyek. Monitor
dilakukan dengan cara memfasilitasi siswa pada setiap proses.
Dengan kata lain, guru berperan menjadi mentor bagi aktivitas
siswa.

Menguji hasil (assess the outcome)

Penilaian dilakukan untuk membantu guru dalam mengukur
kecerdasan standar, berperan dalam mengevaluasi kemajuan
masing-masing siswa, memberi umpan balik tentang tingkat
pemahaman yang sudah dicapai siswa, membantu guru dalam
menyusun strategi pengajaran berikutnya.

Mengevaluasi pengalaman (evaluate the experience)

Pada akhir pembelajaran, guru dan siswa melakukan refleksi
terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan.

Proses refleksi dilakukan baik secara individu maupun
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kelompok. Pada tahap ini, siswa diminta untuk
mengungkapkan perasaan dan pengalamannya selama
menyelesaikan proyek. Guru dan siswa mengembangkan
diskusi dalam rangka memperbaiki kinerja selama proses
pembelajaran, sehingga pada akhirnya ditemukan suatu temuan
baru (new inquiry) untuk menjawab permasalahan yang
diajukan pada tahap pertama pembelajaran.

Selain itu, menurut Daffily dan Sassman menjelaskan bahwa

tahapanProject BasedLearning adalah sebagai berikut'*:

1) Praproyek. Pada tahap praproyek, guru menyusun deskripsi
proyek, menyiapkan rencana proyek, dan menyiapkan media
dan sumber belajar.tahap ini dilakukan guru di luar jam
pelajaran.

2) Fase 1. Mengidentifikasi ~ Masalah. Pada tahap
mengidentifikasi masalah siswa diarahkan untuk melakukan
pengamatan terhadap objek tertentu. Kemudian siswa
megidentifikasi masalah dan membuatnya ke dalam rumusan
masalah.

3) Fase 2: Membuat Desain dan Jadwal Pelaksanaan Proyek.
Pada tahap ini siswa bersama dengan guru menentukan jadwal

pelaksanaan proyek serta desain singkat seputar proyek.

“Kusumah, Model Belajar Dan Pembelajaran Implementasi K-13 (Bandung: Yrama
Widya, 2011), him 36.
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4) Fase 3: Melaksanakan Penelitian. Pada tahap ini siswa
dintuntun oleh guru untuk melakukan penelitian berdasarkan
rencana yang telah disusun terlebih dahulu. Kemudian siswa
mengumpulkan data dan selanjutnya menganalisis data
tersebut dengan teknik analisis data yang relevan dengan
penelitian yang dilakukan.

5) Fase 4: Menyusun Draf Produk. Pada tahap ini siswa mulai
membuat produk awal berdasarkan penelitian yang dilakukan.

6) Fase 5: Mengukur, Menilai, dan Memperbaiki Produk. Pada
tahap ini siswa menguji produk yang dihasilkan dengan cara
melihat kelemahan produk tersebut kemudian
memperbaikinya. Kegiatan ini dapat dilakukan dengan bantuan
kritik dan saran dari kelompok lain.

7) Fase 6: Finalisasi dan Publikasi Produk. Pada tahap ini siswa
melakukan finalisasi produk dengan cara dipublikasikan.

8) Pascaproyek. Pada tahap ini guru menilai, memberikan
penguatan, masukan, dan saran perbaikan atas produk yang
telah dihasilkan siswa.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan langkah-langkah

project based learning menurut Daryanto, yaitu sesuai dengan gambar

2.2 berikut:
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1. Penentuan 2. Mendesain 3. Menyusun

Pertanyaan perencanaan jadwal
Mendasar

6. Mengevaluasi s (erEilEs] 4. Memonitor
pengalaman

peserta didik

Gambar 2.2
Bagan Langkah-langkah Model PjBL
c. Kelebihan Model Project Based Learning
Kelebihan dari model Project Based Learning antara lain>:
1) Model PjBL sifatnya terpadu dengan kurikulum sehingga
pelaksanaannya sudahcukup lengkap.
2) Melibatkan peserta didik dengan kegiatan dunia nyata dan
mempraktikkan strategi otentik yang disiplin.
3) Melatih peserta didik memecahkan masalah secara kolaboratif.
4) Teknologi terintegrasi sebagai alat untuk penemuan, kolaborasi,
dan komunikasi agar tercapi tujuan pembelajaran.
5) Meningkatkan kerja sama guru dalam merancang proyek-proyek
yang dapat dikerjakan bersama peserta didik.
d. Kekurangan Model Project Based Learning
Kekurangan model Project Based Learning antara lain™:

1) Memerlukan banyak waktu dalam menerapkan model tersebut.

> Maulana Arafat Lubis and Nashran Azizan, Pembelajaran Tematik SD/MI,
(‘Yogyakarta: Samudra Biru, 2019), him 77.
'®Maulana Arafat Lubis and Nashran Azizan,Pembelajaran Tematik..., hlm 77.



24

2) Membutuhkan biaya yang cukup banyak.

3) Membutuhkan guru yang terampil.

4) Membutuhkan fasilitas sarana dan prasarana yang memadai.

5) Membutuhkan peserta didik yang aktif dan memiliki rasa ingin

tahu yang tinggi serta tidak mudah menyerah.
6) Perlu kesabaran dalam mengatur semua peserta didik untuk
mengikuti kegiatan dalam kerja kelompok.
3. Pembelajaran Tematik

Istilah pembelajaran dapat dipahami melalui dua kata, yaitu
construction dan instruction. Construction dilakukan untuk peserta didik,
yang berarti siswa bersifat pasif. Sedangkan instruction dilakukan oleh
peserta didik, yang berarti siswa bersifat aktif. Dalam prinsip
konstruktivisme ditekankan bahwa siswa hanya belajar dengan
mengonstruksi  pengetahuan, yang berarti belajar harus dengan
memanipulasi materi yang dipelajari secara aktif, bukan secara pasif.
Instruction  (pembelajaran)  berfungsi  sebagai  aktivitas  dalam
mengembangkan construction. Jadi, pembelajaran dapat didefinisikan
sebagai aktivitas yang dilakukan untuk memfasilitasi belajar.*’

Pembelajaran tematik adalah perpaduan dari tujuh mata pelajaran
yang diajarkan pada lingkup Madrasah Ibtidaiyah (MI)/Sekolah Dasar
(SD)yang meliputi mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan

Kewarganegaraan (PPKn), Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), IImu

YMuhammad Yaumi, Media & Teknologi Pembelajaran, ed. Sitti Fatimah Sangkala
Siratte, 1st ed. (Jakarta: Kencana, 2018), him 6.
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Pengetahuan Alam (IPA), Matematika (MM), Bahasa Indonesia (BI), Seni
Budaya dan Prakarya (SBdP), Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan
Kesehatan (PJOK). Pembelajaran tematik memuat tema, subtema, maupun
pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengetahui keterkaitan isi
antara satu mata pelajaran dengan mata pelajaran lainnya. ® Jadi
pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang mengintegrasikan
materi dari beberapa mata pelajaran yang dimuat dalam satu tema.

Definisi lain dari pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang
penuh makna dan berwawasan multikurikulum, yaitu berwawasan dua hal
pokok, antara lain: (1) penguasaan bahan materi ajar yang bermakna bagi
kehidupan siswa, dan (2) mengembangkan kemampuan berpikir matang
dan bersikap dewasa agar dapat mandiri dalam memecahkan masalah
kehidupan.®
Hakikat Pembelajaran IPA

Pada hakikatnya, llmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah sebuah
produk yang berarti kumpulan dari pengetahuan. IPA juga disebut sebagai
aplikasi yang berarti IPA menghasilkan teori-teori yang menciptakan
teknologi dan akan memudahkan kehidupan manusia. ?° Hakikat
Pembelajaran IPA adalah sebagai away of thinking (cara berpikir), a way
of investigating (cara penyelidikan), dan a vody of knowledge (sekumpulan

pengetahuan). Sebagai cara berpikir, IPA merupakan aktivitas berpikir

3.

®Maulana Arafat Lubis and Nashran Azizan, Pembelajaran Tematik..., hlm 7.
Andi Prastowo, Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu (Jakarta: Kencana, 2019), him

XSyafrilianto and Taufik Rahman, “Model Guided Inquiry Dan Guided Discovery Dalam

Pembelajaran IPA Untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswa SMP,” INA-Rxiv, 2019, him

1-2.
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yang digeluti oleh seseorang dalam bidang yang dikaji. Sebagai cara
penyelidikan, IPA memberikan gambaran mengenai pendekatan-
pendekatan dalam menyusun pengetahuan. Sebagai sekumpulan
pengetahuan, IPA merupakan susunan sistematis dari hasil temuan para
ilmuwan?'.

Pembelajaran IPA menekankan siswa dalam memperoleh
pengalaman nyata untuk mengembangkan kemampuan dalam mengenali
dan memahami alam sekitar. Sehingga melalui pembelajaran IPA
diharapkan siswa memiliki keterampilan antara lain keterampilan
intelektual (kognitif), psikomotor (manual), dan keterampilan sikap
(sosial).  Keterampilan-keterampilan  tersebut ~ merupakan  hasil
pengembangan diri siswa yang diharapkan dapat tercapai dalam
pembelajaran IPA.?

Menurut Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006, kompetensi dalam
pembelajaran sains SD/MI dapat dikelompokkan menjadi 5, yaitu®:

a. Menguasai pengetahuan tentang lingkungan alam dan
lingkungan buatan serta pemanfaatannya dalam kehidupan
sehari-hari.

b. Mengembangkan keterampilan proses sains.

c. Mengembangkan wawasan, sikap, serta nilai-nilai yang berguna

bagi siswa untuk meningkatkan kualitas kehidupan sehari-hari.

!Nelly Wedyawati and Yasinta Lisa, Pembelajaran IPA Di Sekolah Dasar (Yogyakarta:
Deepublish, 2019), him 1-2.

?2Syafrilianto, “Hubungan Antara Levels of Inquiry (LOI) Dan Keterampilan Proses
Sains Dalam Pembelajaran IPA,” Forum Paedagogik 11 (2020), him 31.

“Nelly Wedyawati and Yasinta Lisa,Pembelajaran IPA...., him 5.
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d. Mengembangkan kesadaran tentang keterkaitan yang saling
mempengaruhi antara kemampuan sains dan teknologi dengan
keadaan lingkungan serta pemanfaatannya dalam kehidupan
sehari-hari.

e. Mengembangkan kemampuan siswa untuk menerapkan iptek
serta keterampilan yang berguna dalam kehidupan sehari-hari
maupun untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih
tinggi.

5. Tema Sehat Itu Penting
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Gambar 2.3
Sistem Peredaran Darah Manusia

Tema Sehat Itu Penting adalah Tema 4 yang diajarkan pada semester
ganjil di kelas V SD. Tema ini terdiri atas 3 subtema dan masing-masing
subtema terdiri atas 6 pembelajaran. Pada subtema 1 pembelajaran 1
memuat 2 mata pelajaran yaitu Bahasa Indonesia dan IPA.

Pada pembelajaran IPA memuat materi tentang sistem peredaran

darah manusia. Sistem peredaran darah manusia terbagi menjadi dua, yaitu
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sistem peredaran darah kecil dan sistem peredaran darah besar. Sistem
peredaran darah kecil merupakan siklus peredaran darah yang dimulai
dengan darah dari bilik kanan mengalir ke paru-paru melalui arteri
pulmonalis kemudian di dalam paru-paru terjadi pertukaran antara darah
yang kaya akan karbon dioksida (CO2) dengan darah yang kaya oksigen
(02).Darah yang banyak mengandung oksigen kembali ke jantung melalui

vena pulmonalis.?*

Bilik Kanan >> arteri pulmonalis>> paru-paru >> vena pulmonalis>>
serambi Kiri

Arteri Vena
pulmonari pulmonari
8 Atrium
Vena (serambi)
kava Kiri
Atrium
(serambi)
kanan % Ventrikel (bilik)
Ventrikel (bilik) " kiri
kanan
Gambar 2.4

Sistem Peredaran Darah Kecil

Sistem peredaran darah besar adalah sistem peredaran darah yang
sistemnya dimulai dari darah yang banyak mengandung oksigen mengalir
dari bilik Kiri jantung ke seluruh tubuh (kecuali paru-paru) melalui arteri

besar (aorta). Selanjutnya, terjadi pertukaran darah yang banyak

** Ari Subekti, Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Sehat Itu Penting, Pusat
Kurikulum Dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2017), him 2.
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mengandung oksigen dengan darah yang mengandung karbon dioksida

kembali ke jantung melalui vena ke serambi kanan.?

Bilik Kiri >> arteri besar (aorta) >> arteri >> seluruh tubuh >> vena >>
serambi kanan

Kapiler paru-paru tempat
pertukaran gas terjadi

Atreri pulmonari Ii Peredaran darah kecil Vena pulmonari

- Aorta

—
Vena kava —— Atrium kiri

Atrium kanan

Ventrikel kiri

= Arteri sistemik

Vvena sistemik -

Ventrikel Kanan

- Kapiler dari semua jaringan
tubuh tempat pertukaran
gas terjadi

I Kaya karbon dioksida B Kaya oksigen

Gambar 2.5
Sistem Peredaran Darah Besar

Adapun organ peredaran darah pada manusia, antara lain:

1. Jantung

Bikik
kanan

Serambi kanan Serambi kin

Pustekkom Kevrneodikbod .’0.'.%"
Gambar 2.6.
Jantung Manusia

Ari Subekti,Buku Tematik Terpadu Klurikulum 2013..., hlm 2.
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Jantung merupakan salah satu organ peredaran darah manusia
yang berfungsi untuk memompa darahke seluruh tubuh. Besar
jantung manusia sebesar kepalan tangan dan terletak di rongga
dada. Jantung terdiri atas empat bagian, antara lain serambi
kanan, serambi kiri, bilik kanan dan bilik Kiri.

Serambi Kiri bertugas menerima darah bersih yaitu darah yang
kaya akan oksigen (02). Sedangkan serambi kanan bertugas
menerima darah kotor yang kaya akan karbon dioksida
(C0O2).Bilik kanan fungsinya memompa darah kotor ke paru-paru
sedangkan bilik kiri berfungsi untuk memompa darah bersih ke
seluruh tubuh.?®

2. Pembuluh Darah

from heart to heart

Kapiler

Arteri

Gambar 2.7.
Pembuluh Darah Manusia

%Quandra, llmu Pengetahuan Alam IPA Kleas 5 Sekolah Dasar (Jakarta: Yudhistira,
2007), hIm 65.
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Pembuluh darah adalah saluran tempat mengalirnya darah dari
jantung ke seluruh tubuh. Ada dua macam pembuluh darah,
yaitu?’;

1) Pembuluh Nadi (Arteri)

Pembuluh nadi dilewati oleh darah yang mengalir
dari jantung ke seluruh tubuh. Ciri-ciri pembuluh nadi
antara lain, memiliki dinding yang kuat, elastis, memiliki
katup dekat jantung, dan letaknya agak dalam atau
tersembunyi dari permukaan tubuh. Pembuluh nadi terbesar
disebut Aorta.

2) Pembuluh Balik (Vena)

Pembuluh balik dilewati oleh darah yang menuju
jantung. Ciri-ciri pembuluh balik antara lain, memiliki
dinding yang tipis, tidak elastis, mempunyai katup di
sepanjang pembuluh, dan letaknya dekat dengan permukaan
kulit dengan warna kebiru-biruan.

3. Paru-paru

Trakea
{Tenggorokan)

Bronkus

Alveclus

Bronkeolus

-— Diafragma

Alveoclus

Gambar 2.8
Paru-paru Manusia

’Panut, Dunia IPA Ilmu Pengetahuan Alam(Jakarta: Yudhistira, 2008), him 45.
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Paru-paru juga memiliki peranan yang penting dalam
proses peredarandarah. Dalam proses peredaran darah, paru-
paruberperan sebagai penyuplaioksigen ke dalam darah. Darah
yang sudah diedarkan ke seluruh tubuh banyak mengandung
karbon dioksida.

Setelah kembali ke jantung, darah yang banyak
mengandung karbon dioksidaakan dipompa menuju paru-
paru.Kemudian, karbon dioksida ditukar dengan oksigen
melalui proses pernapasan. paru-paru terdiri atas ribuan tabung
bercabang dimana bentuknya semakin ke ujung semakin kecil.
Di ujung yang mengecil, ada kantong udara yang dinamakan
“alveoli”. Alveoli tersusun atas jaringan halus kapiler yang
berperan sebagai tempat pertukaran oksigen dan karbon
dioksida.”®

B. Penelitian yang Relevan
Ada beberapa judul penelitian yang berhubungan dengan penelitian yang

akan dilakukan oleh peneliti, diantaranya:

1. Penelitian oleh Nurhafiza dengan judul Penerapan Metode
Eksperimen Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Pada
Tema Sehat Itu Penting di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 130
Pekanbaru. Berdasarkan penelitian dilaksanakan eksperimen berupa

alat peraga siklus peredaran darah manusia. dari kegiatan yang

28 Ari Subekti, Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Sehat Itu Penting..., hlm 6.
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dilakukan, setelah pembelajaran dimulai guru membagikan lembar
diskusi kepada setiap kelompok siswa dan menjelaskan langkah-
langkah eksperimen. Kesimpulan dari penelitian ini diperoleh bahwa
aktivitas belajar siswa meningkat hingga mencapai 96%.%

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Nurhafiza yaitu penelitian
ini menerapkan model Project Based Learning sedangkan Nurhafiza
menerapkan metode eksperimen. Penelitian ini memakai model
PjBL karena langkah-langkah pembelajarannya lebih aktif dan
lengkap dibanding metode eksperimen. Dalam penelitian ini
khususnya dalam langkah mengevaluasi pengalaman siswa diberi
kesempatan untuk mengevaluasi proyek yang dihasilkan baik
membandingkan hasil kerja proyek dengan hasil kelompok lain.
Penelitin ini juga meneliti sisi hasil belajar siswa sedangkan
penelitian Nurhafiza hanya meneliti aktivitas siswa. Untuk proyek
yang dihasilkan, penelitian ini tidak menggabungkan seluruh selang
guna mencegah kebocoran dan akan membuat proyek yang
dihasilkan lebih awet.

2. Penelitian oleh Ramadhan, dengan judul Efektivitas Penggunaan
Model Project Based Learning Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik
Pada Pembelajaran Tematik Kelas 1V MIS Nurul Huda Mantuil
Banjarmasin. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh

hasil proyek berupa miniatur kincir air. Proses pembelajarannya

? Nurhafiza, Penerapan Metode Eksperimen Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa
Padatema Sehat Itu Penting Di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 130 Pekanbaru(Uin Suska Riau,
2020).
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menerapkan model Project Based Learning. penyelesaian proyek
berupa miniatur kincir air dikerjakan seccara berkelompok oleh
siswa.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Ramadhan yaitu materi
penelitian ini adalah siklus peredaran darah manusia sedangkan
penelitian Ramadhan materi energi alternatif.

3. Penelitian oleh Andrian Gandi Wijanarko, dkk, dengan judul
Keefektifan Model Project Base Learning Terbimbing untuk
Meningkatkan Keterampilan Proses Belajar Sains dan Hasil Belajar
IPA. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa model PjBL
efektif meningkatkan hasil belajar siswa juga keterampilan proses
sains siswa pada materi peristiwa alam dan dampaknya bagi
makhluk hidup dan lingkungan kelas V Dabin Il Grabag Magelang
tahun Pelajaran 2015/2016.%

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Andrian Gandi
Wijanarko, dkk. yaitu penelitian ini menggunakan model PjBL
dengan materi sistem peredaran darah manusia, sedangkan penelitian
Andrian dkk menggunakan materi peristiwa alam dan dampaknya

bagi makhluk hidup dan lingkungan.

% Ramadhan, Skripsi: Efektivitas Penggunaan Model Project Based Learning
TerhadapHasil Belajar Peserta Didik Pada Pembeljaran Tematik Kelas 1V MIS Nurul Huda
Mantuil Banjarmasin.

%! Andrian Gandi Wijanarko, Kasmadi Imam Supardi, and Putut Marwoto, “Keefektifan
Model Project Based Learning Terbimbing Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Dan
Hasil Belajar IPA,” Journal of Primary Education 6, no. 2 (2017), him 120-25.
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C. Kerangka Berpikir

Pembelajaran IPA merupakan ilmu pasti dan membutuhkan keterampilan
dalam mengajarkannya. Pada usia anak kelas 5 SD perlu dibekali ilmu IPA
dengan cara mengajarkan materi dengan mengadakan variasi sesuai dengan
materi yang diajarkan sehingga menutup paradigma pembelajaran lama yang
berarti pembelajaran cenderung monoton dan membosankan.

Upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan pembelajaran adalah
dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat agar siswa dapat
memahami materi pembelajaran. Model pembelajaran yang cocok adalah
model Project Based Learning (PjBL) yaitu dengan melakukan sebuah
proyek secara berkelompok dan menghasilkan suatu produk yang akan
dipresentasikan di depan kelas guna menilai tingkat pemahamanterhadap
produk yang dihasilkan. Dengan proyek yang menyenangkan, siswa akan
lebih mudah memahami materi pembelajaran dan menyampaikan hasil dari
percobaannya di depan kelas. Melalui model PjBL diharapkan menjadi solusi
untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Untuk lebih jelasnya, kerangka berpikir pada penelitian ini disajikan pada

gambar 2.9 berikut:
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Hasil belajar Penerapan model Project
kognitif siswa | == Based Learning
masih rendah
2
Penentuan pertanyaan mendasar
l

Mendesain perencanaan produk
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Hasil belajar Menyusun jadwal
kognitif siswa
meningkat !

Memonitor siswa dan kemajuan

I proyek

Mengevaluasi l
pengalaman S Menquiji hasil

Gambar 2.9
Kerangka Berpikir
D. Hipotesis Tindakan
Terdapat peningkatan hasil belajar kognitif siswa melalui penerapan
model Project Based Learningpada tema Sehat Itu Penting di kelas V-BSD

Negeri 200222 Padang Sidempuan.



BAB Il

METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi penelitian
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 200222 Padang
Sidempuan yang beralamat di Jalan Sahala Muda Pakpahan Nomor 10
Wek V Padangsidimpuan. Sekolah ini dipimpin oleh ibu Rahmawati
Lubis, S.Pd.SD. Alasan pemilihan lokasi ini karena tempatnya yang
strategis dan model PjBL masih belum diterapkan pada proses
pembelajaran.
2. Waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan sejak tanggal 11 Juli 2022— 15 Agustus
2022, sebagaimana tercantum pada lampiran 29Time Schedule.
B. Jenis dan Metode Penelitian
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) disebut juga Classroom Action Researchdimana
penelitian dilakukan secara kolaboratif antara guru dan peneliti.® Penelitian
Tindakan Kelas adalah penelitian yang menjelaskan terjadinya sebab-akibat
dari perlakuan, sekaligus menjelaskan apa saja yang terjadi ketika perlakuan
diberikan, dan memaparkan seluruh proses sejak awal pemberian perlakuan

sampai dengan dampak dari perlakuan tersebut.?Tujuan penelitian tindakan

'Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Citapustaka Media,
2016), him 188.

2Suharsimi Arikunto, Suhardjono, and Supardi, Penelitian Tindakan Kelas, ed. Suryani,
Revisi (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), him 1.
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kelas adalah untuk memperbaiki dan meningkatkan layanan profesional
pendidikan dalam menangani proses belajar mengajar melalui tindakan
alternatif yang dirancang oleh pendidik.’

Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan pada penelitian ini merujuk
kepada model yang dikembangkan Kurt Lewin yang terdiri beberapa siklus
dan setiap siklus terdiri dari 4 tahapan dalam pelaksanaannya, yaitu planning
(rencana), action (tindakan), observation (pengamatan), dan reflection
(refleksi). Rencana berisi analisis masalah dan strategi perencanaan. Tindakan
berisi penerapan strategi yang direncanakan. Pengamatan berisi deskripsi
mengenai kegiatan lengkap dengan penggunaan teknik tertentu. Refleksi
merupakan tahap evaluasi proses dan hasil sebagai masukan untuk siklus
selanjutnya.*

Adapun metode penelitian pada penelitian ini adalah kualitatif kuantitatif.
Metode ini ditentukan berdasarkan jenis data yang dikumpulkan. Metode
kualitatif digunakan pada jenis data berupa lembar observasi, sedangkan
metode kuantitatif digunakan pada jenis data berupa butir tes.

C. Latar dan Subjek Penelitian

Latar penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 200222 Padang
Sidempuan. Pembelajaran yang akan diujikan adalah pembelajaran tematik
subtema peredaran darahku sehat dengan menggunakan model Project Based

Learning (PjBL) untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri

3 Syafruddin Nurdin, “Guru Profesional Dan Penelitian Tindakan Kelas,” JURNAL
EDUCATIVE 1, no. 1 (2016), him 5.

*Mohammad Erihadiana, “Pembelajaran Penelitian Tindakan Kelas Di Perguruan Tinggi
Islam” XXVIII, no. 229 (2013), him 65.
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200222 Padang Sidempuan.Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V-BSD
Negeri 200222 Padang Sidempuan Tahun Pelajaran2021-2022 dengan jumlah
siswa 23 siswa yang terdiri atas 11 siswa perempuan dan 12 siswa laki-laki.
. Prosedur Penelitian

Langkah penelitian ataupun langkah pembelajaran yang akan dilakukan
antara lain>:

1. Planning

Kegiatan planning meliputi kegiatan identifikasi masalah,
perumusan masalah dan analisis penyebab masalah, dan
pengembangan intervensi (action/solution).

Pada tahap perencanaan (planning), peneliti harus mempersiapkan
segala perangkat yang diperlukan selama proses penelitian. Adapun
yang perlu dipersiapkan antara lain: (1) Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Peneliti menyusun RPP terlebih dahulu dengan
menggunakan model Project Based Learning. (2) Media
Pembelajaran. Peneliti juga harus mempersiapkan media pembelajaran
berupa alat bantu proyek yang akan dilaksanakan. Peneliti harus
mempersiapkan alat dan bahan yang akan menunjang penerapan
model Project Based Learning. (3) Menyiapkan lembar observasi dan
butir tes. Peneliti harus mempersiapkan instrumen penelitian berupa
lembar observasi untuk siswa dan guru (peneliti), dan juga butir soal

yang terdiri atas 20 butir soal.

SArikunto, Suhardjono, and Supardi, Penelitian Tindakan Kelas..., him 211.
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2. Acting (action)

Acting atau intervensi dilaksanakan dengan melakukan penelitian
guna memperbaiki masalah. Intervensi dilakukan dengan guru
berperan sebagai pengontrol kelas dan menciptakan komunitas belajar
dalam kelas. Tidakan intervensi dilakukan oleh guru sesuai dengan
program yang telah dipersiapkan dan disepakati antara guru dan
peneliti. Peneliti berperan sebagai pelaksana dalam kegiatan
intervensi.

Pelaksanaan dilakukan melalui tiga tahapan, vyaitu: (1)
Pendahuluan. Pada tahap pendahuluan, dimulai dengan guru memberi
salam dan menyapa siswa, kemudian membuka pembelajaran dengan
membaca doa. Guru mengecek kehadiran serta kesiapan siswa untuk
mengikuti pembelajaran. Lalu guru membagi siswa ke dalam 3
kelompok, dan dilanjutkan dengan menginformasikan tema yang akan
dipelajari siswa dengan melakukan apersepsi. (2) Kegiatan inti. Pada
tahap ini, guru menjelaskan seputar organ peredaran darah manusia.
Kemudian guru meminta siswa mengidentifikasi organ peredaran
darah manusia serta mengulang kembali organ-organ tersebut.
kemudian dilanjutkan dengan membagi alat dan bahan untuk membuat
proyek kerja dan menghasilkan sebuah karya. Guru membagikan
langkah-langkah penyelesaian proyek. Siswa dibimbing oleh guru
untuk menyelesaikan proyek tersebut. kemudian tiap kelompok

diminta untuk mempresentasikan hasil dari proyek tersebut untuk
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melihat cara kerja produk yang dihasilkan. (3) Penutup. Tahap ini
dilaksanakan dengan membuat kesimpulan dan berbagi pengalaman
siswa selama membuat proyek. Kemudian kelas ditutup dengan guru
memberi soal untuk menguji sejauh mana pemahaman siswa terkait

materi pembelajaran.

. Observasi

Observasi merupakan tindakan pengumpulan data guna melihat
seberapa jauh ketercapaian penelitian tersebut. Kegiatan observasi
meliputi kegiatan pengumpulan data berupa data kuantitatif (nilai) dan
data kualitatif (minat/suasana kelas). Pada tahap ini, peneliti meminta
bantuan kepada observer untuk mengamati proses pembelajaran
dengan menggunakan model Project Based Learning. Peneliti
memberikan lembar observasi kepada observer untuk dilengkapi
sebagai bukti pengamatan aktivitas siswa dan guru selama proses
pembelajaran berlangsung. Kemudian guru juga memberikan lembar
tes berupa soal-soal yang akan dikerjakan siswa sebagai bukti hasil
belajar siswa setelah menggunakan model PjBL.

Reflecting

Kegiatan reflecting merupakan kegaiatan mengulas perubahan-
perubahan yang terjadi di dalam kelas meliputi perubahan siswa,
suasana kelas dan guru akibat tindakan berupa penerapan model
Project Based Learning yang telah diberikan selama penelitian.

Berdasarkan  hasil  refleksi, peneliti  kemudian  menyikapi
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kekurangan/kelemahan penelitian tersebut dengan merencanakan

kembali strategi yang dapat diterapkan pada siklus berikutnya.

Rencana untuk siklus berikutnya harusdipersiapkan secara matang

agar dapat meminimalisir atau memperbaiki kekurangan dari siklus

sebelumnya.

Adapun langkah-langkah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) lebih jelasnya

dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut:

Refleksi

=

(=

Perencanaan %

SIKLUS I
Pengamatan <|.:D
Perencanaan I_Q

SIKLUS 1T ( Pelaksanaan '
Pengamatan <:£j
Gambar 3.1

Langkah-Langkah Penelitian Tindakan Kelas

E. Sumber data

Sumber data pada penelitian ini terdiri dari dua sumber, yaitu:

1. Sumber data primer

Sumber data primer yaitu data yang didapat langsung dari sumber

pertama, termasuk pendidik dan peserta didik.

2. Sumber data sekunder
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Sumber data sekunder adalah data yang didapat dari berbagai sumber
rujukan buku-buku, jurnal, dan lain sebagainya yang terkait dengan
penelitian.
F. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data yang dilakukan ada dua, yaitu:
1. Butir Soal
Butir soal digunakan sebagai bahan tes, yaitu sebagai alat ukur

kemajuan peserta didik dan juga sebagai alat ukur keberhasilan
pembelajaran. Pada penelitian ini menggunakan tes tertulis pilihan
berganda (multiple choice). Tipe pilihan berganda adalah suatu butir
soal yang alternatif jawabannya lebih dari dua. Pada umumnya,
jumlah alternatif jawaban berkisar antara empat atau lima jawaban.®
Butir soal pada penelitian ini terdiri atas 20 soal dengan alternatif
jawaban sebanyak empat jawaban.

2. Lembar Observasi

Salah satu instrumen pengumpulan data pada penelitian ini adalah

lembar observasi. Observasi dilakukan dengan cara mengamati
fenomena yang terjadi dan mencatatnya sesuai dengan lembar
observasi yang telah dipersiapkan. ' Observasi pada penelitian ini
bertujuan untuk melihat aktivitas siswa terkait proses pembelajaran
dengan materi sistem peredaran darah manusia dengan menggunakan

model PjBL. Lembar observasi yang akan dibagikan peneliti kepada

®Eveline Siregar and Hartini Nara, Teori Belajar Dan Pembelajaran (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2010), him 152.
"Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Kencana, 2011), him 86.



44

observer yaitu berupa lembar observasi untuk siswa dan guru.
Observer bertugas untuk mengamati proses pembelajaran dan mengisi
lembar observasi yang telah disediakan.
G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi. Triangulasi
merupakan metode yang dilakukan dengan menggabungkan dua paradigma
dalam studi yang sama yaitu metode kualitatif dan kuantitatif. Penggunaan
triangulasi memberikan kemudahan kepada peneliti ketika memakainya di
lapangan. Tujuan triangulasi antara lain untuk meningkatkan kreadibilitas
penelitian, sehingga peneliti merujuk kepada paradigma penelitian yang telah
dikombinasikan antara kualitatif dan kuantitatif sehingga memiliki hubungan
paradigmatik.®
H. Teknik Analisis Data
Analisis data pada penelitian tersebut menggunakan reduksi data dengan
mencari nilai rata-rata siswa dengan teknik persentasi. Siswa yang
memperoleh nilai >70 akan dinyatakan lulus. Nilai siswa dihitung
berdasarkan skor yang diperoleh dari tes tertulis yang dilakukan oleh guru.
Adapun teknik penskoran tes pilihan ganda ada tiga macam, antara lain
penskoran tanpa ada koreksi jawaban, penskoran ada koreksi jawaban, dan
penskoran dengan butir beda bobot. Pada penelitian ini menggunakan teknik

penskoran tanpa koreksi jawaban. Teknik penskoran ini dilakukan dengan

®Eny Winaryati, Action Research Dalam Pendidikan (Semarang: Unimus Press, 2017),
him 119.
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menghitung jumlah jawaban yang benar dan mendapat skor satu.’Kemudian

untuk nilainya dapat dihitung dengan rumus™®:

skor perolehan
NI = - x 100
skor maksimum

Untuk mencari rata-rata kelas dapat dihitung dengan rumus™*:

XX
X = SN
Keterangan:

x=nilai rata-rata

Y. xi = jJumlah semua nilai

Y. N = jumlah siswa

Untuk menentukan persentasi ketuntasan dapat dihitung dengan rumus'?:

jumlah siswa mencapai KKM

Persentasi Ketuntasan = - - X 100%
jumlah seluruh siswa

Untuk menghitung nilai aktivitas siswa dapat menggunakan rumus
sebagai berikut*:

skor perolehan
NA = - x 100
skor maksimum

Untuk menentukan kategori nilai aktivitas guru dan siswa dapat dilihat
pada tabel 3.1 berikut'*:

Tabel 3.1

Kategori Nilai Aktivitas Guru dan Siswa
No Nilai Kategori Penilaian
1. 91-100 Baik Sekali
2. 81-90 Baik
3. 71-80 Cukup
4. 61-70 Kurang
5. 51-60 Kurang Sekali

%Syafrilianto, Mariam Nasution, and Melda Juniati, Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Melalui Model Quantum Teaching Di SD Negeri 003 Hutabaringin Mandailing Natal,Forum
Paedagogik 13, no. 1 (2022), him 136.

Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2013), him 112.

“Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluasi Pengajaran... him 89.

'2Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik... him 102.

Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip... him 112.

Y|starani, Penelitian Tindakan Kelas (Medan: Media Persada, 2011), him 160.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Kondisi Awal
Bab ini menjelaskan tentang deskripsi data hasil penelitian beserta
pembahasannya. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 200222
Padang Sidempuan yang beralamat diJalan Sahala Muda Pakpahan
Nomor 10 Wek V Padangsidimpuan. Sekolah ini dipimpin oleh ibu
Rahmawati Lubis, S.Pd.SD. Jumlah guru di SD Negeri 200222 sebanyak
18 orang yang terdiri atas 4guru laki-laki dan 14 guru perempuan. Jumlah
siswa di sekolah ini sebanyak 306 siswa. Penelitian ini dilaksanakan di
kelas V-B SD Negeri 200222 Padang Sidempuan dengan jumlah siswa
sebanyak 23orang. Observasi dilakukan selama 3 hari sebelum penelitian
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui keadaan sekolah secara nyata.
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan diperoleh informasi sebagai
berikut:
a. Hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA masih rendah. Hal ini
dibuktikan dengan data tes awal siswa dengan persentase ketuntasan
34,8%.
b. Model pembelajaran masih jarang diterapkan di sekolah karena
waktu pembelajaran yang terbatas dan referensi ragam model
pembelajaran terbaru masih belum dipelajari secara optimal dan

belum pernah diimplementasikan sebelumnya.
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c. Minimnya ketertarikan siswa dalam proses pembelajaran karena
gaya belajar yang monoton.

d. Minimnya sarana dan prasarana dalam menunjang proses
pembelajaran. Media yang tersedia di sekolah hanya sebatas media

gambar dan 3D.

Data tes awal siswa pada materi sistem peredaran darah manusia
dengan jumlah soal sebanyak 20 pilihan berganda, diperoleh 7 orang
siswa mencapai KKM dan 16 orang siswa belum mencapai KKM.

Adapun nilai rata-rata kelas dan persentase ketuntasan sebagai berikut:

jumlah nilai seluruh siswa

Nilai rata — rata kelas = - -
jumlah seluruh siswa

_1.275_554
23 7

jumlah siswa yang tuntas
Persentase Ketuntasan = , - X 100%
jumlah siswa

7
= — 0fy — 0,
>3 X 100% = 30,4%
Berdasarakan data tes awal tersebut, dapat disimpulkan bahwa
jumlah siswa yang mencapai nilai KKM hanya 7 orang dan jumlah
siswa yang tidak mencapai KKM sebanyak 16 orang. Sehingga

persentase ketuntasan untuk siswa kelas V-B pada materi pelajaran

sistem peredaran darah manusia adalah 30,4%.

Untuk melihat persentase ketuntasan siswa pada pembelajaran IPA
materi siklus peredaran darah manusia, disajikan dalam gambar 4.1

berikut:
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M tuntas M tidak tuntas

Gambar 4.1
Persentase ketuntasan tes awal siswa

Berdasarkan grafik tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
kognitif siswa masih tergolong rendah, sehingga masih diperlukan
upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Adapun upaya yang
dapat dilakukan adalah dengan menerapkan model pembelajaran
Project Based Learning yang akan menciptakan pembelajaran yang
lebih aktif dan menyenangkan. Penelitian ini menggunakan jenis
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Pada penelitian ini terdiri atas dua
siklus, dimana masing-masing siklus akan melewati empat tahapan

yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.

2. Siklus 1
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan dilakukan persiapan untuk
melakukan penelitian, dimana peneliti mempersiapkan segala
perangkat penelitian seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP) yang mengacu pada model pembelajaran Project Based
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Learning, alat dan bahan untuk proyek siswa, soal tes yang akan
diberikan kepada siswa, serta lembar observasi siswa dan guru.
b. Pelaksanaan Tindakan
1) Pertemuan 1
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal
19 Juli 2022 dimulai pukul 08.30 WIB -09.45 WIB.
a) Kegiatan Awal
Kegiatan awal pada pertemuan 1 dimulai dengan guru
membuka kelas dengan ucapan salam, menanya kabar,
serta mengecek kehadiran siswa. Kemudian guru
mengajak siswa berdoa, lalu mengecek kesiapan diri siswa
untuk belajar. Kemudian guru membentuk siswa ke dalam
tiga kelompok, lalu menginformasikan tema yang akan
dipelajari serta memulai pembelajaran dengan melakukan
apersepsi.
b) Kegiatan Inti
a. Guru menentukan pertanyaan mendasar. Melalui
apersepsi yang dilakukan oleh guru yaitu dengan
mengajukan sebuah pertanyaan “organ apa saja yang
ada pada tubuh manusia?” maka pertanyaan itu akan
memulai informasi mengenai materi pelajaran.
Kemudian guru menjelaskan lebih spesifik lagi

mengenai organ-organ pada peredaran darah manusia.
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Guru meminta siswa mengidentifikasi organ-organ
peredaran darah manusia dengan mencari tahu dimana
letak organ-organ tersebut dengan memperhatikan
tubuh masing-masing. Lalu siswa diminta untuk
mengulang organ-organ peredaran darah manusia
secara lisan. Kemudian guru mengajukan pertanyaan
mendasar “kira-kira bagaimana darah dapat mengalir
ke seluruh tubuh? Bagaimanakah siklusnya?”

. Siswa dan guru mendesain perencanaan produk.
Untuk menjawab pertanyaan sebelumnya, guru
membagikan alat dan bahan untuk proyek yang akan
dikerjakan siswa. Adapun alat dan bahan yang
diberikan antara lain, 7 botol plastik bekas, 4 meter
selang kecil, kardus ukuran 35 cm x 60 cm, pewarna
merah, gunting, lem, selotip, nama-nama organ. Guru
juga membagikan langkah kerja proyek tersebut.
Dengan alat dan bahan tersebut, proyek kerja siswa
dapat dikerjakan dengan langkah-langkah antara lain:
botol dilubangi bagian atas dan bawah sesuai dengan
diameter selang, kemudian sambungkan botol satu
dengan botol yang lain dengan selang, lalu siapkan
kardus, atur posisi enam buat botol tersebut sesuai

dengan organ peredaran darah manusia yang ada pada
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gambar, rekatkan botol dan selang pada kardus, beri
nama pada masing-masing botol sesuai dengan nama
organnya, kemudian campurkan air dengan pewarna
merah lalu masukkan air tersebut ke dalam botol dan
sambungkan ujung selang yang sudah disusun di atas
kardus ke dalam botol yang berisi larutan pewarna
tersebut. Jadi, ketika botol yang berisi larutan
pewarna ditekan, akan terjadi simulasi proses
peredaran darah dari jantung ke paru-paru dan seluruh
tubuh. Seluruh botol terhubung dengan selang
(sebagai pembuluh darah) sehingga larutan pewarna
bersirkulasi layaknya peredaran darah manusia.

Siswa dan guru menyusun jadwal. Siswa dan guru
menyepakati timeline dan deadline dari proyek
tersebut.

. Guru memonitor siswa dan kemajuan proyek. Setelah
menyepakati waktu pengerjaan dari proyek tersebut,
guru melakukan bimbingan dengan memperhatikan
siswa dalam mengerjakan proyek sesuai dengan
arahan yang telah diberikan.

Siswa menguji  hasil. Setelah masing-masing
kelompok telah menyelesaikan proyeknya, guru

memilih satu kelompok untuk mempresentasikan
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produk yang telah dihasilkan, yaitu menjelaskan
secara singkat langkah kerja produk, kegunaan
produk, dan juga menjelaskan organ-organ apa saja
yang ada pada sistem peredaran darah manusia
dengan bantuan produk tersebut.

f. Siswa mengevaluasi pengalaman. Siswa diberi
kesempatan untuk bertanya kepada kelompok yang
presentasi mengenai produk yang dipresentasikan.
Lalu siswa diberi kesempatan untuk menyampaikan
pendapatnya masing-masing.

c) Kegiatan Akhir
Guru memberikan penguatan serta menyimpulkan
kembali tentang materi pelajaran. Kemudian guru
membagikan soal tes kepada masing-masing siswa.

Setelah semua siswa selesai menjawab soal, guru menutup

pelajaran dengan doa penutup serta mengucapkan salam

penutup.
2) Pertemuan 2
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Senin tanggal 25
Juli 2022 dimulai pukul 08.30 wib -09.45 WIB.
a) Kegiatan Awal
Kegiatan awal pada pertemuan kedua dimulai dengan

guru membuka kelas dengan ucapan salam, menanya
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kabar, serta mengecek kehadiran siswa. Kemudian guru

mengajak siswa berdoa, lalu mengecek kesiapan diri siswa

untuk belajar. kemudian guru membentuk siswa ke dalam
tiga kelompok, lalu menginformasikan tema yang akan
dipelajari, serta memulai pembelajaran dengan melakukan
apersepsi.

b) Kegiatan Inti

a. Guru menentukan pertanyaan mendasar. Guru
meminta siswa mengulang kembali organ peredaran
darah manusia secara bersama-sama. Kemudian
mengajukan pertanyaan, “kira-kira bagaimana darah
dapat mengalir ke seluruh tubuh? Bagaimanakah
siklusnya?”

b. Guru dan siswa mendesain perencanaan produk.
Setiap kelompok diberikan produk hasil proyek yang
dikerjakan sebelumnya. Setiap kelompok diminta
untuk menganalisis cara kerja produk. Lalu guru
memberikan lembar kerja siswa kepada setiap
kelompok dan meminta siswa untuk
mendiskusikannya. Siswa diminta mendiskusikan
jawaban dari lembar kerja tersebut, kemudian
menemukan cara kerja produk yang dihasilkan dengan

bantuan lembar kerja dan hasil analisis kelompok.
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c. Siswa dan guru menyusun jadwal. Guru dan siswa
menentukan jadwal pengumpulan dari lembar kerja
kelompok tersebut.

d. Guru memonitor siswa dan kemajuan proyek. Setelah
waktu diskusi disepakati oleh siswa dan guru,
kemudian guru  membimbing siswa dalam
penyelesaian tugas dengan bantuan produk yang telah
dihasikan siswa.

e. Siswa menguji hasil. Setiap kelompok diminta
bergantian untuk mempresentasikan siklus peredaran
darah manusia dengan bantuan produk yang telah
dihasilkan. Ketika presentasi sedang berjalan, siswa
bebas untuk berdiskusi atau melakukan tanya jawab
seputar materi pelajaran.

c) Kegiatan Akhir
Guru memberikan penguatan serta menyimpulkan
kembali tentang materi pelajaran. Kemudian guru
membagikan soal tes kepada masing-masing siswa.

Setelah semua siswa selesai menjawab soal, guru menutup

pelajaran dengan doa penutup serta mengucapkan salam

penutup.
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c. Observasi
1) Pertemuan 1

Observasi dilakukan selama pembelajaran berlangsung
dengan penggunaan model Project Based Learningdi kelas V-
B SD Negeri 200222 Kota Padang Sidempuan pada materi
siklus peredaran darah manusia. Observasi dilakukan terhadap
aktivitas siswa dan guru saat proses pembelajaran berlangsung
dengan instrumen berupa lembar observasi yang diisi oleh guru
kelas V-B yaitu bapak Ramadan Syaputra DIt, S.Pd. selaku
observer.

Hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus Ipertemuan
pertama terlihat kurang aktif selama proses pembelajaran.
Berdasarkan data observasi yang diperoleh, hanya sedikit
siswa yang berperan aktif selama proses pembelajaran. Pada
awal proses pembelajaran yaitu setelah guru membuka kelas,
siswa diberiapersepsi dan hanya 10 orang siswa yang
menanggapi apersepsi dari guru. Lalu guru menjelaskan materi
pelajaran tetapi masih ada 9 orang siswa yang tidak
memperhatikan guru selama menjelaskan materi. Kemudian
siswa diminta untuk mengidentifikasi organ peredaran darah
manusia dengan memperhatikan tubuh masing-masing. Namun
hanya 6 orang siswa yang mampu mengidentifikasi organ

peredaran darah manusia. Begitu pula untuk mengulang organ-
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organ peredaran darah secara lisan, hanya 5 orang siswa saja
yang mampu melakukannya. Selanjutnya untuk proyek yang
dikerjakan siswa, masih ada siswa yang kurang berperan dalam
pengerjaan proyek dan hanya memperhatikan temannya dalam
menyelesaikan proyek tersebut.

Setelah proyek yang dikerjakan selesai, siswa diminta
untuk mempresentasikan proyek tersebut. namun masih ada
siswa yang kurang paham dan kurang percaya diri dalam
mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas. Begitu pula
dengan siswa lain yang menjadi pendengar dalam proses
diskusi, masih ada siswa yang tidak mencermati presentasi
yang dilakukan oleh kelompok lain. Hal ini menyebabkan
kondisi kelas menjadi kurang kondusif dikarenakan siswa yang
kurang mampu dalam presentasi dan juga audience yang tidak
tertarik dan tidak mengamati presentasi yang sedang
berlangsung. Setelah presentasi selesai, tidak ada siswa yang
mengajukan pertanyaan kepada kelompok yang presentasi.
Begitu pula di akhir pembelajaran, tidak ada siswa yang
bertanya kepada guru tentang materi pelajaran ataupun
berkaitan dengan proyek yang dikerjakan.

Untuk aktivitas siswa yang diamati berdasarkan lembar

observasi, diperoleh hasil sebagai berikut:
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jumlah nilai seluruh siswa

Nilai rata — rata aktivitas siswa = _ _
jumlah seluruh siswa

Berdasarkan nilai di atas dapat diketahui nilai rata-rata
kelas terhadap aktivitas siswa pada siklus | pertemuan 1
memperoleh nilai sebesar 67,8 yang berarti mencapai kriteria

“Kurang”.

Adapun hasil pengamatan untuk aktivitas guru pada siklus |
pertemuan 1 diperoleh bahwa guru cemderung kurang mampu
menguasai kelas. Hal ini dilihat pada proses pembelajaran
yang dimulai dengan guru membagi kelompok secara acak lalu
guru menjelaskan materi pembelajaran. Namun guru sedikit
gugup dan penjelasan yang diberikan terlalu singkat, cepat dan
terburu-buru. Lalu kemudian guru membagi alat dan bahan
yang digunakan dalam mengerjakan proyek dan meminta
siswa untuk mengerjakan proyek. Guru membimbing siswa
dalam menyelesaikan proyek dimana siswa diperbolehkan
untuk bertanya apabila cara-cara yang diberikan masih kurang
jelas atau kurang dipahami oleh siswa. Namun, guru kurang
mampu menarik minat dan rasa ingin tahu siswa terhadap
proyek yang dikerjakan sehingga kelas cenderung tidak aktif.
Setelah proyek selesai dikerjakan, guru memperhatikan

presentasi yang dilakukan oleh siswa dan mencoba untuk
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membiarkan siswa melakukan presentasi dengan kemampuan
mereka sendiri. Setelah presentasi selesai, guru menyampaikan
kesimpulan tentang materi pembelajaran hari ini. Mengingat
waktu yang sudah semakin sedikit, guru tidak memberi

kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan.

Untuk aktivitas guru yang diamati berdasarkan lembar

observasi, diperoleh hasil sebagai berikut:

jumlah skor yang diperoleh

Aktivitas Guru = x 100

Nilai rata — rata kelas =

jumlah skor maksimum

—19><100—95
=35 =

Berdasarkan nilai di atas dapat diketahui aktivitas guru
pada siklus | pertemuan 1 memperoleh nilai aktivitas sebesar

95, yang berarti mencapai kriteria “Baik Sekali”.

Sedangkan untuk ketuntasan belajar siswa melalui
penerapan model Project Based Learning dapat diketahui
melalui soal tes yang telah dilakukan oleh siswa. Adapun
persentase ketuntasan belajar siswa pada siklus | pertemuan 1

dapat dilihat pada rincian berikut:

jumlah nilai seluruh siswa

jumlah seluruh siswa
_ 1515

= —— = 65,87
23

jumlah siswa yang tuntas

Persentase Ketuntasan = X 100%

jumlah siswa
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11
=—x100% = 47,839
>3 00% ,83%

Berdasarkan nilai di atas, diperoleh data hasil belajar siswa
pada siklus | pertemuan 1 dengan persentase ketuntasan
sebesar 47,83%. Diperoleh nilai rata-rata siswa adalah 65,87

dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 11 orang.

Dapat disimpulkan telah terjadi peningkatan nilai kognitif
siswa dari tes awal hingga siklus | pertemuan 1. Adapun
peningkatan hasil belajar dapat dilihat pada gambar 4.2

berikut:

25

20 -

15 -
M tidak tuntas

M tuntas

Tes awal siklus | pertemuan 1

Gambar 4.2
Hasil Belajar Siswa Tes Awal dan Siklus | Pertemuan 1
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2) Pertemuan 2

Observasi dilakukan selama pembelajaran berlangsung
dengan penggunaan model Project Based Learning di kelas V-
B SD Negeri 200222 Padang Sidempuan pada materi siklus
peredaran darah manusia. Observasi dilakukan terhadap
aktivitas siswa dan guru saat proses pembelajaran berlangsung
dengan instrumen berupa lembar observasi yang diisi oleh guru
kelas V-B yaitu bapak Ramadan Syaputra DIt, S.Pd. selaku
observer.

Hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus | pertemuan
kedua dapat dilihat selama proses pembelajaran, dimana
observer melakukan pengamatan dan diperoleh sedikit
peningkatan aktivitas siswa dari pertemuan sebelumnya. Pada
pertemuan ini, guru memulai kelas dengan mengajukan
pertanyaan apersepsi dan sudah 20 orang siswa yang mampu
menanggapi apersepsi tersebut. lalu siswa diminta untuk
mengidentifikasi organ-organ peredaran darah manusia pada
tubuh masing-masing dan ada 18 orang siswa yang mampu
melakukannya. Kemudian organ-organ peredaran darah
tersebut diulangi kembali secara lisan dan sudah ada 17 orang
siswa yang mampu menyebutkannya secara lisan. Kemudian
siswa diberi lembar kerja proyek dan hasil proyek yang sudah

dikerjakan sebelumnya. Siswa melakukan pengamatan dan
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identifikasi terhadap cara kerja produkyang dibantu dengan
lembar kerja yang dibagikan. Siswa harus menyelesaikan
lembar kerja dan memahami produk dalam waktu yang sudah
disepakati bersama. Namun masih ada siswa yang tidak ikut
serta dan kurang berperan dalam pengerjaan tugas yang
diberikan. Setelah diskusi dan proyek sudah dikerjakan, maka
siswa diminta untuk melakukanpresentasi di depan kelas.
Namun, dengan arahan guru presentasi lebih kondusif daripada
sebelumnya meskipun masih ada siswa yang kurang
memahami dan kurang percaya diri dalam mempresentasikan
produknya. Begitu juga siswa lain sebagai pendengar tetapi
masih ada yang tidak mencermati presentasi yang dilakukan
oleh kelompok lain. Ketika sesi tanya jawab dibuka, tidak ada
siswa yang bertanya kepada kelompok yang presentasi. Sama
halnya ketika guru akan menutup pembelajaran, tidak ada
siswa yang bertanya kepada guru tentang materi pelajaran yang
kurang dimengerti.

Untuk hasil observasi yang diperoleh dari lembar observasi

yang diisi oleh observer, diperoleh hasil sebagai berikut:

jumlah nilai seluruh siswa

Nilai rata — rata aktivitas siswa = - -
jumlah seluruh siswa

1.825
= =79

23
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Berdasarkan nilai di atas dapat diketahui rata-rata aktivitas
siswa pada siklus | pertemuan 2 memperoleh nilai sebesar 79,
yang berarti mencapai kriteria “Cukup”. Hal ini membuktikan
bahwa telah terdapat peningkatan aktivitas siswa mulai dari

pertemuan pertama hingga pertemuan kedua.

Adapun pengamatan aktivitas guru pada siklus | pertemuan
2 guru mulai mampu menguasai kelas. Guru membuka
pelajaran dan membagi siswa ke dalam 3 kelompok sesuai
dengan kelompok pada pertemuan sebelumnya. Guru
melakukan pertanyaan apesepsi dan ditanggapi oleh hampir
selurun  siswa. Kemudian guru menjelaskan  materi
pembelajaran dengan singkat dan penjelasan yang sedikit lebih
santai daripada pertemuan sebelumnya. Guru membagikan
hasil proyek yang dikerjakan sebelumnya dan meminta siswa
untuk mengidentifikasi cara kerja produk tersebut yang dibantu
dengan lembar kerja. Ketika guru membimbing siswa dalam
menyelesaikan tugasnya, guru masih kurang mampu mengajak
siswa untuk ikut serta menyelesaikan tugas yang diberikan.
Setelah diskusi kelompok selesai, guru meminta siswa
melakukan presentasi di depan kelas. Guru masih memberikan
kesempatan kepada siswa untuk melakukan presentasi sendiri

tanpa memberi evaluasi kepada siswa. Setelah presentasi
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selesai, guru menyimpulkan kembali pembelajaran dan

memberi kesempatan siswa untuk bertanya.

Adapun hasil observasi berupa lembar observasi yang diisi

oleh observer, diperoleh hasil sebagai berikut:

o jumlah skor yang diperoleh
Aktivitas Guru = — , %X 100
jumlah skor maksimum

= 18)( 100 = 100
T =

Berdasarkan hasil di atas dapat diketahui aktivitas guru
pada siklus | pertemuan 2 memperoleh nilai sebesar 100, yang

berarti mencapai kriteria “Baik Sekali”.

Sedangkan untuk ketuntasan belajar siswa melalui
penerapan model Project Based Learning dapat diketahui
melalui soal tes yang telah dilakukan oleh siswa. Adapun
persentase ketuntasan belajar siswa pada siklus | pertemuan 2

dapat dilihat pada nilai berikut:

jumlah nilai seluruh siswa

Nilai rata — rata kelas = - -
jumlah seluruh siswa

1655

23

jumlah siswa yang tuntas
Persentase Ketuntasan = , - X 100%
jumlah siswa

13
=53 X 100% = 56,52%
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Berdasarkan hasil di atas, diperoleh data hasil belajar siswa
pada siklus | pertemuan 2 dengan persentase ketuntasan
sebesar 56,52%. Diperoleh nilai rata-rata siswa adalah 72

dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 13 orang.

Perbandingan persentase ketuntasan hasil belajarsiswa
pada tes awal, siklus | pertemuanl dan siklus | pertemuan 2

dapat dilihat pada gambar 4.3 berikut:

25
20
15
M Tidak Tuntas
10
B Tuntas
5
0
tes awal siklus | siklus |
pertemuan 1 pertemuan 2
Gambar 4.3
Hasil Belajar Siswa Siklus | Pertemuan 1 dan 2
d. Refleksi

Pada siklus | telah dilakukan dua kali pertemuan dan terdapat
beberapa hal yang perlu diperbaiki untuk siklus selanjutnya.
Adapun hal-hal yang membutuhkan perbaikan diambil dari proses
pengamatan yang dilakukan selama pembelajaran berlangsung,

yaitu:
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Hanya ada beberapa siswa yang mampu menyebutkan organ-
organ peredaran darah secara lisan ketika guru meminta untuk
menyebutkannya bersama-sama.

Masih ada siswa yang kurang berperan dalam penyelesaian
proyek.

Masih ada siswa yang tidak percaya diri ketika melakukan
presentasi.

Tidak ada siswa yang mengajukan pertanyaan kepada
kelompok yang presentasi dan juga kepada guru dan
kurangnya partisipasi pendengar dalam kelompok diskusi.
Guru masih kurang mampu menguasai kelas dan sedikit gugup
ketika menjelaskan materi pelajaran.

Guru kurang mampu menarik perhatian dan rasa ingin tahu
siswa terhadap proyek yang akan dikerjakan.

Guru cenderung membiarkan siswa untuk presentasi sendiri
tanpa memberikan bimbingan dan evaluasi selama presentasi
berlangsung.

Berdasarkan refleksi tersebut maka diadakan rencana tindakan

perbaikan (revisi) untuk mengatasi permasalahan tersebut. Rencana

tindakan ini akan dilaksanakan pada siklus Il. Adapun perbaikan

yang akan dilakukan pada siklus Il antara lain:

1)

Untuk membuat siswa ikut berperan dalam penyelesaian

proyek, guru akan memperbanyak kelompok siswa sehingga



2)

3)

4)

5)
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mengurangi jumlah siswa setiap kelompoknya. Siswa akan
dibagi menjadi 5 kelompok heterogen, dimana masing-masing
kelompok terdiri atas 4-5 orang.

Guru lebih memperhatikan siswa ketika penyelesaian proyek
kerja dengan membimbing dan memberi kebebasan kepada
siswa untuk bertanya selama pengerjaan proyek berlangsung.
guru  memberikan motivasi kepada siswa sebelum
pembelajaran dimulai ataupun pada saat pembelajaran
berlangsung agar siswa lebih bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran.

Guru melatih diri untuk lebih santai dalam berbicara di depan
kelas dan lebih komunikatif agar kelas menjadi aktif dan dapat
menimbulkan semangat dalam diri siswa.

Guru melakukan pembagian pembahasan kepada siswa yang
presentasi agar semua siswa berperan aktif dan juga dapat
menguasai materi pelajaran.

Dari hasil penelitian pada siklus 1, dapat disimpulkan bahwa

masih ada beberapa siswa yang belum tuntas dalam tes kognitif

namun sudah ada peningkatan dari tes awal yang telah dilakukan.

Adapun persentase peningkatan hasil belajar siswa pada tes awal

hingga siklus I disajikan pada tabel 4.1 berikut:
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Tabel 4.1
Persentase Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Tes Awal dan
Siklus |
Persentase
Persentase Siswa
] Rata- Siswa Jumlah Siswa
Kategori yang
rata yang . yang Tuntas
Tidak
Tuntas
Tuntas
Tes Awal 55,4 30,4% 69,6% 7
TesSiklus oo 00 1 478306 | 5217% 11
Pertemuan 1
TesSiklus 1| o) 1 oo o0y | 43.48% 13
Pertemuan 2

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, hasil belajar siswa pada siklus |

mengalami peningkatan. Dapat dilihat bahwa jumlah siswa yang

tuntas pada tes awal sebanyak 7 orang dengan persentase

ketuntasan sebesar 30,4%. Kemudian pada siklus I pertemuan 1 ada

11 orang siswa yang tuntas dengan persentase ketuntasan sebesar

47,83% dan pada siklus | pertemuan 2 terdapat 13 orang siswa

yang tuntas dengan persentase ketuntasan mencapai 56,52%.

Dengan keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa persentase

ketuntasan belum mencapai 75%. Untuk itu perlu dilanjutkan ke

siklus berikutnya. Sedangkan peningkatan aktivitas siswa dan guru

pada siklus | pertemuan 1 dan 2 terdapat pada tabel 4.2 dan tabel

4.3 berikut;

Tabel 4.2

Perbandingan Aktivitas Siswa pada Siklus | Pertemuan 1
dan Pertemuan 2

Nilai rata-rata

Siklus 1 Aktivitas Kategori
Pertemuan 1 67,8 Kurang
Pertemuan 2 79 Cukup

Peningkatan

11,2
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Tabel 4.3
Perbandingan Aktivitas Guru pada Siklus | Pertemuan 1
dan Pertemuan 2

Siklus 1 Persentase Kategori
Pertemuan 1 95 Baik Sekali
Pertemuan 2 100 Baik Sekali
Peningkatan 3)

3. Siklus Il
a. Perencanaan
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, diperlukan perbaikan
untuk siklus berikutnya. Pada perencanaan siklus Il dilaksanakan
dengan langkah-langkah berikut:
1) Menyusun kembali RPP dengan model Project Based Learning
2) Menyiapkan perangkat penelitian seperti alat dan bahan untuk
proyek kerja siswa.
3) Menyiapkan lembar observasi guru dan siswa.
4) Menyiapkan soal tes untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar kognitif siswa.
b. Pelaksanaan Tindakan
1) Pertemuan 1
a) Kegiatan Awal
Pada siklus 2 pertemuan 1 dilaksanakan pada hari
Jum’at tanggal 05 Agustus 2022 pukul 08.30 WIB — 09.45
WIB. Guru mengawali pembelajaran dengan memberi
salam, menanya kabar siswa dan mengecek kehadiran

siswa. Kemudian guru meminta salah satu siswa untuk
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memimpin doa sebelum memulai pembelajaran. Guru

memeriksa kesiapan diri siswa sebelum memulai

pembelajaran. Kemudian guru membagi siswa ke dalam 5

kelompok heterogen.

b) Kegiatan Inti

a. Guru menentukan pertanyaan mendasar. Guru
menginformasikan tema yang akan dipelajari lalu
memberi motivasi kepada siswa sebelum memulai
penjelasan. Guru memulai dengan apersepsi untuk
menstimulus semangat belajarsiswa yaitu dengan
mengajukan pertanyaan, “organ apa saja yang ada pada
tubuh manusia?”’

b. Guru dan siswa mendesain perencanaan produk.
Melalui apersepsi tersebut, guru mengaitkannya dengan
materi pembelajaran. Kemudian setiap kelompok diberi
alat dan bahan untuk menyelesaikan proyek yang
diberikan. Adapun alat dan bahan yang diberikan antara
lain, 7 botol plastik bekas, 4 meter selang kecil, kardus
ukuran 35 cm x 60 cm, pewarna merah, gunting, lem,
selotip, nama-nama organ. Guru juga membagikan
gambar beserta langkah-langkah yang akan memandu
siswa dalam menyelesaikan produk. Dengan alat dan

bahan tersebut, proyek kerja siswa dapat dikerjakan
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dengan langkah-langkah antara lain: botol dilubangi
bagian atas dan bawah sesuai dengan diameter selang,
kemudian sambungkan botol satu dengan botol yang
lain dengan selang, lalu siapkan kardus, atur posisi
enam buat botol tersebut sesuai dengan organ peredaran
darah manusia yang ada pada gambar, rekatkan botol
dan selang pada kardus, beri nama pada masing-masing
botol sesuai dengan nama organnya, kemudian
campurkan air dengan pewarna merah lalu masukkan
air tersebut ke dalam botol dan sambungkan ujung
selang yang sudah disusun di atas kardus ke dalam
botol yang berisi larutan pewarna tersebut. Jadi, ketika
botol yang berisi larutan pewarna ditekan, akan terjadi
simulasi proses peredaran darah dari jantung ke paru-
paru dan seluruh tubuh. Seluruh botol terhubung
dengan selang (sebagai pembuluh darah) sehingga
larutan pewarna bersirkulasi layaknya peredaran darah
manusia.

Siswa dan guru menyusun jadwal. Guru dan siswa
menyepakati jadwal penyelesaian produk.

. Guru memonitor siswa dan kemajuan proyek. Setelah

jadwal penyelesaian produk tersebut disepakati oleh
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siswa dan guru, selanjutnya guru memonitor siswa
terkait kemajuan proyek.

Siswa menguji hasil. Setelah semua kelompok
menyelesaikan proyek kerjanya, kelompok diminta
untuk mempresentasikan produk yang dihasilkan dan
menyimpulkan organ-organ pada peredaran darah
manusia berbantu produk tersebut. Sebelum memulai
presentasi, guru mejelaskan tentang cara presentasi
yang baik dan benar kemudian guru membagi
pembahasan kepada setiap siswa yang akan presentasi
agar seluruh siswa berperan aktif dalam presentasi
tersebut. Guru juga memberi semangat dan memotivasi
siswa agar tetap percaya diri dalam melakukan
presentasi.

Siswa mengevaluasi pengalaman. Setelah presentasi
selesai, siswa diberi kesempatan untuk melakukan
tanya jawab terkait materi pelajaran kepada siswa yag
sedang presentasi. Setelah presentasi selesai dan
ditutup, maka guru melakukan tes uji kemampuan
siswa dengan membagikan lembar soal untuk
mengukur pemahaman siswa terkait materi yang telah

dipelajari.
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c) Kegiatan Akhir

Setelah seluruh siswa selesai mengerjakan soal yang
diberikan oleh guru, selanjutnya guru memberikan
penguatan kepada siswa dan menyimpulkan kembali materi
pelajaran. Sebelum menutup pelajaran, guru memberi
kesempatan kepada siswa utuk menanyakan materi
pelajaran yang belum dipahami siswa. Lalu guru meminta
salah seorang siswa untuk memimpin doa penutup dan
kemudian guru  mengakhiri  pembelajaran  dengan
mengucapkan salam.

2) Pertemuan 2
a) Kegiatan Awal

Pertemuan 2 dilakukan pada hari Rabu tanggal 10
Agustus 2022 pukul 08.30 WIB - 09.45 WIB. Guru
memulai pembelajaran dengan mengucap salam, menanya
kabar siswa dan mengecek kehadiran. Kemudian guru
meminta salah seorang siswa memimpin doa. Setelah
selesai berdoa, guru mengecek kesiapan siswa dalam
mengikuti pembelajaran. Guru membagi siswa ke dalam 5
kelompok dan menyampaikan tema yang akan dipelajari.
Kegiatan Inti
a. Guru menentukan pertanyaan mendasar. Sebelum

memulai pelajaran, guru memotivasi siswa dan
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kemudian memberikan apersepsi dengan mengajukan
pertanyaan “organ apa saja yang ada pada tubuh
manusia?”

. Siswa dan guru mendesain perencanaan produk.
Jawaban siswa dari pertanyaan apersepsi sebelumnya,
dikaitkan dengan organ peredaran darah manusia.
Setiap kelompok diberikan produk hasil kerja mereka
sebelumnya yaitu berupa alat peraga sistem peredaran
darah manusia. Setiap kelompok diminta untuk
menganalisis produk dan mendiskusikan cara kerjanya.
Siswa dan guru menyusun jadwal. Guru dan siswa
menyepakati jadwal dari pengerjaan lembar kerja yang
diberikan guru.

. Guru memonitor siswa dan kemajuan proyek. Diikuti
dengan lembar kerja yang diberikan guru, siswa
diminta mendiskusikan jawaban dari lembar Kkerja
tersebut, kemudian menemukan cara kerja produk yang
dihasilkan dengan bantuan lembar kerja dan hasil
analisis kelompok. Siswa melakukan diskusi dengan
mempraktikkan ~ cara  kerja  produk  sambil
menyelesaikan lembar kerja kelompok sesuai dengan
timeline yang disepakati. Guru membimbing siswa

dalam menyelesaikan diskusi kelompok terkait produk.
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e. Siswa menguji hasil. Setelah semua kelompok selesai
menguji cara kerja produk tersebut, guru meminta salah
satu kelompok untuk mempresentasikan cara kerja dan
hasil diskusi yang mereka lakukan sebelumnya.
Sebelum memulai  presentasi, guru  membagi
pembahasan kepada setiap siswa yang akan presentasi
guna membuat seluruh siswa yang akan presentasi
dapat berperan aktif.

f. Siswa mengevaluasi pengalaman. Setelah presentasi
selesai, siswa diberi kesempatan untuk melakukan
tanya jawab kepada kelompok yang presentasi. Setelah
presentasi ditutup, selanjutnya guru membagikan
lembar soal untuk menguji kemampuan siswa terkait
materi sistem peredaran darah manusia.

b) Kegiatan Akhir
Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
bertanya terkait materi pembelajaran yang masih belum
dipahami. Kemudian salah satu siswa diminta untuk
memimpin doa penutup dan guru mengakhiri pembelajaran

dengan mengucapkan salam.
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Observasi

1) Pertemuanl

Observasi dilakukan untuk melihat aktivitas siswa dan guru
selama proses pembelajaran dengan menggunakan model Project
Based Learning di kelas V B SD Negeri 200222 Padang
Sidempuan. Observasi aktivitas siswa dan guru dilaksanakan
dengan menggunakan instrumen berupa lembar observasi yang
dilakukan oleh bapak Ramadan Syaputra DIt, S.Pd. selaku observer
aktivitas siswadan aktivitas guru.

Adapun hasil pengamatan aktivitas siswa yang terjadi selama
proses pembelajaran  mengalami  peningkatan  dibanding
sebelumnya. Pada pertemuan ini, sudah seluruh siswa menanggapi
apersepsi yang diberikan guru setelah membuka pelajaran.
Selanjutnya respon siswa dalam mengidentifikasi organ peredaran
darah manusia juga sangan baik, dimana sudah ada 21 siswa yang
mampu mengidentifikasinya. Seluruh siswa juga sudah mampu
mengulang kembali organ-organ peredaran darah manusia secara
lisan. Ketika siswa diberi alat dan bahan dalam pengerjaan proyek,
seluruh siswa berperan dalam pengerjaannya. Setelah proyek siswa
selesai, siswa diminta untuk mempresentasikan proyeknya. Ada
dua kelompok yang diminta untuk presentasi secara bergantian.
Siswa sudah mampu untuk presentasi dan kondisi kelas juga

kondusif. Pada sesi tanya jawab, ada 4 siswayang bertanya kepada
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kedua kelompok yang presentasi. Namun, tidak semua siswa yang
presentasi mampu menjawab pertanyaan dari siswa lain. Dan
sebelum pembelajaran selesai, ada 3 orang siswa yang mengajukan
pertanyaan kepada guru tentang proyek dan materi pelajaran.
Untuk hasil observasi siswa berdasarkan lembar observasi

yang diisi oleh observer, diperoleh hasilberikut:

jumlah nilai seluruh siswa

Nilai rata — rata aktivitas siswa =

_1.991,4_866
23 7

jumlah seluruh siswa

Berdasarkan nilai di atas dapat diketahui nilai rata-rata
aktivitas siswa pada siklus Il pertemuan 1 memperoleh nilai

sebesar 86,6yang berarti mencapai kriteria “Baik”.

Adapun pengamatan aktivitas guru pada siklus Il pertemuan
1 proses pembelajaran berjalan semakin baik. Setelah
membuka pelajaran, guru membagi siswa ke dalam 5
kelompok heterogen. Guru juga lebih sering memberi motivasi
dan semangat kepada siswa selama proses pembelajaran. Guru
melakukan apersepsi yang ditanggapi oleh seluruh siswa. Guru
menjelaskan materi pelajaran dengan singkat dan jelas. Setelah
membagikan alat dan bahan untuk mengerjakan proyek, guru
membimbing siswa dalam penyelesaian proyek tersebut
dengan teratur dan berlangsung dengan kondusif. Siswa diberi

kebebasan untuk bertanya kepada guru terkait proyek yang
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dikerjakan. Setelah proyek selesai, guru meminta siswa
melakukan presentasi. Sebelumnya, guru mengarahkan cara
presentasi yang baik dan benar dan membagi pokok
pembahasan kepada anggota kelompok yang presentasi
sehingga presentasi dapat berjalan dengan lancar. Di akhir
pembelajaran, setelah tanya jawab dilakukan guru memberi
kesimpulan dan motivasi kepada siswa sebagai penutup dari

pembelajaran.

Adapun hasil observasi guru berdasarkan lembar observasi

yang diisi oleh observer dapat dilihat pada rincian nilai berikut:

jumlah skor yang diperoleh

Aktivitas G = x 100
roitas Gurd jumlah skor maksimum

22 100 = 100
= — X =
22

Berdasarkan nilai di atas dapat diketahui aktivitas guru
pada siklus Il pertemuan 1 memperoleh nilai aktivitas sebesar
100, yang berarti mencapai kriteria “Baik Sekali”.

Sedangkan untuk ketuntasan belajar siswa melalui
penerapan model Project Based Learning dapat diketahui
melalui soal tes yang telah dilakukan oleh siswa. Adapun
persentase ketuntasan belajar siswa pada siklus Il pertemuan 1

dapat dilihat pada uraian berikut:

jumlah nilai seluruh siswa

Nilai rata — rata kelas = - -
jumlah seluruh siswa
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1785 176
23
jumlah siswa yang tuntas

Persentase Ketuntasan = X 100%

jumlah siswa

—16><1000/ = 69,6%
~ 23 0= DADT0

Berdasarkan hasil di atas, diperoleh data hasil belajar siswa
pada siklus 1l pertemuan 1 dengan persentase ketuntasan
sebesar 69,6%. Diperoleh nilai rata-rata siswa adalah 77,6

dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 16 orang.

2) Pertemuan 2

Observasi aktivitas guru dan siswa dilakukan untuk melihat
aktivitas guru dan siswa selama diterapkannya pembelajaran
dengan model Project Based Learning. Aktivitas siswa dan guru
diamati dengan instrumen berupa lembar observasi yang diisi oleh
bapak Ramadan Syaputra DIt, S.Pd. selaku observer aktivitas siswa
dan aktivitas guru.

Adapun hasil observasi aktivitas siswa pada siklus 1l
pertemuan 2 sudah semakin aktif dan baik. Setelah pembelajaran
dibuka, siswa antusias dan semangat dalam mengikuti
pembelajaran. Mulai dari apersepsi yang diberikan guru, kegiatan
mengidentifikasi organ, hingga mengulang organ-organ peredaran
darah secara lisan telah direspon oleh seluruh siswa dengan baik.
Selama pengerjaan tugas dan proyek, siswa jugaberperan aktif pada

kelompoknya. Kemampuan kerjasama dalam kelompok siswa
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semakin baik. Begitu pula pada saat presentasi, siswa sudah
mampu mempresentasikan hasil proyek yang dikerjakan. Ada 6
siswa yang bertanya kepada 2 kelompok yang presentasi secara
bergantian. Dan respon siswa lain juga bagus dalam mencermati
presentasi. Seluruh siswa yang presentasi mampu menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh kelompok lain. Dan 4 siswa sebagai
audience juga turut serta dalam memberi tanggapan atas
pertanyaan yang sudah dijawab oleh kelompok yang presentasi.
Sebelum pembelajaran selesai, ada 2 orang siswa yang aktif dalam
mengajukan pertanyaan kepada guru terkait materi pelajaran yang
masih kurang jelas dan kurang dipahami.

Adapun hasil observasi siswa berdasarkan lembar observasi

yang diisi oleh observer adalah sebagai berikut:

o o ) jumlah nilai seluruh siswa
Nilai rata — rata aktivitas siswa =

jumlah seluruh siswa
2000,8
= =87

23

Berdasarkan nilai di atas dapat diketahui aktivitas siswa
pada siklus Il pertemuan 2 memperoleh nilai persentase
sebesar 87 yang berarti mencapai kriteria “Baik”.

Adapun hasil aktivitas guru pada siklus Il pertemuan 2
dimulai dengan guru membuka pelajaran lalu memberi
pertanyaan apersepsi, membimbing kegiatan identifikasi, dan

meminta siswa mengulang organ peredaran manusia secara



80

lisan dan ditanggapi oleh siswa dengan semangat. Guru lebih
sering memberi semangat dan motivasi kepada siswa untuk
menarikperhatian siswa terhadap pembelajaran. Setelah
menjelaskan materi pelajaran secara singkat dan jelas, guru
membimbing proyek siswa secara teratur dan kondusif. Setelah
proyek selesai, guru meminta siswa melakukan presentasi.
Sebelumnya, guru mengarahkan cara presentasi yang baik dan
benar dan membagi pokok pembahasan kepada anggota
kelompok yang presentasi sehingga presentasi dapat berjalan
dengan lancar. Di akhir pembelajaran, setelah tanya jawab
dilakukan guru memberi kesimpulan dan motivasi kepada

siswa sebagai penutup dari pembelajaran.

Adapun hasil observasi guru berdasarkan lembar observasi
yang diisi oleh observer adalah sebagai berikut:

o jumlah skor yang diperoleh
Aktivitas Guru = — ; x 100
jumlah skor maksimum

20 100 =100
= — X =
20

Berdasarkan nilai di atas dapat diketahui aktivitas guru
pada siklus Il pertemuan 2 memperoleh nilai persentase
sebesar 100, yang berarti mencapai kriteria “Baik Sekali”.

Sedangkan untuk ketuntasan belajar siswa melalui
penerapan model Project Based Learning dapat diketahui

melalui soal tes yang telah dilakukan oleh siswa. Adapun



81

persentase ketuntasan belajar siswa pada siklus Il pertemuan 2

dapat dilihat pada nilai berikut:

jumlah nilai seluruh siswa

Nilai rata — rata kelas = - -
jumlah seluruh siswa

_ 2.005 — 8717
23 v
jumlah siswa yang tuntas
Persentase Ketuntasan = X 100%

jumlah siswa
_20 X 100% = 87%
- 23 0 — 0
Berdasarkan uraian nilai di atas, diperoleh data hasil belajar
siswa pada siklus Il pertemuan 2 dengan persentase ketuntasan
sebesar 87%. Diperoleh nilai rata-rata siswa adalah 87,17
dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 20 orang.

Persentase ketuntasan siswa pada siklus Il pertemuan 1 dan

2 dapat dilihat pada gambar 4.4 berikut:

25

20

15
H Tidak Tuntas

10 B Tuntas

siklus 1l pertemuan 1 siklus Il pertemuan 2

Gambar 4.4
Hasil Belajar Siswa pada Siklus 11 Pertemuan 1 dan 2
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d. Refleksi

Berdasarkan hasil observasi guru dan siswa serta hasil tes yang
telah dilakukan kepada siswa, dapat disimpulkan bahwa terdapat
peningkatan hasil belajar siswa dengan nilai rata-rata kelas sebesar
87,17 dan persentase ketuntasan mencapai 87% dengan jumlah siswa
yang tuntas sebanyak 20 orang. Dengan demikian, pembelajaran IPA
dengan model Project Based Learning dapat meningkatkan hasil
belajar siswa sehingga tindakan yang telah dilakukan dapat dihentikan
pada siklus ini karena telah mencapai target sesuai dengan yang
diharapkan yaitu 75% dari seluruh siswa telah mencapai nilai KKM.
Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada siklus Il dapat

dilihat pada tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4
Persentase Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Siklus 11
Persentase
Persentase Siswa
] Rata- Siswa Jumlah Siswa
Kategori yang
rata yang . yang Tuntas
Tidak
Tuntas
Tuntas
TesSiklus2 1 27 0 1 69 694 30.4% 16
Pertemuan 1
TesSiklus 2 | g7 07 | g7g 13% 20
Pertemuan 2

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, hasil belajar siswa pada siklus II
mengalami peningkatan. Dapat dilihat bahwa jumlah siswa yang
tuntas pada siklus Il pertemuan 1 ada 16 orang siswa dengan
persentase ketuntasan sebesar 69,6% dan pada siklus Il pertemuan

2 terdapat 20 orang siswa yang tuntas dengan persentase ketuntasan
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mencapai 87%. Dengan keterangan di atas, dapat disimpulkan
bahwa persentase ketuntasan sudah mencapai 75%. Untuk itu
tindakan yang telah dilakukan dapat dihentikan pada siklus ini.
Sedangkan peningkatan aktivitas siswa dan guru pada siklus Il
pertemuan 1 dan 2 terdapat pada tabel 4.5 dan 4.6 berikut:

Tabel 4.5

Perbandingan Aktivitas Siswa pada Siklus 2 Pertemuan 1
dan Pertemuan 2

Siklus 11 Nilai rata-rata Kategori
aktivitas siswa
Pertemuan 1 86,6 Baik
Pertemuan 2 87 Baik
Peningkatan 2

Tabel 4.6
Perbandingan Aktivitas Guru pada Siklus 1 Pertemuan 1
dan Pertemuan 2

Siklus 2 Persentase Kategori
Pertemuan 1 100 Baik Sekali
Pertemuan 2 100 Baik Sekali
Peningkatan 0

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian mulai dari data tes awal siswa yang
memperoleh persentase ketuntasan sebesar 30,4% dengan jumlah siswa
yang tuntas sebanyak 7 orang. Kemudian setelah diberikannya tindakan
berupa penerapan model Project Based Learning pada siklus I, nilai rata-
rata kelas pada pertemuan 1 mengalami peningkatan menjadi 65,87 dan
persentase ketuntasan sebesar 47,83% dengan jumlah siswa yang tuntas
sebanyak 11 orang. Kemudian pada pertemuan 2 hasil belajar siswa juga

mengalami peningkatan yaitu nilai rata-rata kelas menjadi 72, dengan
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persentase ketuntasan 56,52% dan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 13

orang.

Pada siklus Il pertemuan 1 dan 2, peneliti juga memberikan
tindakan  berupa model Project Based Learning. Setelah dilakukan
refleksi dan perbaikan, hasil belajar siswa juga meningkat, yaitu pada
pertemuan 1 nilai rata-rata kelas menjadi 77,6 dengan persentase
ketuntasan sebesar 69,6% dan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 16
orang. Kemudian pada pertemuan 2 nilai rata-rata kelas mencapai 87,17
dengan persentase ketuntasan 87% dan jumlah siswa yang tuntas mencapai

20 orang.

Model pembelajaran Project Based Learning dapat meningkatkan
hasil belajar siswa di kelas V SD Negeri 200222 Padang Sidempuan. Hal
ini dibuktikan dengan hasil tes yang dilakukan, dimana setiap pertemuan
nilai siswa terus mengalami peningkatan. Pada penelitian ini, peningkatan
hasil belajar siswa terjadi karena penerapan model Project Based
Learningyang dilaksanakan dengan tindakan-tindakan yang diberikan oleh
guru sehingga dapat menarik semangat serta rasa ingin tahusiswa dalam
belajar. Ketika proses pembelajaran berlangsung, guru sering menguatkan
siswa dengan memberi motivasi belajar. Guru juga lebih peka dalam
menganalisis kemampuan siswa dan membimbing siswa selama
pengerjaan proyek, dimana guru memberi bimbingan dan pendampingan

secara langsung kepada siswa selama pengerjaan proyek. Guru juga
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memberi petunjuk, peringatan, dorongan, dan memonitor perkembangan
hasil kerja siswa.

Peran guru dalam memberikan motivasi belajar kepada siswa
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Maria, dkk., * yang
menyatakan bahwa peran guru sangat besar dalam meningkatkan hasil
belajar siswa. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa peran guru sebagai
motivator bersifat ekstrinsik, namun dengan pemberian motivasi belajar
dapat meningkatkan motivasi intrinsik siswa. Peran guru sebagai
motivator terlihat dalam profesionalisme guru di SDI St. Yosef Maumere
yang telah menerapkan pemberian motivasi kepada siswa untuk
mendorong prestasi belajar yang baik. Efek pemberian motivasi bersifat
ekstrinsik, namun dapat menumbuhkan motivasi instrinsik siswa dan akan
mendorong siswa untuk mencapai prestasi serta hasil belajar yang baik.

Begitu pula dengan peran guru dalam memberi bimbingan dan
pendampingan secara langsung kepada siswa sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Ela Meilasari® yang menyatakan bahwa kondisi
siswa di SDN Kareo Banjaran belum mencapai prestasi yang diharapkan.
Hal ini disebabkan oleh pembelajaran yang masih bersifat klasikal. Guru
masih kurang optimal dalam menerapkan gaya kepemimpinan dalam
belajar sehingga kurangnya bimbingan dan arahan kepada siswa selama

proses pembelajaran. Kepemimpinan adalah komponen penting yang harus

*Maria Herliyani Dua Bunga, Novita Dua Nalu, and Hermus Hero, “Peran Guru Sebagai
Motivator Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Masa Pandemi Covid-19 Di SDI St.
Yosef Maumere,” Nagalalang Primary Education 4, no. 1 (2022): him 12.

?Ela Meilasari, “Korelasi Prestasi Belajar Siswa Dengan Gaya Kepemimpinan Guru
Sekolah Dasar,” Jurnal IImiah Pendidik Indonesia 1, no. 2 (2022).
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dimiliki guru dimana guru harus mampu untuk mengarahkan,
membimbing dam mempengaruhi siswa untuk berpikir dan mengikuti
pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan guna tercapainya hasil
belajar yang baik. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa masih ada
interaksi antara kepemimpinan guru dalam mengelola kelas terhadap hasil
belajar siswa di kelas VV SD Negeri Kareo Banjaran.

Kemudian guru memberi petunjuk, peringatan, dorongan, dan
memonitor perkembangan hasil kerja siswa sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Faulina® yang menyatakan bahwa guru memiliki banyak
peran dalam proses pembelajaran. Salah satu peran guru adalah sebagai
fasilitator. Artinya, guru memiliki peran untuk memberikan pelayanan
selama proses pembelajaran. Guru harus mampu memahami, merancang
dan mengorganisasikan berbagai jenis media sehingga mampu mentransfer
ilmu kepada siswa melalui media. Dengan begitu, guru juga harus mampu
berkomunikasi dan berinteraksi dengan siswa agar guru mampu memberi
petunjuk serta memonitor perkembangan belajar siswa. Hasil dari
penelitian ini mengungkapkan bahwa peran guru sebagai pembelajar dapat
meningkatkan motivasi serta prestasi belajar siswa.

Model Project Based Learning juga membantu siswalebih aktif
untuk berkarya dan bereksperimen serta menemukan jawaban sendiri dari
hasil kegiatan yang dilakukan. Hal ini dibuktikan pada penelitian ini

dengan peningkatan aktivitas siswa yang menunjukkan bahwa siswa

3Faulina Sundari, “Peran Guru Sebagai Pembelajar Dalam Memotivasi Peserta Didik Usia
SD,” Prosiding Diskusi Panel Pendidikan, 2017, him 65.
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semakin aktif pada proses pembelajaran dengan model Project Based
Learning, dimana pada siklus I dan siklus Il nilai aktivitas siswa terus
bertambah.Begitu pula dengan hasil belajar siswa yang terus meningkat.
Hal ini sejalan dengan pendapat Trianto yang menyatakan bahwaModel
Project Based Learningmerupakan sebuah model pembelajaran inovatif
yang berpusat kepada siswa melalui kegiatan-kegiatan yang kompleks.”
Berdasarkan hasil penelitian juga membuktikan bahwa model
Project Based Learning meningkatkan hasil belajar siswa, dilihat dari hasil
analisis nilai yang diperoleh siswa telah mencapai nilai KKM. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan, dengan judul
Efektivitas Penggunaan Model Project Based Learning Terhadap Hasil
Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Tematik Kelas 1V MIS Nurul
Huda Mantuil Banjarmasin®. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik pada tema 9 kayanya
negeriku. Diperoleh data pretest siswa yaitu 39,05 dengan perolehan nilai
minimum 20 dan maksimum 60 dan berada pada kualifikasi kurang.
Selanjutnya diberikan perlakuan dan memperoleh peningkatan pada
posttest yaitu 78,10 dengan nilai minimum 70 dan maksimum 100 dan
berada pada kualifikasi baik. Jadi terjadi peningkatan hasil belajar sebesar

39,05 dan berada pada kualifikasi “Baik”.

*Trianto Ibnu Badar Al Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, Dan
Kontekstual: Konsep, Landasan, Dan Implementasinya Pada Kurikulum 2013(Kurikulum Tematik
Integratif), him 42.

°Ramadhan, Skripsi: Efektivitas Penggunaan Model Project Based Learning Terhadap
Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Tematik Kelas IV MIS Nurul Huda Mantuil
Banjarmasin., him 58.
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C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah dan
prosedur Penelitian Tindakan Kelas seperti yang sudah direncanakan. Hal
tersebut sudah dilaksanakan semaksimal mungkin guna memperoleh hasil
yang maksimal dan sesuai dengan yang diharapkan. Namun, Kkecil
kemungkinan untuk memperoleh hasil penelitian yang sempurna, sebab
pelaksanaan penelitian masih memiliki keterbatasan. Adapun keterbatasan
tersebut antara lain:

1. Masih terdapat beberapa siswa yang nilainya belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) sebanyak 13% yaitu terdapat 3 orang
siswa yang belum tuntas.

2. Penelitin ini hanya menggunakan sampel siswa kelas VV-B SD Negeri
200222 Kota Padang Sidempuan yang artinya data yang diperoleh
belum bersifat menyeluruh.

3. Dalam menyampaikan materi, penelitian ini hanya dibantu media 2D.
Sebaiknya dalam menyampaikan materi khususnya bagi siswa SD

alangkan baiknya berbantu media 3D.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan bahwa model Project Based Learning dapat meningkatkan
hasil belajar siswa di kelas V-B SD Negeri 200222 Padang Sidempuan.
Peningkatan hasil belajar siswa terjadi karena penerapan model Project
Based Learning yang dilaksanakan dengan tindakan-tindakan berupa
pemberian penguatan serta motivasi kepada siswa. Selain itu guru juga
lebih peka dalam menganalisis kemampuan siswa dan memberi bimbingan
dan pendampingan secara langsung kepada siswa selama pengerjaan
proyek. Guru juga memberi petunjuk, peringatan, dorongan, dan

memonitor perkembangan hasil kerja siswa.

Peningkatan dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang mulanya pada
pra siklus diperoleh persentase ketuntasan 30,4% dan nilai rata-rata kelas
55,4. Kemudian pada siklus | pertemuan 1 persentase ketuntasan menjadi
47,83% dan nilai rata-rata kelas sebesar 65,87. Pada siklus | pertemuan
2diperoleh persentase ketuntasan 56,52% dan nilai rata-rata kelas sebesar
72. Kemudian setelah dilakukan refleksi dan perbaikan, hasil belajar siswa
pada siklus Il pertemuan 1 mengalami peningkatan dengan persentase
ketuntasan menjadi 69,6% dan nilai rata-rata kelas 77,6. Kemudian pada
siklus Il pertemuan 2 persentase ketuntasan mencapai 87% dan nilai rata-

rata kelas mencapai 87,17. Karena hasil belajar siswa tersebut telah

89
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mencapai indikator keberhasilan yang telah ditargetkan, maka penelitian

dihentikan pada siklus II.

Dengan demikian hipotesis tindakan yang dibuat oleh peneliti
terbukti bahwa terdapat peningkatan hasil belajar kognitif siswa melalui
penerapan model Project Based Learning pada tema Sehat Itu Penting di

kelas V-B SD Negeri 200222 Padang Sidempuan.

. Saran

Melihat hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, peneliti

dapat mengemukakan saran-saran sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
perkembangan ilmu pendidikan dan keguruan khususnya pada
bidang Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah.

2. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan
untuk menciptakan pembelajaran yang lebih baik serta dapat
menjadi referensi model pembelajaran khususnya pada tema sehat
itu penting pada subtema peredaran darahku sehat di kelas V.

3. Bagi siswa, diharapkan dengan penerapan model ini siswa menjadi
lebih aktif dan semangat, serta dapat meningkatkan kemampuan
belajar siswa dan dapat membantu siswa untuk bereksplorasi dan
menciptakan karya-karya yang bermanfaat selama proses

pembelajaran.
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4. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan umpan balik
untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran serta
dapat mendorong prestasi belajar siswa dan kinerja guru.

5. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan kepada peneliti yang akan
melakukan penelitian selanjutnya untuk memperbanyak referensi
agar penelitian selanjutnya lebih baik dan dapat memperbaiki
keterbatasan-keterbatasan pada penelitian sebelumnya serta dapat

memperoleh ilmu pengetahuan yang baru.
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Lampiran 1

DATA OBSERVASI STUDI PENDAHULUAN
TABEL NILAI ULANGAN SISWA SD NEGERI 200222
PADANG SIDEMPUAN
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KELAS VB
MATA PELAJARAN : ILMU PENGETAHUAN ALAM (IPA)
NILAI
NO NAMA SISWA ULANGAN J%’:é'é@” Fé':TT"Z' KET
HETEET T TT
.| Alfaraby Pratama 68 | 65 |60 | 193 64,3 v
2. | Alwi Yudha Siregar 70 | 65 |65 | 200 66,7 v
3. | Amelya Safitri | 75 | 75 |75 | 225 75 v
Pulungan
4. Anggi Rahma Dani 70 | 65 |68 | 203 67,7 v
5. | Annisyah Simatupang 65|60 |65 | 190 63,3 4
6. Fahreni Caniago 68 | 68 70 206 68,7 v
7. | Faiz Aswandi Siregar 65|70 |65 | 200 66,7 4
8. | Hamdan Efendi 65|68 |70 |[203 67,7 v
9. | Jamila Khairani Pane 70|75 |72 | 217 72,3 v
10. | Jihan Annisa Siregar 85 |85 |87 |257 85,7 v
11. | Muhammad Ferdy 65|65 |60 | 190 63,3 v
12. | Muhammad Hafiz | 78 | 80 78 236 78,7 v
Pulungan
13. | Mulkan Imam 70 | 65 60 195 65 v
14. | Mutiah Aini Pulungan | 68 | 68 | 68 | 204 68 v
15. Nayla Putri |nayah 87 | 85 85 257 85,7 v
Rambe
16. Nia Ramadhani | 60 | 60 60 180 60 v
Harahap
17. | Nindi Safutri 80|85 |80 |[245 81,7 v
18. | Rafka Alhafidz 75|75 |75 |225 75 v
19. | Rahmad Rizky Pratama |68 | 65 |70 | 203 67,7 v
20. | Riski Ardiansyah 70 |60 |68 | 198 66 v
21. | Rusli Irawan 68 |62 |68 |198 66 v
22. Syahir Zulkarnaen | 72 | 70 72 214 71,3 v
Ritonga
23. Uswatun Hasanah 65 | 68 68 201 67 v
JUMLAH 8 15
PERSENTASE KETUNTASAN 248% | 65,29

Padangsidimpuan, 15 Desember 2021
Wali Kelas,

R

el

amadan Svaputra DIt, S.Pd
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HASIL WAWANCARA STUDI PENDAHULUAN
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NO PERTANYAAN JAWABAN

1. | Berapa jumlah siswa di |23 Siswa. Terdiri atas 11 perempuan dan
kelas V B? 12 laki-laki.

2. | Bagaimana sistem Biasanya menggunakan metode ceramah,

pembelajaran yang

diterapkan oleh guru?

tanya jawab, dan penugasan. Namun,
apabila media pembelajaran tersedia di
sekolah, maka guru akan menjelaskan

materi pelajaran dibantu dengan media.

3. | Apakah guru sering | Diskusi kelompok jarang dilakukan di
mengajak  siswa  untuk | kelas. Mengingat waktu belajar yang
berdiskusi kelompok? terbatas dan menimbang kesulitan siswa

untuk fokus dalam belajar.

4. | Apa kendala guru dalam | Waktu belajar yang terbatas dan
menerapkan pembelajaran | membutuhkan waktu untuk menciptakan
dengan model serta metode | kelas yang kondusif. Begitu pula dengan
pembelajaran? situasi belakangan ini, dimana

pembelajaran terganggu karena wabah
covid 19 sehingga sistem pembelajaran
harus berubah. Mengingat itu, guru sudah
tidak menerapkan model serta metode
pembelajaran.  Begitu pula dengan
referensi ragam model pembelajaran serta
metode pembelajaran terbaru yang belum
dipelajari secara optimal dan belum
pernah diimplementasikan sebelumnya.

5. | Apakah siswa lebih tertarik | Ya, siswa lebih bersemangat ketika guru
belajar dengan berbantu | menjelaskan pelajaran dengan berbantu
alat/media pembelajaran? alat/media pembelajaran.

6. | Apakah siswa aktif selama | Hanya sebagian siswa yang aktif dan
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Mt/

Ade Wilda Sari Nasution

Lampiran 2
kegiatan pembelajaran | antusias dalam mengikuti pembelajaran.
berlangsung?

7. | Berapa standar nilai KKM | Sesuai dengan satua pendidikan standar
di sekolah? nilai KKM adalah 70.

8. | Bagaimana hasil belajar | Hasil belajar kognitif siswa di kelas V B
kognitif siswa di kelas VV B? | masih tergolong rendah yang dapat dilihat

dari hasil ulangan siswa. Dimana hasil
ulangan tersebut masih banyak yang tidak
mencapai KKM.

9. | Apakah guru pernah | Belum. Model pembelajaran tersebut
menerapkan model | belum pernah diterapkan di kelas V B.
pembelajaran Project Based
Learning serta metode
eksperimen?

10. | Bagaimana bentuk evaluasi | Bentuk evaluasi yang dilakukan seperti
yang diterapkan oleh guru | pemberian tugas berupa soal-soal terkait
setelah menyelesaikan | materi yang sudah diajarkan. Hal tersebut
materi pembelajaran? untuk mengukur kemampuan siswa

dalam memahami materi.
Padangsidimpuan, 15 Desember 2021
Pewawancara, Wali Kelas/Narasumber,

M

- 4

Ramadan Syaputra DIt, S.Pd
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS 1 PERTEMUAN 1

Nama Satuan Pendidikan : SD Negeri 200222 Padangsidimpuan

Kelas/Semester : VIGanjil

Tema : Sehat Itu Penting
Subtema : Peredaran Darahku Sehat
Pembelajaran ke 01

Pertemuan o

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

A. Tujuan Pembelajaran
1. Dengan kegiatan mengamati gambar peredaran darah manusia, siswa dapat
menjelaskan organ peredaran darah dan fungsinya pada manusia secara
rinci.
2. Dengan kegiatan berkreasi menggambar, siswa dapat menggambar cara
kerja organ peredaran darah manusia secara rinci.

B. Kompetensi Dasar (KD) & Indikator Pencapain Kompetensi

KD IPK
IPA 3.4.1 Menyebutkan organ peredaran
3.4  Menjelaskan organ peredaran | darah manusia.
darah dan fungsinya pada hewan dan
manusia serta cara memelihara |3.4.2 Menjelaskan siklus peredaran
kesehatan organ peredaran darah darah manusia.
manusia.

C. Model, Media, dan Sumber Belajar
1. Model : Project Based Learning
2. Media . Alat-alat membuat alat peraga pembelajaran
3. Sumber belajar: Buku Siswa Tematik Terpadu Kurikulum 2013
Kelas V Tema 4Sehat Itu Penting, danBuku Guru Tematik Terpadu
Kurikulum 2013 Kelas V Tema 4Sehat Itu Penting.
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D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru memberi salam, menanya kabar
dan mengecek kehadiran siswa.
Membaca do’a yang dipimpin oleh
salah satu siswa.

Guru mengecek kesiapan diri siswa
dan memeriksa posisi dan tempat
duduk disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran.

Guru membentuk siswa kedalam 3
kelompok diskusi.

Guru menginformasikan tema yang
akan dipelajari.

Guru melakukan apersepsi dengan
bertanya organ apa saja yang ada pada
tubuh manusia?

10°

Inti

PENENTUAN PERTANYAAN
MENDASAR

Guru  membahas singkat organ
peredaran pada manusia

Guru meminta siswa mengidentifikasi
organ peredaran darah manusia.

Guru meminta siswa mengulang
kembali organ peredaran darah
manusia secara lisan

Guru meminta siswa untuk
memperhatikan tubuh masing-masing,
lalu mengajukan pertanyaan “kira-kira
bagaimana darah dapat mengalir ke
seluruh tubuh? Bagaimanakah
siklusnya?”

50°
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MENDESAIN PERENCANAAN
PRODUK

Setiap kelompok diberi alat dan bahan
untuk membuat sebuah proyek kerja
untuk menghasilkan sebuah karya
berupa alat peraga peredaran darah
manusia

Guru membagikan gambaran/langkah-
langkah penyelesaian proyek
MENYUSUN JADWAL

Guru dan siswa menyepakati timeline
dan deadline dari proyek tersebut

MEMONITOR  SISWA  DAN
KEMAJUAN PROYEK

Guru membimbing siswa
menyelesaikan proyek tersebut.

MENGUJI HASIL

kelompok diminta untuk
mempresentasikan  langkah-langkah
membuat alat peraga dan
menyimpulkan organ apa saja yang
ada pada peredaran darah manusia.
Setiap siswa mengamati presentasi
yang dilakukan setiap kelompok.
Siswa diberi  kesempatan  untuk
bertanya tentang apa yang kurang
dipahami kepada kelompok yang
presentasi.

Guru memberikan lembar soal kepada
masing-masing siswa untuk dikerjakan

Penutup

MENGEVALUASI
PENGALAMAN

Guru memberikan penguatan dan
menyimpulkan kembali tentang materi
siklus peredaran darah manusia.

Siswa diberi  kesempatan untuk
bertanya kepada guru mengenai
proyek dan materi tersebut.

Guru meminta salah satu siswa untuk
memipin do’a penutup.
Guru memberikan salam.

10°
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Nilai Akhir = : x 100
skor maksimum
Nilai Akhir Siswa Kriteria
>70 Tuntas
<70 Tidak Tuntas
Padangsidimpuan, 2022
Wali Kelas, Peneliti,
) M/
/ L,
Ramadan Syaputra DIt, S.Pd. Ade Wilda Sari Nasution

NIM 1820500018

Mengetahui;

Kepala Sekolah,

Ralimawati Tubié. S.Pd.Sd

NIP." 19710714 199203 2 001
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS 1 PERTEMUAN 2

Nama Satuan Pendidikan : SD Negeri 200222 Padangsidimpuan

Kelas/Semester : VIGanjil

Tema : Sehat Itu Penting
Subtema : Peredaran Darahku Sehat
Pembelajaran ke 12

Pertemuan |

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

A. Tujuan Pembelajaran
1. Dengan kegiatan mengamati gambar peredaran darah manusia, siswa
dapat menjelaskan organ peredaran darah dan fungsinya pada manusia
secara rinci.
2. Dengan kegiatan berkreasi menggambar, siswa dapat menggambar cara
kerja organ peredaran darah manusia secara rinci.

B. Kompetensi Dasar (KD) & Indikator Pencapain Kompetensi

KD IPK
IPA 3.4.1 Menyebutkan organ peredaran
3.4  Menjelaskan organ peredaran | darah manusia.
darah dan fungsinya pada hewan dan
manusia serta cara memelihara |3.4.2 Menjelaskan siklus peredaran
kesehatan organ peredaran darah darah manusia secara lisan.
manusia.

C. Model, Media, dan Sumber Belajar

1. Model : Project Based Learning
2. Media . proyek siklus peredaran darah manusia.
3. Sumber belajar : Buku Siswa Tematik Terpadu Kurikulum 2013

Kelas V Tema 4Sehat Itu Penting, danBuku Guru Tematik Terpadu
Kurikulum 2013 Kelas V Tema 4Sehat Itu Penting.
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru memberi salam, menanya kabar
dan mengecek kehadiran siswa.
Membaca do’a yang dipimpin oleh
salah satu siswa.

Guru mengecek kesiapan diri siswa
dan memeriksa posisi dan tempat
duduk disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran.

Guru membentuk siswa kedalam 3
kelompok diskusi.

Guru menginformasikan tema yang
akan dipelajari.

Guru melakukan apersepsi dengan
bertanya organ apa saja yang ada pada
tubuh manusia?

10°

Inti

PENENTUAN PERTANYAAN
MENDASAR

Guru meminta siswa mengulang
kembali organ peredaran darah
manusia secara lisan.

Guru meminta  siswa untuk
memperhatikan tubuh masing-masing,
lalu mengajukan pertanyaan “kira-kira
bagaimana darah dapat mengalir ke
seluruh tubuh? Bagaimanakah
siklusnya?

MENDESAIN PERENCANAAN
PRODUK

Setiap kelompok diberi produk hasil
dari proyek yang telah dikerjakan
sebelumnya.

Setiap kelompok diminta untuk
menganalisis produk dan
mendiskusikan cara kerja produk
tersebut.

Guru memberikan lembar kerja proyek
kepada setiap  kelompok  untuk
didiskusikan tiap kelompok.

50°
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MENYUSUN JADWAL

e Guru dan siswa menyepakati timeline

dan deadline dari lembar kerja proyek
tersebut.

MEMONITOR SISWA DAN
KEMAJUAN PROYEK

e Guru membimbing siswa

mempersiapkan dan menyelesaikan
lembar kerja proyek tersebut.

MENGUJI HASIL

e Setiap kelompok diminta untuk
menjelaskan cara kerja produk dan
menjelaskan siklus peredaran darah
manusia dengan bantuan produk
tersebut.

e Setiap siswa mengamati presentasi
yang dilakukan setiap kelompok.

e Siswa diberi kesempatan untuk
bertanya tentang apa yang kurang
dipahami kepada kelompok yang
presentasi.

e Setiap siswa diberikan lembar tes
yang berisi 20 soal pilihan ganda

e Siswa diminta untuk mengerjakan
soal tersebut

Penutup

MENGEVALUASI
PENGALAMAN

e Siswa diberi kesempatan untuk
bertanya kepada guru mengenai
proyek dan materi tersebut.

e Guru meminta salah satu siswa untuk
memimpin do’a penutup.

e Guru memberikan salam.

10
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E. Instrumen Penilaian

B. Nilai Akhir = 3kerperolehan 444

skor maksimum

Nilai Akhir Siswa Kriteria
>70 Tuntas
<70 Tidak Tuntas

Padangsidimpuan, 2022

Wali Kelas, Peneliti,
) M/
/ w,
Ramadan Syaputra DIt, S.Pd. Ade Wilda Sari Nasution

NIM 1820500018

Mengetahui;

Kepala Sekolah,

RafimawhtiTabié’ S.Pd.Sd
NIP, 19710714 199203 2 001
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS 2 PERTEMUAN 1

Nama Satuan Pendidikan : SD Negeri 200222 Padangsidimpuan

Kelas/Semester : VIGanjil

Tema : Sehat Itu Penting
Subtema : Peredaran Darahku Sehat
Pembelajaran ke 01

Pertemuan o

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

A. Tujuan Pembelajaran

3. Dengan kegiatan mengamati gambar peredaran darah manusia, siswa dapat
menjelaskan organ peredaran darah dan fungsinya pada manusia secara
rinci.

4. Dengan kegiatan berkreasi menggambar, siswa dapat menggambar cara
kerja organ peredaran darah manusia secara rinci.

B. Kompetensi Dasar (KD) & Indikator Pencapain Kompetensi

KD IPK
IPA 3.4.1 Menyebutkan organ peredaran
3.4  Menjelaskan organ peredaran | darah manusia.
darah dan fungsinya pada hewan dan
manusia serta cara memelihara |3.4.2 Menjelaskan siklus peredaran

keseha_tan organ peredaran darah darah manusia.

manusia.

C. Model, Media, dan Sumber Belajar

4. Model : Project Based Learning

5. Media . Alat-alat membuat alat peraga pembelajaran

6. Sumber belajar: Buku Siswa Tematik Terpadu Kurikulum 2013

Kelas V Tema 4Sehat Itu Penting, danBuku Guru Tematik Terpadu
Kurikulum 2013 Kelas V Tema 4Sehat Itu Penting.
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru memberi salam, menanya kabar
dan mengecek kehadiran siswa.
Membaca do’a yang dipimpin oleh
salah satu siswa.

Guru mengecek kesiapan diri siswa
dan memeriksa posisi dan tempat
duduk disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran.

Guru membentuk siswa kedalam 5
kelompok diskusi.

Guru menginformasikan tema yang
akan dipelajari.

Guru memotivasi siswa agar lebih
semangat dalam belajar

Guru melakukan apersepsi dengan
bertanya organ apa saja yang ada pada
tubuh manusia?

10°

Inti

PENENTUAN PERTANYAAN
MENDASAR

Guru  membahas singkat organ
peredaran pada manusia

Guru meminta siswa mengidentifikasi
organ peredaran darah manusia.

Guru meminta siswa mengulang
kembali organ peredaran darah
manusia secara lisan

Guru meminta  siswa untuk
memperhatikan tubuh masing-masing,
lalu mengajukan pertanyaan “kira-kira
bagaimana darah dapat mengalir ke
seluruh tubuh? Bagaimanakah
siklusnya?”

50°
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MENDESAIN PERENCANAAN
PRODUK

Setiap kelompok diberi alat dan bahan
untuk membuat sebuah proyek kerja
untuk menghasilkan sebuah karya
berupa alat peraga peredaran darah
manusia

Guru membagikan gambaran/langkah-
langkah penyelesaian proyek
MENYUSUN JADWAL

Guru dan siswa menyepakati timeline
dan deadline dari proyek tersebut

MEMONITOR  SISWA  DAN
KEMAJUAN PROYEK

Guru membimbing siswa
menyelesaikan proyek tersebut.

Guru memberi motivasi kepada siswa
agar tetap semangat dalam
menyelesaikan proyek

MENGUJI HASIL

kelompok diminta untuk
mempresentasikan  langkah-langkah
membuat alat peraga dan
menyimpulkan organ apa saja yang
ada pada peredaran darah manusia.
Guru membagi pembahasan kepada
setiap siswa yang akan presentasi.
Setiap siswa mengamati presentasi
yang dilakukan setiap kelompok.
Siswa diberi  kesempatan untuk
bertanya tentang apa yang kurang
dipahami kepada kelompok yang
presentasi.

Guru memberikan lembar soal kepada
masing-masing siswa.
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Penutup

MENGEVALUASI
PENGALAMAN

Guru memberikan penguatan dan
menyimpulkan kembali tentang materi
siklus peredaran darah manusia.

Siswa diberi  kesempatan untuk
bertanya kepada guru mengenai
proyek dan materi tersebut.

10°

Guru meminta salah satu siswa untuk
memipin do’a penutup.
Guru memberikan salam.

E. Instrumen Penilaian

Skor perolehan

Nilai Akhir = : x 100
skor maksimum
Nilai Akhir Siswa Kriteria
>70 Tuntas
<70 Tidak Tuntas
Padangsidimpuan, 2022
Wali Kelas, Peneliti,
Y M/
Ramadan Syaputra DIt, S.Pd. Ade Wilda Sari Nasution
NIM 1820500018
Mengetahui;
Kepala Sekolah,

ko]

Rahma tiLubis, S.Pd.Sd
NIP. 19710714 199203 2 001
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS 2 PERTEMUAN 2

Nama Satuan Pendidikan : SD Negeri 200222 Padangsidimpuan

Kelas/Semester : VIGanjil

Tema : Sehat Itu Penting
Subtema : Peredaran Darahku Sehat
Pembelajaran ke 12

Pertemuan |

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

A. Tujuan Pembelajaran
3. Dengan kegiatan mengamati gambar peredaran darah manusia, siswa
dapat menjelaskan organ peredaran darah dan fungsinya pada manusia
secara rinci.
4. Dengan kegiatan berkreasi menggambar, siswa dapat menggambar cara
kerja organ peredaran darah manusia secara rinci.

B. Kompetensi Dasar (KD) & Indikator Pencapain Kompetensi

KD IPK
IPA 3.4.1 Menyebutkan organ peredaran
3.4  Menjelaskan organ peredaran | darah manusia.
darah dan fungsinya pada hewan dan
manusia serta cara memelihara |3.4.2 Menjelaskan siklus peredaran
kesehatan organ peredaran darah darah manusia secara lisan.
manusia.

C. Model, Media, dan Sumber Belajar

4. Model : Project Based Learning
5. Media . proyek siklus peredaran darah manusia.
6. Sumber belajar : Buku Siswa Tematik Terpadu Kurikulum 2013

Kelas V Tema 4Sehat Itu Penting, danBuku Guru Tematik Terpadu
Kurikulum 2013 Kelas V Tema 4Sehat Itu Penting.
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru memberi salam, menanya kabar
dan mengecek kehadiran siswa.
Membaca do’a yang dipimpin oleh
salah satu siswa.

Guru mengecek kesiapan diri siswa
dan memeriksa posisi dan tempat
duduk disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran.

Guru membentuk siswa kedalam 5
kelompok diskusi.

Guru menginformasikan tema yang
akan dipelajari.

Guru memotivasi siswa agar lebih
semangat dalam belajar

Guru melakukan apersepsi dengan
bertanya organ apa saja yang ada pada
tubuh manusia?

10°

Inti

PENENTUAN PERTANYAAN
MENDASAR

Guru meminta siswa mengulang
kembali organ peredaran darah
manusia secara lisan.

Guru meminta  siswa  untuk
memperhatikan tubuh masing-masing,
lalu mengajukan pertanyaan “kira-kira
bagaimana darah dapat mengalir ke
seluruh tubuh? Bagaimanakah
siklusnya?

MENDESAIN PERENCANAAN
PRODUK

Setiap kelompok diberi produk hasil
dari proyek yang telah dikerjakan
sebelumnya.

Setiap kelompok diminta untuk
menganalisis produk dan
mendiskusikan cara kerja produk
tersebut.

Guru memberikan lembar kerja proyek

50°
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kepada setiap kelompok untuk

didiskusikan tiap kelompok.

MENYUSUN JADWAL

e Guru dan siswa menyepakati timeline
dan deadline dari lembar kerja proyek
tersebut.

MEMONITOR SISWA DAN

KEMAJUAN PROYEK

e Guru membimbing siswa
mempersiapkan dan menyelesaikan
lembar kerja proyek tersebut.

e Guru memberi motivasi kepada siswa
agar tetap semangat dalam
menyelesaikan proyek
MENGUJI HASIL
e Setiap kelompok diminta untuk

menjelaskan cara kerja produk dan
menjelaskan siklus peredaran darah
manusia dengan bantuan produk
tersebut.

e Guru membagi pembahasan kepada
setiap siswa yang akan presentasi.

e Setiap siswa mengamati presentasi
yang dilakukan setiap kelompok.

e Siswa diberi kesempatan untuk
bertanya tentang apa yang kurang
dipahami kepada kelompok yang
presentasi.

e Setiap siswa diberikan lembar tes
yang berisi 20 soal pilihan ganda

e Siswa diminta untuk mengerjakan
soal tersebut

Penutup MENGEVALUASI 10

PENGALAMAN

e Siswa diberi kesempatan untuk
bertanya kepada guru mengenai
proyek dan materi tersebut.

e Guru meminta salah satu siswa untuk
memimpin do’a penutup.

e Guru memberikan salam.
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E. Instrumen Penilaian

Skor perolehan

Nilai Akhir = : x 100
skor maksimum
Nilai Akhir Siswa Kriteria
>70 Tuntas
<70 Tidak Tuntas
Padangsidimpuan, 2022
Wali Kelas, Peneliti,
M
Y M/
Ramadan Syaputra DIt, S.Pd. Ade Wilda Sari Nasution

NIM 1820500018

Mengetahui;

Kepala Sekolah,
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KISI-KISI TES
: . Ranah | Nomor Kunci
KD Materi Indikator Soal Kognitif | Soal Soal Jawaban
3.4 Memahami | IPA Menunjukkan C-1 1 1. Manakah yang termasuk organ 1.D
organ peredaran | Peredaran organ peredaran peredaran darah manusia?
darah dan | Darah Manusia | darah manusia a. Mulut
fungsinya pada b. Kerongkongan
hewan dan c. Mata
manusia  serta d. Jantung
cara Menyadari ada | C-1 2 2. Jantung terdiri atas... bagian 2.C
memelihara .
kesehatan oraan berapa B bagian a. 3 c.4
g

anatomi jantung b. 1 d.5
peredaran darah
manusia. Menyebutkan apa | C-1 3 3. Organ peredaran darah manusia 3.C

saja organ antara lain adalah...

peredaran  darah a. Paru-paru dan ginjal

manusia b. Mulut dan ginjal

c. Jantung dan paru-paru
d. Jantung dan usus

3.4 Memahami | IPA Memberi contoh | C-2 6 6. Denyut jantung kita akan meningkat 6.B
organ peredaran | Peredaran aktivitas yang jika kita melakukan aktivitas. Berikut
darah dan | Darah Manusia | dapat ini aktivitas yang dapat
fungsinya pada meningkatkan meningkatkan denyut  jantung
hewan dan denyut jantung adalah...
manusia  serta a. duduk santai c. jalan kaki
cara b. lari pagi d. tidur
memelihara
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kesehatan organ Menjelaskan C-2 7. Bilik kiri berfungsi untuk... 7.B
peredaran darah fungsi anatomi a. Memompa darah kotor dari
manusia. jantung jantung ke paru-paru
b. Memompa darah bersih dari
jantung ke seluruh tubuh
c. Memompa darah yang kaya akan
karbon dioksida ke paru-paru
d. Memompa darah bersih ke paru-
paru
3.4 Memahami | IPA Mengklasifikasi C-3 4. Pembuluh darah dikelompokkan 4. A
organ peredaran | Peredaran macamOmacam menjadi berapa macam?
darah dan | Darah Manusia | pembuluh darah a. 2
fungsinya pada b. 5
hewan dan c. 6
manusia  serta d. 4
cara Melengkapi C-3 5. Di paru-paru terjadi pertukaran 5.B
memelihara komponen oksigen d
gen dan...
kesehatan organ pertukaran zat di a. Karbon monoksida
peredaran daran paru-paru b. Karbon dioksida

manusia.

c. Oksigen
d. darah
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Mengurutkan ~ organ
siklus peredaran darah
manusia pada
peredaran darah besar

C-3

8. Urutan yang benar pada siklus
peredaran darah besar adalah...

a. Bilik kiri >> aorta >> arteri >>
seluruh tubuh >> vena >> serambi
kanan

b. Bilik kiri >> arteri >> aorta >>
seluruh tubuh >> vena >> serambi
kanan

c. Bilik kiri >> aorta >> seluruh
tubuh >> arteri >> vena >>
serambi kanan

d. Bilik kiri >> arteri >> seluruh
tubuh >> aorta >> vena >>
serambi kanan

8. A

Mengurutkan ~ organ
siklus peredaran darah
manusia pada siklus
peredaran darah kecil

C-3

9. Urutan yang benar pada siklus
peredaran darah kecil adalah...

a. Bilik kiri >> arteri >> paru-paru
>> vena >> serambi Kiri

b. Bilik kiri >> arteri pulmonalis >>
paru-paru >> serambi kanan

c. Bilik kanan >> aorta >> paru-paru
>> vena pulmonalis >> serambi
Kiri

d. Bilik kanan >> arteri pulmonalis
>> paru-paru >> vena pulmonalis
>> serambi kiri

9.D

Menentukan fungsi
organ predaran
darah

C-3

10

10. Apakah fungsi paru-paru pada
sistem peredaran darah
manusia?

a. Sebagai pemompa darah ke seluruh

tubuh

b. Sebagai penyuplai oksigen ke

dalam darah

c. Sebagai tempat mengalirnya darah

ke seluruh tubuh

d. Sebagai penghasil karbon dioksida

10.B
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3.4 Memahami | IPA Menganalisis  siklus | C-4 11 11. Peredaran darah manusia terbagi 11.A
organ Peredaran peredaran darah atas 2 siklus, yaitu...
Ez::ﬂaran o Darah Manusia | manusia. o Pere garand dﬁfsh kecil  dan
. peredaran darah besar
Llér\l\gl];:‘nya pggs b. Peredaran darah 'singkat dan
manusia  serta peredaran darah panjang
cara c. Peredaran darah singkat dan
memelihara peredaran darah besar _
kesehatan d. Peredaran darah sempit dan
organ peredaran darah luas
peredaran _ Memeriksa organ pada | C-4 12 12. Bilik kanan >> arteri pulmonalis 12.C
darah manusia. siklus peredaran darah >>paru-paru>> vena pulmonalis
>> serambi Kiri
Siklus di atas merupakan siklus
pada peredaran darah...
a. Besar c. Kecil
b. Sedang d. Luas
3.4 Memahami | IPA Menyeleksi C-4 13 13. Berikut yang bukan contoh 13.C
organ Peredaran organOorgan peredaran pembuluh darah adalah...
peredaran Darah Manusia | darah .
darah dan a. Nadi
fungsinya pada S X(Ie\?:oli
hewan dan '
manusia  serta d. Aorta
cara MengkarakteOristikkan | C-4 14 14. Memiliki dinding yang kuat, 14.C
memelihara ciri-ciri pembuluh elastis, memiliki katup dekat
kesehatan darah jantung, dan letaknya tersembunyi
organ dari permukaan tubuh, adalah ciri-
peredaran ciri dari...
darah manusia.
a. Pembuluh balik
b. Jantung

¢c. Pembuluh nadi
d. Paru-paru
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Mengkarakteristikkan | C-4 15 15. Memiliki dinding yang tipis, tidak 15. A
ciri-ciri pembuluh elastis, mempunyai katup di
darah sepanjang pembuluh, dan
letaknya dekat dengan permukaan
kulit dengan warna kebiru-biruan,
adalah ciri-ciri dari...
a. Pembuluh balik
b. Jantung
c. Pembuluh nadi
d. Paru-paru
3.4 Memahami | IPA Membandingkan C-5 16 16. Salah satu perbedaan sistem 16.D
organ Peredaran siklus peredaran darah peredaran darah kecil dengan
peredaran Darah Manusia | besar dan peredaran sistem peredaran darah besar
darah dan darah kecil adalah...
I\lél’\:\?;:]nya pggﬁ a. Sistem_ _peredaran darah kec!l
manusia  serta memiliki organ  yang kecil
cara sedangkan sistem peredaran darah
memelihara be_:sar memiliki organ yang b_esa_lr
kesehatan b. Sistem p_eredgran darah kecil tidak
organ melewatl jantung  sedangkan
peredaran 5|stlem _p_eredaran darah besar
. melewati jantung
darah manusia. c. Sistem peredaran darah kecil untuk
anakOanak  sedangkan  sistem
peredaran darah besar untuk orang
dewasa
d. Sistem peredaran darah kecil
hanya mengalirkan darah ke paru-
paru sedangkan sistem peredaran
darah besar mengalirkan darah ke
seluruh tubuh
e Memperjelas peran | C-5 17 17. Aorta (arteri besar) berperan 17.B

arteri besar (aorta)

dalam...

Pernapasan
Sistem peredaran darah besar
Sistem peredaran darah kecil
Pencernaan

oo oo
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Menyimpulkan sikap | C-5 18 18. Dari siklus peredaran darah yang 18.B
yang baik  dalam sudah  dipelajari,  bagaimana
menjaga sistem seharusnya sikap Kkita dalam
peredaran darah menjaga sistem peredaran darah?
a. Sering berlari dan mengangkat
beban yang berat agar jantung
semakin kuat memompa darah
b. Rajin berolahraga agar jantung dan
paru-paru tetap sehat
c. Memakan makanan yang sehat agar
usus Kita terjaga
d. Mengkonsumsi sayur dan buah
yang bagus untuk kesehatan mata
3.4 Memahami | IPA Merancang karya | C-6 19 19. Salah satu contoh karya sistem 19. A
organ Peredaran tentang sistem peredaran darah manusia yaitu
peredaran Darah Manusia | peredaran darah dengan...
darah dan manusia . .
fungsinya pada a. Menciptakan alat peraga siklus
hewan dan peredaran da_rah manusia
manusia  serta b. Membgca siklus peredaran darah
cara manusia _
memelihara c. Melihat gambar siklus peredaran
kesehatan darah manusia _
organ d. Mendengarkan guru menjelgskan
peredaran sistem peredaran darah manusia
darah manusia.
C-6 20 20. Bagaimana cara kerja alat hasil 20.D
Menghubungkan cara proyek sistem peredaran darah
kerja  hasil proyek manusia?
dengan sistem a. Menganalisis  gambar  sistem
peredaran darah peredaran darah manusia
manusia b. Alat ini  mengalirkan darah

kemanapun yang alat itu inginkan

c. Apabila bilik kiri ditekan, alat ini
mengalirkan darah ke jantung lalu
berhenti di paru-paru

d. Ketika salah satu bilik ditekan,
akan terjadi simulasi peredaran
darah dari jantung ke paru-paru dan
seluruh tubuh.
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LEMBAR PENUGASAN PROYEK

Hf\ QD
I 4

\(@/

PROYEK ALAT PEREDARAN DARAH MANUSIA
A. Tujuan Pembuatan Alat
Agar siswa lebih memahami secara nyata sistem peredaran darah manusia. Dengan menggunakan alat

tersebut, siswa akan lebih mudah mengingat organ-organ peredaran darah dan juga cara kerjanya.

Paru- Paru ||

Vena
Pulmonalis

busa

_~"karet

B. Alat dan Bahan

1. 7 botol plastik bekas 5. Gunting
2. 4 meter selang kecil 6. Lem

3. Papan triplek/ kardus ukuran 35 cm x 60 cm 7. Selotip
4. Pewarna merah 8. Spidol

C. Cara pembuatan alat
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1. botol dilubangi bagian atas dan bawah sesuai dengan diameter selang

2. Sambungkan botol satu dengan botol yang lain dengan selang.

3. siapkan kardus, lalu atur posisi enam buat botol tersebut sesuai dengan organ peredaran darah manusia

4. Rekatkan botol dan selang pada kardus

5. Beri nama pada masing-masing botol sesuai dengan nama organnya

6. Campurkan air dengan pewarna merah lalu masukkan air tersebut ke dalam botol

7. Sambungkan ujung selang yang sudah disusun di atas kardus ke dalam botol yang berisi larutan pewarna
tersebut.

D. Cara kerja alat

1. Pada saat botol berisi larutan pewarna ditekan, air akan mengalir dari serambi Kiri ke seluruh tubuh melalui
pembuluh nadi. Kemudian menuju ke serambi kanan melalui pembuluh balik.

2. Dalam alat ini, ketika botol ditekan, akan terjadi simulasi proses peredaran darah dari jantung ke paru-paru
dan seluruh tubuh. Seluruh botol terhubung dengan selang (sebagai pembuluh darah) sehingga air bersirkulasi

layaknya peredaran darah manusia.
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% LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
—_—— :

A. Kompetensi Dasar
a. Memahami siklus peredaran darah manusia.
B. Tujuan Pembuatan Alat
Agar siswa lebih memahami secara nyata sistem peredaran darah manusia. Dengan menggunakan alat
tersebut, siswa akan lebih mudah mengingat organ-organ peredaran darah dan juga cara kerjanya.
C. Alat dan Bahan

1. 7 botol plastik bekas 5. Gunting
2. 4 meter selang kecil 6. Lem

3. Papan triplek/ kardus ukuran 35 cm x 60 cm 7. Selotip
4. Pewarna merah 8. Spidol

D. Cara pembuatan alat

botol dilubangi bagian atas dan bawah sesuai dengan diameter selang

Sambungkan botol satu dengan botol yang lain dengan selang.

siapkan kardus, lalu atur posisi enam buat botol tersebut sesuai dengan organ peredaran darah manusia
Rekatkan botol dan selang pada kardus

Beri nama pada masing-masing botol sesuai dengan nama organnya

Campurkan air dengan pewarna merah lalu masukkan air tersebut ke dalam botol

N o a A w b oe

Sambungkan ujung selang yang sudah disusun di atas kardus ke dalam botol yang berisi larutan pewarna

tersebut.

E. Carakerja

1. Identifikasi organ
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Amatilah ada berapa organ dalam proyek tersebut! Kemudian tuliskan nama-nama organnya!

Identifikasi siklus peredaran darah manusia
Amati organ-organ dalam proyek tersebut! adakah keterkaitan antara organ yang satu dengan yang lain?
Seperti apa keterkaitannya?

Identifikasi siklus peredaran darah manusia

Coba kamu tekan botol yang berisi cairan pewarna! Apa yang terjadi?

Identifikasi siklus peredaran darah manusia
Coba kamu perhatikan warna pada tulisan organ dalam proyek tersebut! Misalkan, organ dengan tulisan

berwarna biru adalah siklus peredaran darah besar, maka urutan siklusnya antara lain:

Identifikasi siklus peredaran darah manusia
Coba kamu perhatikan warna pada tulisan organ dalam proyek tersebut! Misalkan, organ dengan tulisan

berwarna merah adalah siklus peredaran darah kecil, maka urutan siklusnya antara lain:

F. Kesimpulan

1) Organ peredaran darah manusia ada
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Tuliskan siklusnya!
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BAHAN AJAR IPA MATERI SISTEM PEREDARAN DARAH MANUSIA

Kompetensi Inti 3
No | Kelas Kompetensi Dasar (KD) Pokok Bahasan Sub-Pokok Bahasan
(KI-Pengetahuan)
2
Kelas 5 3.4 Menjelaskan organ . Pengertian peredaran
peredaran darah dan . darah
fungsinya pada hewan dan Mzﬁﬂlgﬁtﬂg“p 2. Jenis-jenis organ
i manusia serta cara Kehiduoan peredaran darah pada
Memahami memelihara kesehatan organ P hewan dan manusia
pengetahuan faktual | yoreqaran darah manusia . Fungsi organ peredaran
dan konseptual darah pada hewan dan
dengan cara manusia
mengamatl, . Cara memelihara organ
menanya dan peredaran darah pada
mencoba manusia
berdasarkan rasa
ingin tahu tentang
dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan
benda-benda yang
dijumpainya di
rumah,di sekolah
dan tempat bermain
MATERI AJAR

1. Pengertian Sistem Peredaran Darah

Sistem sirkuasi dibangun oleh darah, sebagai medium transportasi tempat bahanbahan yg akan disalurkan

dilarutkan atau diendapkan,

pembuluh darah yang berfungsi

sebagai

saluran untuk mengarahkan dan
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mendistribusikan darah dari jantung ke seluruh tubuh dan mengembalikannya ke jantung, dan jantung yang berfungsi
memompa darah agar mengalir ke seluruh jaringan.

Sistem sirkulasi berperan dalam homeostatis dengan berfungsi sebagai sistem transportasi tubuh dengan
mengangkut oksigen, karbondioksida, zat-zat sisa, elektrolit, nutrisi dan hormon dari satu bagian tubuh ke bagian
tubuh yang lain. Bagaimanakah sistem ini bekerja? Berikut ini akan dipaparkan hal-hal yang terkait dengan sistem
peredaran darah pada manusia.

Apakah kamu pernah merasakan denyut jantungmu sendiri ? Jika kamu pernah merasakannya, coba kamu
letakkan tangan kananmu pada dadabagian kirimu. Jantung merupakan organ yang sangat penting bagi tubuh. Jantung
berfungsi untuk memompa darah ke seluruh tubuh.

Di dalam darah terdapat oksigen dan zat makanan yang diperlukan untuk metabolisme tubuh. Selain itu darah
yang dipompa oleh jantung juga membawa hasilmetolisme seperti karbondioksida untuk dibuang keluar tubuh.
Mengalirnya darah yang dipompa oleh jantungdi dalam tubuh disebut sistem peredaran darah. Sistem peredaran darah
manusia tersusun atas jantung, pembuluh darah, dan darah.

Darah tersusun dari plasma dan sel-sel darah. Plasma darah tersusun dari air dan zat-zat yang terlarut. Sel-sel
darah terdiri atas sel darah merah (eritrosit), sel darah putih (leukosit) dan keping darah (trombpsit). Berikut beberapa
fungsi darah :

a. Mengedarkan zat makanan ke seluruh tubuh ( dilakukan oleh Plasma darah)
b. Mengangkut oksigen ke seluruh tubuh (dilakukan oleh sel Darah merah)
c. Membasmi kuman yang masuk ke dalam tubuh (dilakukan oleh Sel darah putih)

d. Menutup luka (dilakukan oleh keping-keping darah)

2. Jenis-jenis dan Fungsi Organ Peredaran Darah Manusia

1) Jantung

Serambi kanan Serambi kin
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Jantung merupakan salah satu organ peredaran darah manusia yang berfungsi untuk memompa darah ke
seluruh tubuh. Besar jantung manusia sebesar kepalan tangan dan terletak di rongga dada. Jantung terdiri atas
empat bagian, antara lain serambi kanan, serambi Kiri, bilik kanan dan bilik Kiri.

Serambi Kiri bertugas menerima darah bersih yaitu darah yang kaya akan oksigen (O2). Sedangkan
serambi kanan bertugas menerima darah kotor yang kaya akan karbon dioksida (CO2). Bilik kanan fungsinya
memompa darah kotor ke paru-paru sedangkan bilik kiri berfungsi untuk memompa darah bersih ke seluruh
tubuh.

Jantung berfungsi memompa darah ke seluruh tubuh. Caranya dengan melakukan proses kontraksi
(menguncup) dan relaksasi (mengmbang secra berulang-ulang. Ketika srambi jantung berelaksasi, darah dari
seluruh tubuh masukke serambi kanan, sedangkan darah dari paru-paru masuk ke serambi kiri. Pada saat
bilik jantung berkontraksi, darah dari bilik kanan menuju paru-paru, sedangkan darah dari bilik kiri menuju

ke seluruh tubuh.

2) Pembuluh Darah

from heart to heart

Kapiler

Arteri

Gambar 2.7.

Pembuluh Darah Manusia

Pembuluh darah adalah saluran tempat mengalirnya darah dari jantung ke seluruh tubuh. Ada dua macam
pembuluh darah, yaitu:
1) Pembuluh Nadi (Arteri)
Pembuluh nadi dilewati oleh darah yang mengalir dari jantung ke seluruh tubuh. Ciri-ciri
pembuluh nadi antara lain, memiliki dinding yang kuat, elastis, memiliki katup dekat jantung, dan

letaknya agak dalam atau tersembunyi dari permukaan tubuh. Pembuluh nadi terbesar disebut Aorta.



Lampiran 9

2) Pembuluh Balik (Vena)

Pembuluh balik dilewati oleh darah yang menuju jantung. Ciri-ciri pembuluh balik antara lain,
memiliki dinding yang tipis, tidak elastis, mempunyai katup di sepanjang pembuluh, dan letaknya
dekat dengan permukaan kulit dengan warna kebiru-biruan.

Ketika mengalir dari jantung ke seluruh tubuh atau sebaliknya, darah berada dalam pembuluh darah.
Pembuluh darah terdiri dari tiga jenis yaitu : a. Arteri, pembuluh yang dialiri darah dari jantung ke seluruh
tubuhdan paru-paru b. Kapiler, pembuluh yang dialiri darah dari sel-sel tubuh. c. Vena, pembuluh yang
dialiri darah dari seluruh tubuh dan paru-paru menuju kembali ke jantung.

3) Paru-paru

Bronkus -
Trakea

{Tenggorokan)

Bronkus

Alveolus

Bronkeolus

=— Diafragma

Alveclus

Gambar 2.8

Paru-paru Manusia

Paru-paru juga memiliki peranan yang penting dalam proses peredaran darah. Dalam proses peredaran
darah, paru-paru berperan sebagai penyuplai oksigen ke dalam darah. Darah yang sudah diedarkan ke
seluruh tubuh banyak mengandung karbon dioksida.

Setelah kembali ke jantung, darah yang banyak mengandung karbon dioksida akan dipompa menuju
paru-paru. Kemudian, karbon dioksida ditukar dengan oksigen melalui proses pernapasan. paru-paru
terdiri atas ribuan tabung bercabang dimana bentuknya semakin ke ujung semakin kecil. Di ujung yang
mengecil, ada kantong udara yang dinamakan “alveoli”. Alveoli tersusun atas jaringan halus kapiler yang

berperan sebagai tempat pertukaran oksigen dan karbon dioksida.
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Peredaran darah manusia dibedakan menjadi peredaran darah kecil dan besar. Peredaran darah kecil yaitu
peredaran darah dari jantung ke paru-paru dan Kembali lagi ke jantung. Peredaran darah besar yaitu peredaran
darah dari jantung ke seluruh tubuh dan kembali ke jantung.

Urutan Peredaran Darah Besar dan Kecil

Keterangan:
Serambi Kanan
Serambi Kiri

Biliki Kanan

Biliki Kiri

Vena

Arteri

Tubuh

Paru - Paru
Kepala dan Tangan
10. Arteri Pulmonalis
11.Vena Pulmonalis
12. Aorta

OOTANLOVIN B i) N ek

©

——=% daerah banyak mengandung O:
——% | daerah banyak mengandung CO;

Peredaran darah besar: 4-12-6—-7-5-1
Peredaran darah kecil:3-10-8-11-2

Sistem peredaran darah kecil dan sistem peredaran darah besar. Sistem peredaran darah kecil merupakan siklus
peredaran darah yang dimulai dengan darah dari bilik kanan mengalir ke paru-paru melalui arteri pulmonalis
kemudian di dalam paru-paru terjadi pertukaran antara darah yang kaya akan karbon dioksida (CO2) dengan darah
yang kaya oksigen (02). Darah yang banyak mengandung oksigen kembali ke jantung melalui vena pulmonalis.

Sistem peredaran darah besar adalah sistem peredaran darah yang sistemnya dimulai dari darah yang banyak
mengandung oksigen mengalir dari bilik Kkiri jantung ke seluruh tubuh (kecuali paru-paru) melalui arteri besar (aorta).
Selanjutnya, terjadi pertukaran darah yang banyak mengandung oksigen dengan darah yang mengandung karbon

dioksida kembali ke jantung melalui vena ke serambi kanan.

Ada beberapa orang yang memiliki kelainan dan juga penyakit yang berhubungan dengan peredaran darah
mereka. Ada beberapa penyebab yang menjadi faktor timbulnya penyakit yang berhubungan dengan peredaran darah
manusia. Beberapa penyebab yang dimaksud seperti faktor keturunan, obesitas, pengaruh timbulnya suatu penyakit

kronis, gaya hidup tidak sehat, dan karena asap rokok, baik pada perokok aktif maupun perokok pasif.
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Berdasarkan penyebab yang ada, kamu tentunya bisa mengidentifikasi cara mencegah timbulnya penyakit seperti
berikut:

Berolahraga secara teratur.
Tidur yang cukup.

Atur pola makan.

e

Hindari asap rokok, baik sebagai perokok aktif maupun perokok pasif.
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TABEL ANALISIS TES HASIL BELAJAR SISWA PADA PRA SIKLUS
No Nama Butir Soal Skor | Nilai | Keterangan
1]213(4[5]6]718[9]10/11[12]13[14[15[16]17]18 |19] 20
1. |AlfarabyPratama | 1 |0 |1]0|1|1|0|0]0|0]0J0]O0O]0O|0O]O|1|1]|0] O] 6 30 | Tidak Tuntas
Alwi Yudha .
2. | Siregar ol1]/o]lolololol1]|1]o0olol2|2lo]lololo]lo|1|l1]| 7 35 | Tidak Tuntas
3, | Amelya Safitri 11212 ]2)2]2lolol1]2lol2|2l2]lo]l2l1]2]o0] 15 ]| 75 Tuntas
Pulungan
4, gggig' Rahma 1112/1]2]1]2]/0lolololololo|olo|olololo| o] 6 30 | Tidak Tuntas
5. | Annisyan 11|12 l2l2l2lo]lol1lolol1]olololo|1]|0] 1] 11 | 55 | Tidak Tuntas
Simatupang
6. | FahreniCaniago | 11|11 |1(1/0j0|0]O0]|O0Oj0O0O]O0O]O]JO]O0O|1]1]0]0 8 40 | Tidak Tuntas
7. gf‘r'gggrswa”d' 1/1/1]1/2l2lololololololzl1l1]olol1|1]|0]| 11 | 55 | TidakTuntas
8 |HamdanEfendi | 0|0 |1]0|1]0|1|2l2]l0]1]l0 0] 1|2 2|11 21]0] 12| 60 | Tidak Tuntas
0. g:;'a Khairani | 0 19 1y 11 1]2]ololz]2lzlz2lololzlal2]2lo] 5] 75 Tuntas
10. | Jihan Annisa 11222 l2l2lololsl1l1l1]olol1l1]lol1]1]| 15| 75 Tuntas
Siregar
11, E’é‘r‘gsmmad olol1l2]lolal2al2lo]l2lo|1]lo|1]1|l2]olo|1]o0] 11 | 5 | TidakTuntas
12, |Muhammad Hafiz | 1 1yl g g1 ]olol s l2lolrlalololalrlal1] 15] 75 Tuntas
Pulungan
13. | Mulkan Imam olol1]1lo]lol1]|1]o]l1]lo]lololo 1|11l 21]0l0] 9 45 | Tidak Tuntas
14. | Mutiah Aini 1(1]/1]1/1]o]lolo]lololo]lololololol1l1]2]1]| 9 45 | Tidak Tuntas
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Pulungan \
15, | Nayla Putri 1112z ]e]2lolola]a]e]|2s]olols|a|1|2]0] 16| 80 Tuntas
Inayah Rambe
16, | N1aRamadnani— 4 |9 19 |4 |9 1911 (1]0 |[0o]|o|o|o|o|o|o|o|o|o]| o | 45 | TidakTuntas
Harahap
17. | Nindi Safutri i1{1/1y212j0j0 21|11 )21|1]j21]21|1]1|1]1|1]0|O0]| 16 80 Tuntas
18. | Rafka Alhafidz i1j1{1|j0|0lOfOjO|JOjJO|O|O|O |12 |2]|2|1]|1]0 9 45 | Tidak Tuntas
19, | RahmadRizky | 4 9\ 4 19 11 1] 0|olo|ofo]o|1|1|1|0]lo]lo]o]| 0] 9 | 45 | TidakTuntas
Pratama
20. | Riski Ardiansyah (0O |(O|jO|jOf2|1}j1|1|{0(|1|]0|O0|O0O]2|1]0]|1|1]0 9 45 Tidak Tuntas
21. | Rusli Irawan oj1{04042j2j2j0}j0(0}j2j2j0}j0|2|2|1]0]1]|1 11 55 Tidak Tuntas
Syahir
22. | Zulkarnaen 1/12y2}y2}1y12y24/0|0{1242;0,2(2}0}|12j1;1]0 15 75 Tuntas
Ritonga
23. | UswatunHasanah |1 |1 |1|1/0|0|1j0|0O|O0O|O|21]21]|O0O(212]|0]1]0]|1]1 11 55 Tidak Tuntas
Jumlah Nilai Seluruh Siswa 1.275
Nilai Rata-rata Kelas 55,4
Jumlah Siswa yang Tuntas 7 orang
Persentase Ketuntasan 30,4%

jumlah nilai seluruh siswa

Nilai rata — rata kelas = - -
jumlah seluruh siswa

_ 1.275 _cca
23 7
jumlah siswa yang tuntas
Persentase Ketuntasan = X 100%

jumlah siswa

7
= —=x100% = 30,49
23 % %
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Lampiran 11
TABEL ANALISIS TES HASIL BELAJAR SISWA PADA SIKLUS | PERTEMUAN 1
No Nama Butir Soal Skor | Nilai | Keterangan
1]213(4[5]6]718[9]10/11[12]13[14[15[16]17]18 |19] 20
1. | Alfaraby Pratama {11 |1]0|1/0|/0(0O|0]O0O]O|0O0]21]0]0]0J0O |1 ]0]0 6 30 | Tidak Tuntas
Alwi Yudha .
2. | Siregar 1/1/o0lololololololo|1lo]lo|21lo|1|l0lo0o]lo]| 1] 6 30 | Tidak Tuntas
3, | Amelya Safitri 11212 l2l2]2lolol2]|2lol2|2l2]lo]l2l1]2]1] 16| 80 Tuntas
Pulungan
4, gggig' Rahma 1l1/1]ofl1]2]lol2lolololol21]olololol1]21]0] 9 45 | Tidak Tuntas
5. | Annisyan 111222 l2lol1|2lo|1]|1]olol2lol1]|1]1]| 15 ]| 75 Tuntas
Simatupang
6. | FahreniCaniago |1 /0|1 /0|1}j1/0]0|0|1|0}]2]1]0|12|0]0]0]|1]1 10 50 | Tidak Tuntas
7. gf‘r'gggrswa”d' 112222 l2l2l1lolololrlrl1lololr]1]1]| 15| 75 Tuntas
8 |HamdanEfendi | 1|1 |1]0]1]0o|1]lol2]l0]1]l0]o0]|1l0 20|21 1] 1] 12| 60 | Tidak Tuntas
0. g:;'a Khairani 01y g g2 1]2]ololzlzlzslzslololelalalal1] 16| 8o Tuntas
10. | Jihan Annisa 1122l l2lrl2l2lol2l1l1]olol1l1]lol1]1]| 168 80 Tuntas
Siregar
11, E’é‘r‘gsmmad 1l1]2|1]ol2|1|1]ololololo|al21]|1]lo|1]2|1]| 13| 65 | TidakTuntas
12, |Muhammad Hafiz | 1 1yl g g1 ]olol s l2lolrlalololalrlal1] 15] 75 Tuntas
Pulungan
13. | Mulkan Imam 1l1l1]2]ojojolrlol1lolol 2 rl1|1l2l1 0] 0] 12| 60 | Tidak Tuntas
14. | Mutiah Aini 11111 ]ojlol1]1lolr]lolrlol a2 l1l1 21|15 75 Tuntas
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Lampiran 11
Pulungan \
15, | Nayla Putri 1l1f12f2|2l2]s 22222 |ojolr]2]1]1|1] 18| 9 Tuntas
Inayah Rambe
16, | NiaRamadhani | 4 g g by F g g g1 101 [o]1]1]0olololo|lo]o] o] 12| 60 | TidakTuntas
Harahap
17. | Nindi Safutri i1(1(1(12(2(21j0(0}2 |2 }212|121(212(212(1(11]1]1 18 90 Tuntas
18. | Rafka Alhafidz i1(1{1(12(12(0/0|1(2}j0|0O]O0O]jO]O0O|O0O|O0O(2 21|11 11 55 Tidak Tuntas
19, | RamadRizky | 4 9\ g g f 1 ololo|1|1]o]1|1]1|1]0]|0]0] 0] 12| 60 | TidakTuntas
Pratama
20. | Riski Ardiansyah |1 /1 /0j0O|jOf21}j1|1{0|O0O|O| 1 |21 |1]0]|1|1]0 12 60 Tidak Tuntas
21. | Rusli Irawan 1/12/12/0(12y2y2/00j0|0O}1|0}|0O}12}j2]0]1]1 12 60 Tidak Tuntas
Syahir
22. | Zulkarnaen 1/2/1(1}1}1(124y0}0(12 (12|22 10|12 )2]1]1]|1 17 85 Tuntas
Ritonga
23. | UswatunHasanah {1 |1|{1/1(1}12/12}1(1/0]|0]2]1|0|2]|0(|12]0]|1]|1 15 75 Tuntas
Jumlah Nilai Rata-rata 1.515
Nilai Rata-rata Kelas 65,87
Jumlah Siswa yang Tuntas 11 orang
Persentase Ketuntasan 47,83%

jumlah nilai seluruh siswa

Nilai rata — rata kelas = - -
jumlah seluruh siswa

_ 1.515 — 6587
23 7
jumlah siswa yang tuntas
Persentase Ketuntasan = X 100%

jumlah siswa

11
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Lampiran 12
TABEL ANALISIS TES HASIL BELAJAR SISWA PADA SIKLUS | PERTEMUAN 2
No Nama Butir Soal Skor | Nilai | Keterangan
1]213(4[5]6]718[9]10/11[12]13[14[15[16]17]18 |19] 20
1. | Alfaraby Pratama {11110 /0/0|0O|0O]|O]O0O|0O0]212]0]2]|]0|0 1|01 8 40 | Tidak Tuntas
Alwi Yudha .
2. | Siregar ol1]/12]/o0lol2lo]lolo]lol1]lololol1|1|lo]l1]0|l0]| 7 35 | Tidak Tuntas
3, | Amelya Safitri 112122 l2]alolols|al2l2]2l2lolal1]2]1] 17| 8 Tuntas
Pulungan
4, gggig' Rahma 1l1l1]of1l2]lol2l2l1]lolol12]olololol1]2]|0] 11| 55 | Tidak Tuntas
5. | Annisyan 11122 l2l2lol1|2lol1]|1]ololal2l1]|1]1] 16| 80 Tuntas
Simatupang
6. | FahreniCaniago |1|1|(1/0|1/0|0j0O|0O|21|1]0]0]0|2|0]0]1]1)1 10 50 | Tidak Tuntas
7. gf‘r'gggrswa”d' 11222 l2l2l2l2lol2lolrlrl1lololr]1]1]| 18| 80 Tuntas
8 |HamdanEfendi | 1|1 |1|1|1|1]|1]l0ol2l0]0l0| 21|00 2|01 1] 1] 13| 65 | Tidak Tuntas
9. g:;'a Khairani 0 1y 1y g g2 l2f2]lolzlelelzslololalala|ala] 27| s Tuntas
10. | Jihan Annisa 112|222 l2l2l2lolzlrl2lolol2]2l1]2l2]| 17| 85 Tuntas
Siregar
11, E’é‘r‘gsmmad 11122 lal2alal2sl2lolololal2l2lol1]|1]1] 16| 80 Tuntas
12, |Muhammad Hafiz | 1 byl gl 122l olalalrlalololalrlal1] 17| ss Tuntas
Pulungan
13. | Mulkan Imam 1112l tlz]lolrlol1lololz1l1lo]ol1l1 1] 0] 13| 65 | TidakTuntas
14. | Mutiah Aini 1112l rlo]olalalzlrlolr]ol 2 2l2]1 21]1] 16 ] 80 Tuntas
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Lampiran 12
Pulungan \
15, | Nayla Putri o O T T T T T T T O T O T T A1 Tuntas
Inayah Rambe
16, | NiaRamadhani | 4 g g by F g g g g 1)1 [1]1]1]0lololo|o]o] o] 13| 65 | TidakTuntas
Harahap
17. | Nindi Safutri i1(1(1(12(2(21j0(0}2 |2 }212|121(212(212(1(11]1]1 18 90 Tuntas
18. | Rafka Alhafidz i1(1{1(12(212(12|1|1(2j0|0}0jO0O]|O0OjO0O|O0O(2 |21]|1]1 13 65 Tidak Tuntas
19, | RamadRizky | 4 g b g f g f g g o112 |1]o]1|1l1]|1]o]lo0o]1]|0] 15| 75 Tuntas
Pratama
20. | Riski Ardiansyah |1 /1 /0j0O|jOf21}j1|1{0|O0O|O| 1 |21 |1]0]|1|1]0 12 60 Tidak Tuntas
21. | Rusli Irawan 1/1y2(1y2(142j0|0|0|0O}212]0(0]2|1|2,01]1]|1 13 65 Tidak Tuntas
Syahir
22. | Zulkarnaen 1/2/1(12}1}1(1240}0(12(12}2(2}1}1|212)12]1]1]|1 18 90 Tuntas
Ritonga
23. | UswatunHasanah {1 |1|{1/1(1}12/12}1(1/0]0|2]|1|0|2 0212|111 16 80 Tuntas
Jumlah Nilai Rata-rata 1.655
Nilai Rata-rata Kelas 72
Jumlah Siswa yang Tuntas 13 Orang
Persentase Ketuntasan 56,52%

jumlah nilai seluruh siswa

Nilai rata — rata kelas = - -
jumlah seluruh siswa

1655

23
jumlah siswa yang tuntas

Persentase Ketuntasan = X 100%

jumlah siswa

13
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Lampiran 13
TABEL ANALISIS TES HASIL BELAJAR SISWA PADA SIKLUS Il PERTEMUAN 1
No Nama Butir Soal Skor | Nilai | Keterangan
1]213(4[5]6]718[9]10/11[12]13[14[15[16]17]18 |19] 20
1. | Alfaraby Pratama {1 |0 |0|0O|jOJO|JOjO|1]2 |21 |1]1]1]1]|]0|0|1]0]O0 9 45 | Tidak Tuntas
o, | Alwi Yudha olol1lolzl1lololol2l2l1]l2]2lo0lololololo]| g | 40 | TidakTuntas
Siregar
g, |AmelyasSafiri |\ ot b g g1l a e i i1t l1lol1]1] 9] ® Tuntas
Pulungan
4. gggig' Rahma ololololzlololzlalalalal2l2l2]2l2]l2|12]0]| 13| 8 | TidakTuntas
5. | Annisyan 11111 lololrl1l2lolalal2lalalalal2l2]a]|1r | ® Tuntas
Simatupang
6. | Fahreni Caniago |O|O0O|O|JO0O|OjOjO]OfjO| 21|21 ]2]1 |11 |1]1]1]|1)1 11 55 | Tidak Tuntas
7, gf‘r'gg':rs""a”d' 1l1l1lololalalalalalelal2lal2l2l2l2l1]21] 18] % Tuntas
8 |HamdanEfendi |0 |1 |1]l0]0|21|1]l0l2]l0 1|11 ]|1l2 2|11 0] 0] 13| 65 | Tidak Tuntas
9. g:;'a Khairani |0 1y g g lof2 2 falal2)2lele]alalolals]ola] 8] % Tuntas
10. | Jihan Annisa 1l lelolalaleslalalal2lol1]1]1g| % Tuntas
Siregar
11, mtr‘gjmmad 1l1l1lolalalalalalalelal2lalal2l2]lolol1] 17| ® Tuntas
12, |MuhammadHafiz | 1l ool o122l 2 a2l alol 1] 27| 8 Tuntas
Pulungan
13. | Mulkan Imam olololrlz]rl2]1]1]|2l21]2l 1|11 lol1]0 00| 13| 65 | Tidak Tuntas
14. | Mutiah Aini 11211 ]ololz]t 121112 lzl1lolo] 1| 16 | 80 Tuntas
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Lampiran 13
Pulungan \
15, | Nayla Putri 12 aaale|aa2la]alalala]2]a|2]1] 2|10 Tuntas
Inayah Rambe
16, | N1aRamadhani oo by g gl (1110 |22l a2l al1]1] 5] ™ Tuntas
Harahap
17. | Nindi Safutri i1(1(1(2(2(2|1}|1(2}1}(2}1|1(12(1(1(11]1]1 20 100 Tuntas
18. | Rafka Alhafidz ojojo0(0jo0j2j1}j212/1]1)1, 1 1711 (1)1 1 1 1 15 75 Tuntas
19, | RahmadRizky 4 by by 1 gl g g o211 |2]ala]al2la]|1]olo] 1] 16| 8 Tuntas
Pratama
20. | Riski Ardiansyah |1 /12 |0j0OjOf2 /1|11 {1 1|11 |11 |1]0|0|0]0O0 13 65 Tidak Tuntas
21. | Rusli Irawan 1/12j0{0|O0O}2 (21|21 ]|1]1 1 {11110 1 1 16 80 Tuntas
Syahir 90 Tuntas
22. | Zulkarnaen 1/12(1{0j0}|21 (211|211 ]|1]1 1 (11111 1 1 18
Ritonga
23. | UswatunHasanah |1 |1|{1/0(0}2/0(2 (1212|111 |11 |1({1]1]|1]|1 17 85 Tuntas
Jumlah Nilai Rata-rata 1.785
Nilai Rata-rata Kelas 77,6
Jumlah Siswa yang Tuntas 16 Orang
Persentase Ketuntasan 69,6%

jumlah nilai seluruh siswa

Nilai rata — rata kelas = - -
jumlah seluruh siswa

1785

>3 77,6
jumlah siswa yang tuntas

Persentase Ketuntasan = X 100%

jumlah siswa

—16X1000/ = 69,6%
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Lampiran 14
TABEL ANALISIS TES HASIL BELAJAR SISWA PADA SIKLUS Il PERTEMUAN 2
No Nama Butir Soal Skor | Nilai | Keterangan
1]213(4[5]6]718[9]10/11[12]13[14[15[16]17]18 |19] 20
1. | Alfaraby Pratama {1 |0|0|0O|0O/0O|O0OfjO|1]2 |2 |1]1 11|10 |1 |0] 0] 10 50 | Tidak Tuntas
o, | Alwi Yudha 1lolololzl1lolololol2l2]1]2]l1l2lololo]|o| 9 | a5 | TdakTuntas
Siregar
3, | Amelya Safitri 1ol el alalalala a2 l2]2]1] 2] 100 Tuntas
Pulungan
4. gggig' Rahma ololololala|ala a2 lalalalalalalalalala] 18] s0 Tuntas
5. | Annisyan 111 lelalelalalalolelal 2 lalalalal2l1]1] 19] o5 Tuntas
Simatupang
6. | Fahreni Caniago 1,0;]0/j0/j0j0Oj0O}2}j2}j12)1j1}]1])1}1]1]1]0]0]1 12 60 Tidak Tuntas
7 gf‘r'gg':rs""a”d' 1l11]olalalalala| 222l ]alal2l2al2]2]1] 19] 9 Tuntas
8 |HamdanEfendi |O0|1|1]l0]o|1|1]l0l2l0 2|11 ]21l2 2]2l1 2|1 15| 75 Tuntas
9. g:;'a Khairani 01y g g lofa 2 falal2 e lalelalalelals]ala] 20| o5 Tuntas
10. | Jihan Annisa 112|222 lal2l2la a2l ]alal2lal2l2l2]| 20 100 Tuntas
Siregar
11, mtr‘gjmmad 1l11]olalalalalal 222l lal2l2al2l2]2]1] 19] 9 Tuntas
12, |MuhammadHafiz | (1 F gl g g2t el el el el 1] 20 | 100 Tuntas
Pulungan
13. | Mulkan Imam ololz]1l1]rl2]1]1]21l1l2] 111|110 ]olo0] 15| 75 Tuntas
14. | Mutiah Aini T2t 2]tz lalaltlr 1112l l2l2l 11120 100 Tuntas
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Lampiran 14
Pulungan \
15, | Nayla Putri tla e lafafa a2 alalalal2]1]1]| 2 | 100 Tuntas
Inayah Rambe
16, | N1@Ramadhani oy by g g b (g a1 |2 a2 alalala]a]1]1] 17| ss Tuntas
Harahap
17. | Nindi Safutri i1/1(1/212)212}1}2|1j1}j1y12(2(2)1}1(1|1(1]1 1 20 100 Tuntas
18. | Rafka Alhafidz 11|11 /1(1|1}111}1|1]|1 1711 (1)1 1 1 1 20 100 Tuntas
19, |RamadRizky g by byl g g (g2l a |2 ]ala]alala]|1]2]o|1] 19| o5 Tuntas
Pratama
20. | Riski Ardiansyah {1 /12 (1002111111111 11|10 1 17 85 Tuntas
21. | Rusli lIrawan 1(1(1/0|0(2|2|1|1|1 1 1 1 {11,111 /|0 1 17 85 Tuntas
Syahir Tuntas
22. | Zulkarnaen 11|11 }1(1|1}111}1|1]|1 1 (11111 1 1 20 100
Ritonga
23. |UswatunHasanah |1 |1|{1/0(0}2 (2112111111111 ]|1]|1 18 90 Tuntas
Jumlah Nilai Rata-rata 2.005
Nilai Rata-rata Kelas 87,17
Jumlah Siswa yang Tuntas 20
Persentase Ketuntasan 87%

jumlah nilai seluruh siswa

Nilai rata — rata kelas = - -
jumlah seluruh siswa

_ 2.005 — 8717
23 Y
jumlah siswa yang tuntas
Persentase Ketuntasan = X 100%

jumlah siswa

=20 100% = 87%
~ 23 0= B0
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Lampiran 15

InstrumenLembar Observasi Siswa Siklus 1 Pertemuan 1

NO Aspek Yang Diamati
PENDAHULUAN
1. | Siswa menjawab salam guru
2. | Siswa merespon ketika guru mengecek kehadiran
3. | Siswa membaca doa bersama-sama
4. | Siswa duduk rapi sesuai dengan tempat duduk yang ditentukan
5. | Siswa berada dalam salah satu dari 3 kelompok diskusi
5 Siswa mendengarkan dengan cermat informasi yang disampaikan
guru
7. | Siswa menanggapi apersepsi yang disampaikan oleh guru.
INTI
8. | Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai materi pelajaran.
9. | Siswa mengidentifikasi organ peredaran darah manusia.
10 Siswa mengulang kembali organ-organ peredaran darah manusia
" | secara lisan.
11. | Siswa menerima alat dan bahan serta proyek kerja dari guru
12. | Siswa menyepakati deadline proyek bersama guru
13 Siswa mengerjakan proyek bersama teman kelompok sesuai
" | dengan arahan guru
14 Siswa mempresentasikan  proyek yang dikerjakan dan
" | menyimpulkan organ pada peredaran darah manusia.
15. | Siswa mengamati presentasi yang dilakukan oleh kelompok lain.
16 Siswa memberi pertanyaan kepada kelompok yang presentasi/
" | siswa yang presentasi menjawab pertanyaan dari siswa lain.
17 Siswa memberi pendapat/tanggapan dari pertanyaan yang diajukan
" | kepada kelompok yang presentasi.
PENUTUP
18 Siswa mencermati penguatan dan kesimpulan yang disampaikan
" | oleh guru
19 Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru mengenai proyek
" | tersebut
20 SiSV\tl)a mengerjakan lembar soal yang diberikan oleh guru dengan
" | terti
21. | Siswa membaca doa penutup bersama-sama
22. | Siswa menjawab salam guru




153

Lampiran 16
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS | PERTEMUAN 1
No Nama Indikator Aktivitas Skor | Nilai Kategori
112|3]4|5/6|7|8[9|10(11]12|13|14|15|16(17 |18 [19]20 |21 |22
1. | AlfarabyPratama | Y |V [V [V |V [V |- |- |- |- [V [V |- |- |- |- |- |V |- |V [V ]|YV]| 12 54.5 | Kurang sekali
Alwi Yudha AR A A R R I I I R I I IS (P I S S N N A A A Kurang sekali
2. : 11 50
Siregar
Ame]ya Safitri VIV IvVIVIVIVI VIV ]- |- v vV v |- v - - v - v |V |V Cukup
3. 16 72.7
Pulungan
i VI IVIVIVIVIVI]- |V |- |- v vV |V - v - - vio|- v vV |V
4 ggglgl Rahma 15 68.2 Kurang
i VI IVIVIVIVIV]- |V |- |- v vV |V - v - - v |- v |V |V
5 A_nnlsyah 15 68.2 Kurang
Simatupang
6. | FahreniCaniago | v |V [V |V |V [V |- |- |- |- [V [V |- |- |- |- |- |V |- |V I|[YV]|YV]| 12 54.5 | Kurang sekali
i i VIivVIivVIVIVIVIVI]- |YVI|IV [ VIV IV |V |V |- - - - v [ V|V
. Fglz Aswandi 17 773 Cukup
Siregar
8. |HamdanEfendi |Y |Y |V |Y |V |Y |- |Y |- |- |V |V |- |V |- |- |- |Y |- |V |V |V]| 14 63.6 Kurang
i irani VI IVIVIVIVIVI|IVIV |- |- vV vV (Vv |- - v - v vV |V
9. ;Zr:éla Khairani 17 773 Cukup
i i VI IVIVIVIVIVI|IVIV |- |- vV I vVIv Vv |- - - - v vV |V
10. Jl_han Annisa 17 773 Cukup
Siregar
VI IVIVIVIVIV]- |- |- |- VoIV |- v - - - v - v [ V|V i
11 Illlél:gsmmad 13 59 1 Kurang sekali
VIiVvIiVvIVIVIVIVI]- |YVI|IV [ VIV IV |V I IV |- - - - v [ V|V
12 Mur_lammad 17 773 Kurang
Hafiz Pulungan
13. | Mulkan Imam VIV - (V- - [V Y |- |V |- |- |- |Y |- |YI|VI|YV] 14 63.6 Kurang
14. | Mutiah Aini VIVIVIVIYVIVIYVIVIYVI- YV Y Y- - - - Y Y YT 77.3 cukup
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Lampiran 16
Pulungan \
i VIiIVIVIVIVIVIVIVIVIV |V |V |V v v v |V |V i

15, Nayla Putri 18 818 Baik

Inayah Rambe

i i VI IVIVIVIVIVI|IVIV |- |- v |V |V v v v | vV |V

16. Nia Ramadhani 16 797 Cukup

Harahap
17. | Nindi Safutri VIVIVIVIYVIVIVIVIYIY I YYY v v vViviY 18 81.8 Baik
18. | Rafka Alhafidz VIV Vii- |- [V VY v v vV |V |[v | 15 68.2 Kurang

i VIiVIVI VIV |V vil- |- vV IV |V v v vV IV IV

19. Rahmad Rizky 15 68.2 Kurang

Pratama
20. | Riski Ardiansyah | v |V |V |V |V |- - - - VYV - v Viivivo12 54,5 | Kurang sekali
21. | Rusli lrawan VIV - - |- - |V - v VIYIIYo12 54,5 | Kurang sekali

Syahir VI IVIVIVIVIVI|IVIVIVI|IV [V |V |V - v vV IV IV Cukup
22. | Zulkarnaen 17 77.3

Ritonga

VIiVIVI VIV |V S vV IV |V - v v IV IV i

23, Uswatun 13 59.1 Kurang sekali

Hasanah

Jumlah nilai seluruh siswa

1.559

Nilai rata-rata kelas

67,8 (kurang)

Padangsidimpuan, 19 juli 2022

Observer,

( Zomadan ga@m P\ )
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Lampiran 17

Instrumen Lembar Observasi Siswa Siklus 1 Pertemuan 2

NO Aspek Yang Diamati

PENDAHULUAN
1. | Siswa menjawab salam guru

2. | Siswa merespon ketika guru mengecek kehadiran

3. | Siswa membaca doa bersama-sama

4. | Siswa duduk rapi sesuai dengan tempat duduk yang ditentukan
5

6

7

Siswa berada dalam salah satu dari 3 kelompok diskusi

Siswa mendengarkan dengan cermat informasi yang disampaikan
guru

Siswa menanggapi apersepsi yang disampaikan oleh guru.

8 Siswa mengulang kembali organ peredaran darah manusia secara
" | lisan

9 Siswa mengidentifikasi organ peredaran darah pada tubuh masing-
" | masing

10. | Siswa menganalisis produk dan mendiskusikan cara kerja produk
11. | Siswa menerima lembar kerja proyek
Siswa mengerjakan lembar kerja proyek bersama teman kelompok
sesuai dengan arahan guru
Siswa mempresentasikan proyek yang dikerjakan dan menjelaskan
13.| . .
siklus peredaran darah manusia dengan bantuan produk
14. | Siswa mengamati presentasi yang dilakukan oleh kelompok lain.
15 Siswa memberi pertanyaan kepada kelompok yang presentasi/
" | siswa yang presentasi menjawab pertanyaan dari siswa lain.
16 Siswa memberi pendapat/tanggapan dari pertanyaan yang diajukan
" | kepada kelompok yang presentasi.

17. | Siswa mengerjakan lembar soal yang diberikan oleh guru
PENUTUP

18 Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru mengenai proyek
" | tersebut
19. | Siswa membaca doa penutup bersama-sama
20. | Siswa menjawab salam guru
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS | PERTEMUAN 2
No Nama Indikator Aktivitas Skor | Nilai Kategori
11234 |5]|6 9110(11(12|13|14|15|16 (17|18 |19]| 20
1. | Alfaraby Pratama | v |V |V |V |V |V Vii- YV - Y- - Y- Y| Y ] 13 65 Kurang
Alwi Yudha VIV 2N RN RN N A N N A R A Kurang
2. . 13 65
Siregar
Amelya Safitri VIV VIV VIV Y- - Y- Y Y Baik
3. 17 85
Pulungan
i VI Vv IvI v I Iv |V VI iv vV IV iV |V |- - v |- v v i
4 ggglgl Rahma 17 85 Baik
i VI Vv IvI v I Iv |V - VA IR RV IRV IRV - v |- v v
5 A_nnlsyah 16 80 Cukup
Simatupang
6. | Fahreni Caniago |V |V |V |V |V |V - (VY Y- - Y- Y 14 70 Kurang
Faiz Aswandi VIV VIV VIV Y- - | Y- Y Y Baik
7. - 17 85
Siregar
8. | Hamdan Efendi VIV Vil- | YVIIYi - (Y- - Y- | VY 15 75 Cukup
Jamila Khairani VIV IYIVIY VIV VIV Y- - Y- Y Baik
Q. Pane 17 85
i i VI IiVvIivI v I Iv |V VI iv vV IV v |V |- - vl - v v i
10. Jl_han Annisa 17 85 Baik
Siregar
VI VvV v IV |V vl - v | v |- v - - v - v v
11 E/Glztrjg;mmad 14 70 Cukup
Muhammad Hafiz | v |V |V [V |V |V VIV VIV Y- - Y- Y Y Baik
12. 17 85
Pulungan
13. | Mulkan Imam VIV Y - VY Y- - Y- Y 16 80 Cukup
14. | Mutiah Aini VIVIVIVIVIY - (VY Y- - Y- | Y| 16 80 Cukup
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Pulungan
15 | Nayla Putri VIVIVIVIVI VIV V|V V]|V v v v |V 17 . Baik
Inayah Rambe
Nia Ramadhani VIV Y Y Y v v VoY Cukup
16. 16 80
Harahap
17. | Nindi Safutri VIVIVIVIVIYVIVIVIYVIY YV v v VoY 17 85 Baik
18. | Rafka Alhafidz VIV Y v v VoY | 16 80 Cukup
19. Rahmad R|Zky VI IVIVIVIVIVIVIVIVIV IV |V v v v |V 16 80 Cukup
Pratama
20. | Riski Ardiansyah | v [V |V |V [V |V |V |- |V |V |V |V v v Vv 15 75 Cukup
21. | Rusli Irawan VIVIVIYIYVIYIY- | VY YV v v v |v | 15 75 Cukup
Syahir VIiVIVIVIVIVIVIVI|IV |V |V |V v v v |V Baik
22. | Zulkarnaen 17 85
Ritonga
23. | Uswatun Hasanah | v |V |V |V |V |V |V |V |V |V |V |V v v Vv 16 80 Cukup
Jumlah nilai seluruh siswa 1.825
Nilai rata-rata kelas 79 (Cukup)

Padangsidimpuan, 25 juli 2022

Observer,
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Instrumen Lembar Observasi Siswa Siklus 2 Pertemuan 1

NO Aspek Yang Diamati

PENDAHULUAN
1. | Siswa menjawab salam guru

Siswa merespon ketika guru mengecek kehadiran

Siswa membaca doa bersama-sama

Siswa duduk rapi sesuai dengan tempat duduk yang ditentukan
Siswa berada dalam salah satu dari 5 kelompok diskusi

Siswa mendengarkan dengan cermat informasi yang disampaikan
guru

Siswa mendengarkan dengan cermat dan mulai bersemangat
menanggapi motivasi dari guru

Siswa menanggapi apersepsi yang disampaikan oleh guru.

o |k wiN

8.
INTI
9. | Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai materi pelajaran.
10. | Siswa mengidentifikasi organ peredaran darah manusia.
11 Siswa mengulang kembali organ-organ peredaran darah manusia
" | secara lisan.
12. | Siswa menerima alat dan bahan serta proyek kerja dari guru
13. | Siswa menyepakati deadline proyek bersama guru
14 Siswa mengerjakan proyek bersama teman kelompok sesuai
" | dengan arahan guru
Siswa mempresentasikan proyek yang dikerjakan sesuai dengan
15. : "
bagian pembahasan yang ditentukan oleh guru.
16. | Siswa mengamati presentasi yang dilakukan oleh kelompok lain.
17 Siswa memberi pertanyaan kepada kelompok yang presentasi/
" | siswa yang presentasi menjawab pertanyaan dari siswa lain.
PENUTUP
18 Siswa mencermati penguatan dan kesimpulan yang disampaikan
" | oleh guru
Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru mengenai proyek
tersebut
20 SiSV\tl)a mengerjakan lembar soal yang diberikan oleh guru dengan
" | terti
21. | Siswa membaca doa penutup bersama-sama
22. | Siswa menjawab salam guru

19.
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS Il PERTEMUAN 1
No Nama Indikator Aktivitas Skor | Nilai Kategori
112|3[4]5|6|7]8 10 |11 /12 |13 (1415|1617 |18 |19]20 |21 |22
1. | Alfaraby Pratama | ¥ | Y [V ||| N T | s Cukup
i - VN A VA BV v - -
5 A_IW| Yudha 17 773 Cukup
Siregar
3 Amelya Safitri VIVIVIVIVIVIV|Y VIV Y- (VY- Y Y Y 20 o1 Baik sekali
" | Pulungan
i VIV IVIVIVIVIVI|V vV IV V|V V- - - vio|- v | V|V i
4 g\gglgl Rahma 18 818 Baik
i VIV IVIVIVIVIVI|V vV IV V|V V- - - vio|- v [ V|V i
5 A_nnlsyah 18 818 Baik
Simatupang
6. | Fahreni Caniago T - 18 | 81.8 Cukup
e . — T - . e
7 Fglz Aswandi 20 91 Baik sekali
Siregar
8. |HamdanEfendi |V [V |V |V [V |V |V |V VIV Y- Y- Y Y Y| 18 81.8 Cukup
Jamila Khairani |V |V |V |V [V [V |V |V VYV Y- Y- (Y Y Baik
9. Pane 18 81.8
i i VIV IVIVI IV IV IV IV VR RV VA RV I v v v |- v [ V|V i
10 Jl_han Annisa 8 618 Baik
Siregar
VIV IVIVI IV IV IV IV VR RV VA RV I v - v - v [ V|V i
11. m‘ﬁgsmm""d 19 | 864 Baik
VIV IVIVI IV IV IV IV VR RV VA RV I v v v |- v [ V|V i
12 Mur_]ammad 9 564 Baik
Hafiz Pulungan
13. | Mulkan Imam VIVIVIVIVIVIYI|Y V- (VY- Y- Y- (VY 17 77.3 Cukup
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i ini VIiVIVIVIVIVIVIVIVIV IV IV IV |V |- v |- v v |V |V i
14, Mutiah Aini 19 86.4 Baik
Pulungan
i VIiVvIiVIVIVIVIVIVIVIV IV IV IV IV IV VI V|V v |V |V i i
15, Nayla Putri 99 100 Baik sekali
Inayah Rambe
i i VI IVI IV IV IVIVIVIV]- v I vV IV v |V |IVv |V IV |V v | vV |V i
16. Nia Ramadhani 21 95.5 Baik
Harahap
17. | Nindi Safutri VIVIVIVIVIVIVIVIVIV IV IV IV V|V |V IV |V vV vV 21 95.5 Baik sekali
18. | Rafka Alhafidz VIVIVIVIVIVIVIVIVIV IV IV IV VIV |V V|V vV IvY 21 95.5 Baik sekali
i VIV IV IVIVIVI IV IV |- |- VAR AN VAR VN VAR VA IV Ve v [ V|V i
19, Rahmad Rizky 18 818 Baik
Pratama
20. | Riski Ardiansyah | v | V' [V [V |V |V |V |V |- |- VIV VIV VvV vV Iv|Y 19 86.4 Baik
21. | Rusli Irawan VIVIVIVIVIVIVIVI- |- [V IV |V V|V |V V|V vV IvY 19 86.4 Baik
Syahir VI IVvIVIVIVIVIVIVIVIV IV IV IV I VIV |V IV |V v [ V|V Baik sekali
22. | Zulkarnaen 22 100
Ritonga
VI IVvIVIVIVIVIVIVIVIV IV IV |- - v |- - v v [ V|V i
23, Uswatun 19 564 Baik
Hasanah
Jumlah nilai seluruh siswa 1.991,4
Nilai rata-rata kelas 86,6 (Baik)

Observer,

Padangsidimpuan, 5 -8 - 2022
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Instrumen Lembar Observasi Siswa Siklus 2 Pertemuan 2

NO Aspek Yang Diamati

PENDAHULUAN
1. | Siswa menjawab salam guru

Siswa merespon ketika guru mengecek kehadiran

Siswa membaca doa bersama-sama

Siswa duduk rapi sesuai dengan tempat duduk yang ditentukan
Siswa berada dalam salah satu dari 5 kelompok diskusi

Siswa mendengarkan dengan cermat informasi yang disampaikan
guru

Siswa mendengarkan dengan cermat dan mulai bersemangat
menanggapi motivasi dari guru

Siswa menanggapi apersepsi yang disampaikan oleh guru.

o |k wiN

8.
INTI
9.

Siswa mengulang kembali organ peredaran darah manusia secara
lisan
10 SiSV\_/a mengidentifikasi organ peredaran darah pada tubuh masing-
masing
11. | Siswa menganalisis produk dan mendiskusikan cara kerja produk
12. | Siswa menerima lembar kerja proyek
13. | Siswa menyepakati deadline proyek bersama guru
14 Siswa mengerjakan lembar kerja proyek bersama teman kelompok
" | sesuai dengan arahan guru
15 Siswa mempresentasikan proyek yang dikerjakan sesuai dengan
" | bagian pembahasan yang ditentukan oleh guru.
16. | Siswa mengamati presentasi yang dilakukan oleh kelompok lain.
17 Siswa memberi pertanyaan kepada kelompok yang presentasi/
" | siswa yang presentasi menjawab pertanyaan dari siswa lain.
18 Siswa memberi pendapat/tanggapan dari pertanyaan yang diajukan
" | kepada kelompok yang presentasi.

19. | Siswa mengerjakan lembar soal yang diberikan oleh guru
PENUTUP

20 Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru mengenai proyek
" | tersebut
21. | Siswa membaca doa penutup bersama-sama
22. | Siswa menjawab salam guru
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS Il PERTEMUAN 2
No Nama Indikator Aktivitas Skor | Nilai Kategori
1\2\3\4\5\6\7\8\9\10\11\12\13\14\15\16\17\18\19\20 21 [22
1. | Alfaraby Pratama /\ VI IVIVIVIV]V VIVIVvI]-|[VI]-]- v ]-]v]v] 18 | 818 Cukup
i ViV IvVI|IVv |V |V VR - v - - v - v |V
5 A_IW| Yudha 17 773 Cukup
Siregar
Amelya Safitri ViviY v VIV Y- (Y- (VY Y Y Baik sekali
3. 20 91
Pulungan
i VIiviv v VAR 2 A VAR VA v oI v |- v - v | v i
4 ggglgl Rahma 18 818 Baik
i vVIiviv v VAR 2N VA VAR IV v - - v - v | v i
5 A_nnlsyah 18 818 Baik
Simatupang
6. | Fahreni Caniago |V |V |V v Viol- (VY Y- Y- - Y- Y Y17 77.3 Cukup
Faiz Aswandi Vv v VYV Y- (Y Y Y- Y Baik sekali
7. ; 20 91
Siregar
8. | HamdanEfendi |v |V |V v VoIV |- [ V- Y- Y|V 18 81.8 Baik
i irani VIiviv v VR R A VA RV v oI v - v - v | v i
9. ;Zr:éla Khairani 18 818 Baik
i i vViIiviv v VAR R A VA RV I v - v v - v | v i
10. Jl_han Annisa 19 86.4 Baik
Siregar
ViIiviv v VAR 2 A AR VA v oIV |- v - v | v i
11 Muhammad 19 86.4 Baik
Ferdy
ViIiviv v VAR 2 A AR VA v - v | v - v | v i
12 Muk_lammad 19 86.4 Baik
Hafiz Pulungan
13. | Mulkan Imam VIiviY v Viol- (VY- (Y- - Y- Y Y 1T 77.3 Cukup
14. | Mutiah Aini VvV v VoYY Y Y- VY- Vil (VY19 86.4 Baik
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Pulungan |
i VI iIVIVIVIVIVIVIVIVIV IV IV IV I VIV |V IV |V |V v | v i i

15, Nayla Putri 29 100 Baik sekali

Inayah Rambe

Nia Ramadhani VI iIVIVIVIVIVIVIVIVIV IV IV IV IV IV |V I IV ]- v v | v Baik
16. 20 91

Harahap
17. | Nindi Safutri VIVIVIVIVIVIVIVIVIYV VIV Y Y Y Y vV 21 95.5 Baik sekali
18. | Rafka Alhafidz VIV Y Y Y Y Y Y Vv 21 95.5 Baik sekali

i VI iVIVIVIVIVIVIVIVIV IV IV IV I VIV |V IV |V |V vV i i

10, Rahmad Rizky 21 955 Baik sekali

Pratama
20. | Riski Ardiansyah | v |V |V |V |V |V |V |V |V |V |V |V |V [V [V [V [V |- |V vViIivo|l 20 91 Baik sekali
21. | Rusli Irawan VIV Y Y Y Y Y Y Y Vv 20 91 Baik

Syahir VIiVIVIVIVIVIVIVIVIV IV IV IV |V IV |V I IV ]- v vV Baik sekali
22. | Zulkarnaen 21 95.5

Ritonga

VIiIVIVIVIVIVIVIVIVIV IV IV IV |V |- - - - v vV i

23, Uswatun 17 773 Baik

Hasanah

Jumlah nilai seluruh siswa 2.000,8
Nilai rata-rata kelas 87 (Baik)

Observer,

Padangsidimpuan, 10 — 8- 2022
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Tabel Analisis Aktivitas Guru Pada Siklus | Pertemuan 1

164

Skala Penilaian
NO Aspek Yang Diamati Ya Tidak
PENDAHULUAN
1. | Guru mengucap salam dan menanya kabar siswa 4
2. | Guru mengecek kehadiran siswa v
3. | Guru meminta salah satu siswa memimpin doa v
Guru mengecek kesiapan siswa dan memeriksa
4 o . v
posisi duduk siswa
Guru membagi siswa ke dalam 3 kelompok |
diskusi
6. | Guru menginformasikan tema yang akan dipelajari v
7 Guru melakukan apersepsi dengan bertanya organ
" | apa saja yang ada pada tubuh manusia?
INTI
8 Guru menjelaskan materi organ peredaran darah v
manusia
9 Guru meminta siswa untuk mengidentifikasi organ v
" | peredaran darah manusia
Guru meminta siswa mengulang kembali
10. | organOorgan peredaran darah manusia secara| v
lisan.
11 Guru mengajukan pertanyaan mendasar sebelum v
" | memulai proyek kerja siswa
Guru membagikan alat dan bahan serta
12.| langkahOlangkah proyek kerja kepada tiap| v
kelompok
13. | Guru menyepakati deadline proyek bersama siswa v
14. | Guru membimbing siswa menyelesaikan proyek v
Guru meminta kelompok siswa mempresentasikan
15. | proyek yang dikerjakan dan menyimpulkan organ v
pada peredaran darah manusia.
PENUTUP
16 Guru memberi penguatan dan kesimpulan tentang v
" | materi pelajaran
17 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk v
" | bertanya
Guru memberi lembar soal kepada tiapOtiap siswa
18. o v
untuk dikerjakan
19 Guru meminta salah satu siswa memimpin doa v
" | penutup
20. | Guru memberikan salam penutup v
Jumlah Skor 19
Keterangan Baik Sekali

Padangsidimpuan, 19 - 07 - 2022

Observer,
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Tabel Analisis Aktivitas Guru Pada Siklus 1 Pertemuan 2

Skala Penilaian

NO Aspek Yang Diamati Ya Tidak
PENDAHULUAN
1. | Guru mengucap salam dan menanya kabar siswa v
2. | Guru mengecek kehadiran siswa v
3. | Guru meminta salah satu siswa memimpin doa v
4 Guru mengecek kesiapan siswa dan memeriksa v

posisi duduk siswa

Guru membagi siswa ke dalam 3 kelompok
diskusi

\

<\

6. | Guru menginformasikan tema yang akan dipelajari

Guru melakukan apersepsi dengan bertanya organ

! apa saja yang ada pada tubuh manusia?
INTI

8 Guru meminta siswa mengulang kembali organ v
" | peredaran darah manusia secara lisan

9 Quru mengajukan pertanyaan mendasar pada v

siswa

10 Guru membagikan produk hasil dari proyek v
" | sebelumnya

11 Guru membagikan lembar kerja proyek pada v

setiap kelompok

12. | Guru menyepakati deadline proyek bersama siswa v

13 Guru membimbing siswa menyelesaikan lembar v
" | kerja proyek

Guru meminta kelompok siswa mempresentasikan
proyek yang dikerjakan dan menjelaskan siklus v
peredaran darah manusia dengan bantuan produk
tersebut

14.

Guru memberikan lembar tes soal yang akan v

15. dikerjakan siswa
PENUTUP
16 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk v
" | bertanya
17 Guru meminta salah satu siswa memimpin doa v
"| penutup
18. | Guru memberikan salam penutup v
Jumlah Skor 18
Keterangan Baik Sekali

Padangsidimpuan, vy -47-2022
Observer,

@\wfml

( Ramadan Naputea DIk, $.04).
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Tabel Analisis Aktivitas Guru Pada Siklus 2 Pertemuan 1

166

Skala Penilaian
NO Aspek Yang Diamati Ya Tidak
PENDAHULUAN
1. | Guru mengucap salam dan menanya kabar siswa 4
2. | Guru mengecek kehadiran siswa v
3. | Guru meminta salah satu siswa memimpin doa v
Guru mengecek kesiapan siswa dan memeriksa
4 o . v
posisi duduk siswa
Guru membagi siswa ke dalam 5 kelompok v
diskusi
6. | Guru menginformasikan tema yang akan dipelajari v
7 Guru memotivasi siswa agar lebih semangat
" | dalam belajar
8 Guru melakukan apersepsi dengan bertanya organ v
" | apa saja yang ada pada tubuh manusia?
INTI
9 Guru menjelaskan materi organ peredaran darah v
manusia
10 Guru meminta siswa untuk mengidentifikasi organ v
" | peredaran darah manusia
Guru meminta siswa mengulang kembali
11. | organQorgan peredaran darah manusia secara v
lisan.
12 Guru mengajukan pertanyaan mendasar sebelum v
" | memulai proyek kerja siswa
13 Guru membagikan alat dan bahan serta langkah- v
" | langkah proyek kerja kepada tiap kelompok
14. | Guru menyepakati deadline proyek bersama siswa v
15. | Guru membimbing siswa menyelesaikan proyek v
Guru meminta kelompok siswa mempresentasikan
16. | proyek yang dikerjakan dan menyimpulkan organ v
pada peredaran darah manusia.
17 Guru membagi pembahasan kepada setiap siswa v
" | yang akan presentasi.
PENUTUP
18 Guru memberi penguatan dan kesimpulan tentang v
" | materi pelajaran
19 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk v
" | bertanya
Guru memberi lembar soal kepada tiap-tiap siswa
20. o v
untuk dikerjakan
21.| Guru meminta salah satu siswa memimpin doa v
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penutup
22. | Guru memberikan salam penutup v
Jumlah Skor 22
Keterangan Baik Sekali

Padangsidimpuan, 05- 8 - 2022
Observer,

P

( Ramadan g‘{apukm DL, $.04)
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Tabel Analisis Aktivitas Guru Pada Siklus 2 Pertemuan 2

168

Skala Penilaian
NO Aspek Yang Diamati Ya | Tidak
PENDAHULUAN
1. | Guru mengucap salam dan menanya kabar siswa v
2. | Guru mengecek kehadiran siswa v
3. | Guru meminta salah satu siswa memimpin doa v
4 Guru mengecek kesiapan siswa dan memeriksa v
posisi duduk siswa
Guru membagi siswa ke dalam 5 kelompok v
diskusi
6. | Guru menginformasikan tema yang akan dipelajari v
; Guru memotivasi siswa agar lebih semangat
" | dalam belajar
8 Guru melakukan apersepsi dengan bertanya organ v
" | apa saja yang ada pada tubuh manusia?
INTI
9 Guru meminta siswa mengulang kembali organ v
" | peredaran darah manusia secara lisan
10 Quru mengajukan pertanyaan mendasar pada v
siswa
11 Guru membagikan produk hasil dari proyek v
" | sebelumnya
12 Guru membagikan lembar kerja proyek pada v
" | setiap kelompok
13. | Guru menyepakati deadline proyek bersama siswa v
14 Guru membimbing siswa menyelesaikan lembar v
" | kerja proyek
Guru meminta kelompok siswa mempresentasikan
15 proyek yang dikerjakan dan menjelaskan siklus v
" | peredaran darah manusia dengan bantuan produk
tersebut
16 Guru membagi pembahasan kepada setiap siswa v
" | yang akan presentasi
17 Guru memberikan lembar tes soal yang akan v
" | dikerjakan siswa
PENUTUP
18 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk v
" | bertanya
19 Guru meminta salah satu siswa memimpin doa v
" | penutup
20. | Guru memberikan salam penutup v
Jumlah Skor 20
Keterangan Baik Sekali

Padangsidimpuan, 10- 8 - 2022

Observe

@le

 Ramadan Q\fo?ukm Db, $.84).
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CATATAN HARIAN AKTIVITAS GURU DAN SISWA

PADA SIKLUS | PERTEMUAN 1

Hari/Tanggal : Selasa, 19 Juli 2022
Pukul :08.30 - 09.45 WIB
Pertemuan o

Guru : Ade Wilda Sari Nasution

Satuan Pendidikan ~ : SD Negeri 200222 Padangsidimpuan
Objek Observasi :Kegiatan pembelajaran di kelas V B

Deskripsi kegiatan:

Dalam memulai pelajaran, cara mengajar guru lebih konkret yaitu dengan
menstimulus siswa melalui kegiatan yang dekat dengan diri siswa, yaitu dengan
memperhatikan tubuh masing-masing. Mulai dari memperhatikan detak jantung
hingga memperhatikan pembuluh darah yang terlihat melalui pergelangan tangan.
Kemudian alat dan bahan untuk membuat proyek dibagikan kepada setiap
kelompok namun siswa kurang mampu dalam mengerjakan proyek meskipun
sudah diberikan langkah-langkah penyelesaian proyek. Sehingga siswa banyak
bertanya dan bahkan tidak berperan dalam pengerjaan proyek tersebut. Namun
guru mendeskripsikan langkah kerjanya dan mampu membagi waktu untuk
membimbing serta memantau perkembangan proyek yang dikerjakan tiap
kelompok. Ketika proyek selesai, ada satu kelompok yang salah dalam
pemasangan nama organ peredaran darah manusia. Dan ketika presentasi
berlangsung, siswa masih kurang paham dalam melakukan presentasi sehingga

masih ada anggota kelompok yang pasif dalam presentasi.
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Refleksi:

1. Memulai pembelajaran dengan cara belajar yang konkrit dapat membantu
siswa untuk lebih mudah memahami materi yang akan dipelajari.

2. Siswa kurang mampu dalam menyelesaikan proyek sehingga banyak bertanya
dan ada juga yang tidak ikut berperan dalam penyelesaian proyek, namun
guru mampu mengatasinya dan membuat kelas kembali kondusif.

3. Ada satu kelompok yang salah dalam pemasangan nama organ peredaran
darah manusia. hal ini dapat menyebabkan siklus peredaran darah yang
diaplikasikan melalui produk tersebut akan salah. Sebaiknya guru
menekankan kepada siswa untuk lebih memperhatikan contoh gambar dan
menyatakan bahwa letak organ menjadi kunci keberhasilan proyek tersebut.

4. Masih ada siswa yang kurang mampu melakukan presentasi dan hanya diam
saja. Sebaiknya guru menyampaikan contoh presentasi yang baik dan benar

sehingga siswa lebih percaya diri dalam melakukannya.
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CATATAN HARIAN AKTIVITAS GURU DAN SISWA

PADA SIKLUS | PERTEMUAN 2

Hari/Tanggal : Senin, 25 Juli 2022
Pukul :08.30 - 09.45 WIB
Pertemuan |

Guru : Ade Wilda Sari Nasution

Satuan Pendidikan  : SD Negeri 200222 Padangsidimpuan
Objek Observasi :Kegiatan pembelajaran di kelas V B

Deskripsi Kegiatan:

Sebelum memulai pengerjaan proyek, guru bertanya kepada siswa yang
dipilih secara random tentang organ peredaran darah manusia dan sebagian besar
siswa dapat menjawab secara lisan. Ketika kelompok diminta untuk presentasi,
produk yang dihasilkan siswa mengalami sedikit kendala yaitu selang yang
berperan sebagai pembuluh darah mengalami kebocoran karena selang yang

dibagikan terlalu pendek sehingga disambung dengan selang yang lain.

Refleksi:

1. Sebagian besar siswa mampu menyebutkan organ peredaran darah manusia
secara lisan.

2. Ada kekurangan dalam produk yang dihasilkan oleh kelompok yang
presentasi yaitu selang mengalami kebocoran. Sebaiknya guru membagikan
alat dan bahan yang sudah ditentukan ukurannya. Misalnya selang yang
dibagikan sudah sesuai panjangnya sehingga tidak akan mengalami

kebocoran.
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CATATAN HARIAN AKTIVITAS GURU DAN SISWA

PADA SIKLUS Il PERTEMUAN 1

Hari/Tanggal : Jum’at/05 Agustus 2022
Pukul :08.30 - 09.45 WIB
Pertemuan i

Guru : Ade Wilda Sari Nasution

Satuan Pendidikan ~ : SD Negeri 200222 Padangsidimpuan
Objek Observasi :Kegiatan pembelajaran di kelas V B

Deskripsi Kegiatan:

Ketika mengerjakan proyek, seluruh siswa sudah bekerja sama dan
memahami langkah-langkah kerja sehingga lingkungan belajar menjadi kondusif.
Sebelum presentasi, guru memberi pembagian pembahasan kepada siswa.
Sehingga mereka sudah memahami bagian-bagian yang akan dipresentasikan dan

menguasainya dengan baik.

Refleksi:

1. Siswa sudah mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif selama
mengerjakan proyek.
2. Guru membagi pembahasan yang akan dipresentasikan siswa sehingga

seluruh siswa berperan aktif dalam proses presentasi.
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CATATAN HARIAN AKTIVITAS GURU DAN SISWA

PADA SIKLUS Il PERTEMUAN 2

Hari/Tanggal : Rabu/10 Agustus 2022
Pukul :08.30 - 09.45 WIB
Pertemuan i \Y

Guru : Ade Wilda Sari Nasution

Satuan Pendidikan ~ : SD Negeri 200222 Padangsidimpuan
Objek Observasi :Kegiatan pembelajaran di kelas V B

Deskripsi Kegiatan:

Selama proses pembelajaran, guru banyak memberikan pelatihan serta kata
motivasi untuk siswa agar siswa lebih percaya diri terhadap hasil kerjanya.
Contohnya ketika mengerjakan proyek, guru memantau tiap kelompok yang
sedang bekerja dan mengajukan pertanyaan seperti “ini letaknya dimana?”, “ini
berperan sebagai apa?”’. Dengan begitu siswa lebih percaya diri dalam
mengerjakan proyeknya dan akan melatih siswa ketika presentasi nanti. Dan
ketika kelompok diminta untuk presentasi, produk yang dihasilkan siswa berhasil
dan cara kerjanya dimengerti oleh siswa yang presentasi dan juga yang menyimak
presentasi. Guru juga memberi motivasi seperti meminta siswa untuk memberi
tepuk tangan kepada kelompok yang akan presentasi, menyuruh anggota

kelompok untuk tos sebelum presentasi, dan guru banyak memuji siswa untuk

menambah percaya diri siswa.

Refleksi:

1. Guru banyak memberi motivasi untuk menambah percaya diri siswa.
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2. Siswa berhasil melaksanakan presentasi dengan baik dan sukses
menampilkan produknya.

3. Siswa mendapat banyak pujian dan apresiasi dari teman-temannya.
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Time Schedule
No Nama Kegiatan Keterangan Waktu
1. Studi pendahuluan 15 Desember 2021
2. Penyusunan proposal 13 Desember 2021 — 28 Maret 2022
3. Seminar Proposal 26 April 2022
4. Revisi Proposal 31 Mei 2022
5. Penelitian tempat lokasi 11 Juli 2022 — 15 Agustus 2022
6. Penyusunan Hasil Penelitian Agustus 2022 — October 2022
7. Seminar Hasil 16 November 2022
8. Revisi Seminar Hasil 08 Desember 2022
9. Sidang Munagosyah 28 Desember 2022
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LEMBAR DOKUMENTASI

Gambar 1. Dokumentasi bangunan sekolah
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Gambar 2. Pra siklus
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Gambar 3. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok
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Gambar 5. Siswa melakukan presentasi
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